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KATA PENGANTAR 
 

Namo Buddhaya, 

Apa kabar, para Pembaca yang budiman? Semoga sehat-sehat 

selalu, baik-baik saja, tenang, damai, bahagia, dan tetap ber-

semangat dalam menjalani kehidupan yang mulia dalam lindung-

an, bimbingan, dan pemberkatan dari Sang Ti-ratana: Buddha, 

Dhamma, dan Sanggha. 

Para Pembaca yang budiman dan berbahagia, pada kesempatan 

ini, dengan penuh sukacita dalam Buddha, Dhamma, dan Sanggha; 

kami, Indonesia Tipitaka Center (ITC), yang bernaung di bawah 

Yayasan Vicayo Indonesia, menerbitkan Kitab Dhammasa�(ga�*�^����

kitab pertama Abhidhamma-Pi�Paka, di tahun 2018 ini, di bulan 

Waisak. 

Abhidhamma adalah keranjang ketiga dari Tipi�Paka (Tiga Keran-

jang dari Ajaran Buddhis). Abhidhamma-Pi�Paka Pali Therawada 

(�7�K�H�U�D�Y�F�G�D) terdiri dari 7 buku, yaitu: 

1. Dhammasa�(ga�*� ̂

2. Vibha�(ga 

�������'�K�F�W�X�N�D�W�K�F 

4. Puggalapaññatti 

�������.�D�W�K�F�Y�D�W�W�K�X 

6. Yamaka 

7. Pa�P�P�K�F�Q�D  

Menurut penjelasan yang dikutip dan diterjemahkan dari 

� D́hammasa�(ga�*�,̂ Enumeration of the Ultimate Realities�µ�����W�H�U�E�L�W�D�Q��

Myanmar, di bagian Introduction (Pendahuluan), di hlm. xiii, bahwa 

dhamma berarti realitas-realitas yang hakiki, sa�(ga�*� ̂ berarti 
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mengumpulkan sekaligus atau penyebutan lengkap satu per satu. 

Jadi, Dhammasa�(ga�*� ̂ berhubungan dengan pengumpulan dan 

penyebutan satu per satu realitas-realitas yang hakiki melalui 

metode Tiga Jenis Serangkai (tika) dan Dua Jenis Serangkai (duka) 

seperti yang ditunjukkan di dalam �0�F�W�L�N�F (Rangkuman)-nya. Pada 

terbitan PTS (Pali Text Society), istilah yang dipakai untuk 

Dhammasa�(ga�*� ̂ �D�G�D�O�D�K�� �´A Buddhist Manual of Psychological 

Ethics�µ�����3�D�Q�G�X�D�Q���%�X�G�G�K�L�V���7�H�Q�W�D�Q�J���(�W�L�N�D-Etika Psikologis). 

Para Pembaca yang budiman dan berbahagia, Abhidhamma 

adalah ajaran yang lebih tinggi dari Sang Buddha. Dengan mem-

pelajari Abhidhamma, kita belajar untuk melihat dan memahami 

segala sesuatu sebagaimana adanya, yaitu memahami dengan 

jelas dan benar realitas-realitas yang paling hakiki sebagaimana 

adanya.  

Di Kitab Dhammasa�(ga�*�^���L�Q�L�����D�G�D���E�D�Q�\�D�N���P�D�Q�I�D�D�W���G�D�Q���S�H�Q�J�H�W�D�K�X-

an yang sangat berharga, yang bisa kita pelajari dan kita renung-

kan; dan setelah memahami kebenaran dan manfaatnya, praktik-

kan dalam kehidupan sehari-hari, setahap demi setahap, agar tidak 

timbul kegelisahan dan penyesalan, dan demi tercapainya 

kehidupan yang mulia, demi tercapainya Nibbana suatu saat kelak. 

Berikut ini adalah kutipan beberapa alinea dari kitab ini: 

- No. 1.165 : Dalam hal ini, apakah kegelisahan (uddhacca) itu? 

Kegelisahan batin (cittassa uddhacca), kecemasan (�D�Y�{�S�D�V�D�P�D), 

kekusutan batin (cetasa vikkhepa), kekalutan batin (bhantatta 

cittassa). Inilah yang disebut kegelisahan. 

- No. 1.166 : Dalam hal ini, apakah penyesalan (kukkucca) itu? Apa 

yang tidak patut, dianggap patut; apa yang patut, dianggap tidak 

patut; apa yang tidak salah, dianggap salah; apa yang salah, 

dianggap tidak salah; dari [perilaku] yang demikian, [muncullah] 

penyesalan (kukkucca), menyesal (�N�X�N�N�X�F�F�F�\�D�Q�F), keadaan 
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menyesal (�N�X�N�N�X�F�F�F�\�L�W�D�W�W�D), batin yang menyesal (cetaso vippa-

�P�L�V�F�U�R), kekacauan batin (manovilekha). Inilah yang disebut penye-

salan. Demikianlah kegelisahan dan penyesalan ini. 

- No. 1.309 : Keadaan-keadaan apakah yang gelap (�G�K�D�P�P�F��

ka�*�K�F) itu? Tiadanya moral yang malu berbuat jahat (�D�K�L�U�^�N�D) dan 

tiadanya moral yang takut/segan berbuat jahat (anottappa). Inilah 

keadaan-keadaan yang gelap. Juga semua keadaan (sifat) yang 

tidak bajik adalah gelap. 

- No. 1.310 : Keadaan-keadaan apakah yang terang (�G�K�D�P�P�F��

�V�X�N�N�F) itu? Moral yang malu berbuat jahat ���K�L�U�^�� dan moral yang 

takut/segan berbuat jahat (ottappa). Inilah keadaan-keadaan yang 

terang. Juga semua keadaan (sifat) yang bajik adalah terang. 

Semoga dengan adanya pemahaman yang jelas dan benar tentang 

realitas-realitas yang paling hakiki sebagaimana adanya, akan 

memberikan manfaat dan kebahagiaan bagi seluruh umat manusia 

dan juga makhluk-makhluk hidup di seluruh alam semesta.  

Seluruh Kitab Suci Tipitaka dan buku Dhamma yang diterbitkan ITC 

tidak untuk diperjualbelikan, tetapi untuk disebarkan secara gratis 

(free distribution) kepada siapa pun yang membutuhkannya dari 

Sabang sampai Merauke, dan tentunya kami memprioritaskan 

para anggota Sanggha, pandita-pandita, guru-guru/dosen -dosen 

agama Buddha, wihara-wihara, sekolah-sekolah tinggi agama 

Buddha, dan seluruh umat Buddha yang membutuhkannya. 

Semoga buku-buku Dhamma yang telah diterbitkan oleh ITC ber-

manfaat bagi perkembangan dan kemajuan batin para Pembaca 

yang budiman dan berbahagia.  

Kami ucapkan terima kasih dan anumodana kepada penerjemah 

dan editor yang telah berjuang agar buku ini selesai tepat waktu; 

sehingga bisa segera dicetak dan diterbitkan. Juga kepada 

segenap donatur kami yang setia dan berbahagia, para pengurus 
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ITC (Indonesia Tipitaka Center) dan Yayasan Vicayo Indonesia yang 

telah bekerja keras dan sungguh-sungguh, yang terus mendukung 

Visi dan Misi luhur ITC dalam menerjemahkan dan menerbitkan 

Kitab Suci Tipitaka agar dapat segera diwujudkan, demi pelestarian 

dan pengembangan Dhamma dan Winaya yang telah sempurna 

dibabarkan oleh Sang Bhagawan. Kamma baik Saudara-saudari 

akan berbuah sebagaimana mestinya. Semoga Visi dan Misi kami, 

ITC (Indonesia Tipitaka Center) dan Yayasan Vicayo Indonesia, 

dapat diemban hingga selesai. 

�6�F�G�K�X�����V�F�G�K�X�����V�F�G�K�X�� 
 
 
                                                                 Medan, 09 Februari 2018, 
                                                                         �0�H�W�W�F�F�L�W�W�H�Q�D, 
 
 
                                                                             Penerbit 
                                                                                 ITC 
                                                               (Indonesia Tipitaka Center) 
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�1�D�P�R���7�D�V�V�D���%�K�D�J�D�Y�D�W�R���$�U�D�K�D�W�R���6�D�P�P�F�V�D�P�E�X�G�G�K�D�V�V�D�� 

Terpujilah Beliau Yang Mahamulia, Sang Arahat, Yang Mencapai 

Pencerahan dengan Kemampuan Sendiri. 

Abhidhamma -Pi�Paka  

Dhammasa �(ga�*� 1̂ 

A. Rangkuman  (�0�F�W�L�N�F)2  

A.1  Rangkuman Berdasarkan Abhidhamma  

 (�$�E�K�L�G�K�D�P�P�D�P�F�W�L�N�F) 

A.1.1 Rangkuman Tiga Jenis Serangkai (�7�L�N�D�P�F�W�L�N�F) 

1. Keadaan-keadaan yang bajik (�N�X�V�D�O�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-

keadaan yang tidak bajik (�D�N�X�V�D�O�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan 

yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik (�D�E�\�F�N�D�W�F��

�G�K�D�P�P�F).  

2. Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan perasaan bahagia 

(�V�X�N�K�F�\�D���Y�H�G�D�Q�F�\�D���V�D�P�S�D�\�X�W�W�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang 

                                                           
1 [Menurut penjelasan yang dikutip dan diterjemahkan dari � D́hammasa�(ga�*�,̂ Enumeration of 
the Ultimate Realities�µ, terbitan Myanmar, di bagian Introduction (Pendahuluan), di hlm. xiii, 
bahwa dhamma berarti realitas-realitas yang hakiki, sa�(ga�*� ̂berarti mengum pulkan sekaligus 
atau penyebutan lengkap satu per satu. Jadi, Dhammasa�(ga�*� ̂berhubungan dengan pengum-
pulan dan penyebutan satu per satu realitas-realitas yang hakiki melalui metode Tiga Jenis 
Serangkai (tika) dan Dua Jenis Serangkai (duka) seperti yang ditunjukkan di dalam �0�F�W�L�N�F 
(Rangkuman)-nya. Pada terbitan PTS (Pali Text Society), istilah yang dipakai untuk Dhamma-
sa�(ga�*� ̂adalah � Á Buddhist Manual of Psychological Ethics�µ (Panduan Buddhis Tentang Etika-
Etika Psikologis).]  
2 [Ada beberapa arti atau penjelasan yang diberikan untuk istilah �P�F�W�L�N�F. Di � D́hammasa�(ga�*�,̂ 
Enumeration of the Ultimate Realities�µ, terbitan Myanmar, di bagian Introduction (Pendahuluan), 
di hlm. xiv, �P�F�W�L�N�F dijelaskan sebagai daftar subjek penganalisisan dalam naskah, dan dikelom-
pokkan dalam Tiga Jenis Serangkai (tika) dan Dua Jenis Serangkai (duka). Di � D́hammasa�(ga�*�,̂ 
A Buddhist Manual of Psychological Ethics�µ, terbitan PTS, diartikan sebagai � T́he Table of 
Contents�µ (Daftar Isi). Di � Ǵuide Through The Abhidhamma Pi�Paka�µ yang disusun oleh Y.M. 
�%�K�L�N�N�K�X�� �1�\�D�Q�D�W�L�O�R�N�D�� �0�D�K�D�W�K�H�U�D���� �G�L�S�D�N�D�L�� �L�V�W�L�O�D�K�� �´matrix�µ�� ��matriks), yang dalam KBBI, matriks 
�G�L�D�U�W�L�N�D�Q���V�H�E�D�J�D�L���N�H�U�D�Q�J�N�D�����E�D�J�D�Q�����P�D�W�U�L�V�����S�R�O�D���D�F�X�D�Q�����W�D�E�H�O�����V�X�V�X�Q�D�Q�����<���0�����%�K�L�N�N�K�X���f�F�*amoli 
memakai istilah � śchedule�µ di dalam terjemahan Kitab Visuddhi Magga versi bahasa Inggris, 
yang bisa diartikan sebagai susunan, daftar, bagan. Y.M. Pa�Phamakyaw Ashin Thi�P�Pila (Se�P�Phila) 
menggunakan istilah � śummary�µ (rangkuman) di � T́he Book of Analysis (Vibha�(ga)�µ.]  
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bersekutu dengan perasaan menderita (�G�X�N�N�K�F�\�D�� �Y�H�G�D�Q�F�\�D��

�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bersekutu dengan 

perasaan yang bukan menderita pun bukan yang bahagia 

(�D�G�X�N�N�K�D�P�D�V�X�N�K�F�\�D���Y�H�G�D�Q�F�\�D���V�D�P�S�D�\�X�W�W�F���G�K�D�P�P�F).  

3. Keadaan-keadaan yang merupakan resultan-resultan3 (�Y�L�S�F�N�F 

dh�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang menyebabkan resultan (�Y�L�S�F�N�D-

�G�K�D�P�P�D�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan resultan pun 

bukan yang menyebabkan resultan (�Q�H�Y�D�Y�L�S�F�N�D�Q�D�Y�L�S�F�N�D�G�K�D�P�P�D-

�G�K�D�P�P�F). 

4. Keadaan-keadaan yang dilekati [karma], dan merupakan objek 

dari kemelekatan (�X�S�F�G�L�*�*�X�S�F�G�F�Q�L�\�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan 

yang tidak dilekati [karma], tetapi merupakan objek dari kemele -

katan (�D�Q�X�S�F�G�L�*�*�X�S�F�G�F�Q�L�\�D�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang 

tidak dilekati [karma], dan juga bukan objek dari kemelekatan 

(�D�Q�X�S�F�G�L�*�*�D�D�Q�X�S�F�G�F�Q�L�\�F���G�K�D�P�P�F).  

5. Keadaan-keadaan yang menjadi kotoran batin, dan juga meru-

pakan objek dari kotoran batin ( sa�&kili �P�Phasa�&�N�L�O�H�V�L�N�F���G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang tidak menjadi kotoran batin, tetapi meru -

pakan objek dari kotoran batin ( asa�&kili �P�Phasa�&kilesik�F���G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang tidak menjadi kotoran batin , dan juga 

bukan objek dari kotoran batin ( asa�&kili �P�Phaasa�&kilesik�F��

�G�K�D�P�P�F).  

6. Keadaan-keadaan yang dibarengi vitakka dan �Y�L�F�F�U�D��(savitak-

�N�D�V�D�Y�L�F�F�U�F�� �G�K�D�P�P�F); 4  keadaan-keadaan yang tanpa vitakka, 

                                                           
3 [Resultan adalah sinonim dari akibat; dampak; efek; hasil; konsekuensi.] 
4 [Vitakka, yang pertama dari lima faktor jhana, adalah pengerahan batin pada objek; juga 
diterjemahkan sebagai pemikiran; batin yang diarahkan. Ini mencegah timbulnya kelesuan dan 
kelambanan. �9�L�F�F�U�D, yang kedua dari lima faktor jhana, adalah pemantauan objek secara 
batiniah, pengerahan batin yang terus-menerus, yang terus mengarahkan batin pada objek 
indra berulang-ulang, sehingga seseorang mengamati objek itu melalui batin secara menye-
luruh; juga diterjemahkan sebagai perhatian batiniah yang menyeluruh. Ini mencegah timbul -
nya keragu-raguan.] 
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hanya �Y�L�F�F�U�D��(�D�Y�L�W�D�N�N�D�Y�L�F�F�U�D�P�D�W�W�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan 

yang tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D��(�D�Y�L�W�D�N�N�D�D�Y�L�F�F�U�F���G�K�D�P�P�F). 

7. Keadaan-keadaan yang disertai kegiuran (�S�^�W�L�V�D�K�D�J�D�W�F��

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang disertai kebahagiaan (sukha-

�V�D�K�D�J�D�W�F �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang disertai kenetralan 

(�X�S�H�N�N�K�F�V�D�K�D�J�D�W�F���G�K�D�P�P�F). 5  

8. Keadaan-keadaan yang ditinggalkan oleh penapak jalan 

[kesucian] pertama (�G�D�V�V�D�Q�H�Q�D�� �S�D�K�F�W�D�E�E�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-

keadaan yang ditinggalkan oleh penapak jalan [kesucian] beri-

kutnya (�E�K�F�Y�D�Q�F�\�D�� �S�D�K�F�W�D�E�E�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang 

tidak ditinggalkan, ba ik oleh penapak jalan [kesucian] pertama 

ataupun oleh penapak jalan [kesucian] berikutnya (neva dassanena 

�Q�D���E�K�F�Y�D�Q�F�\�D���S�D�K�F�W�D�E�E�F �G�K�D�P�P�F). 

9. Keadaan-keadaan yang memiliki akar untuk ditinggalkan oleh 

penapak jalan [kesucian] pertama (dassanena �S�D�K�F�W�D�E�E�D�K�H�W�X�N�F��

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang memiliki akar untuk ditinggal -

kan oleh penapak jalan [kesucian] berikutnya (�E�K�F�Y�D�Q�F�\�D���S�D�K�F�W�D�E-

�E�D�K�H�W�X�N�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak memiliki akar 

untuk ditinggalkan, baik oleh penapak jalan [kesucian] pertama 

ataupun oleh penapak jalan [kesucian] berikutnya (neva dassanena 

�Q�D���E�K�F�Y�D�Q�F�\�D���S�D�K�F�W�D�E�E�D�K�H�W�X�N�F���G�K�D�P�P�F). 

10. Keadaan-keadaan yang menumpuk [potensi kelahiran kembali 

dan kematian yang berulang-ulang] (�F�F�D�\�D�J�F�P�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang mengurangi [potensi kelahiran kembali 

dan kematian yang berulang-ulang] (�D�S�D�F�D�\�D�J�F�P�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang tidak menumpuk pun tidak mengurangi 

[potensi kelahiran kembali dan kematian yang berulang-ulang] 

(�Q�H�Y�F�F�D�\�D�J�F�P�L�Q�F�S�D�F�D�\�D�J�F�P�L�Q�R���G�K�D�P�P�F). 

                                                           
5 [Bisa juga diterjemahkan sebagai keadaan-keadaan yang disertai perasaan netral atau keseim-
bangan batin.] 
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11. Keadaan-keadaan yang dari sekh�F (�V�H�N�K�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-

keadaan yang dari asekh�F (�D�V�H�N�K�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan 

yang bukan dari sekh�F pun bukan dari asekh�F (�Q�H�Y�D�V�H�N�K�D�Q�F�V�H�N�K�F��

�G�K�D�P�P�F).6 

12. Keadaan-keadaan yang bersifat terbatas (�S�D�U�L�W�W�F�� �G�K�D�P�P�F);7 

keadaan-keadaan yang bersifat mulia (�P�D�K�D�J�J�D�W�F�� �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang tidak terbatas (�D�S�S�D�P�F�*�F���G�K�D�P�P�F). 

13. Keadaan-keadaan yang memiliki objek yang bersifat terbatas 

(�S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*�F �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang memiliki objek 

yang bersifat mulia (�P�D�K�D�J�J�D�W�F�U�D�P�P�D�*�F �G�K�D�P�P�F); keadaan-

keadaan yang memiliki objek yang tidak terbatas (�D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P-

ma�*�F �G�K�D�P�P�F).  

14. Keadaan-keadaan yang bersifat rendah (�K�^�Q�F�� �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang bersifat menengah (�P�D�M�M�K�L�P�F�� �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang bersifat tinggi ( pa�*�^�W�F���G�K�D�P�P�F).  

15. Keadaan-keadaan yang salah, yang dapat dipastikan [resultan 

waktunya] (�P�L�F�F�K�D�W�W�D�Q�L�\�D�W�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang 

benar, yang dapat dipastikan [resultan waktunya] (�V�D�P�P�D�W�W�D�Q�L�\�D�W�F��

                                                           
6 [Menurut penjelasan dalam kamus elektronik Pali �² Inggris Kitab Pali edisi Cha�P�Pha Sa�(�J�F�\�D�Q�D 
Tipitaka 4.0, bahwa sekha/sekkha adalah seseorang yang masih berlatih. Istilah ini berlaku pada 
tujuh ariyapuggala yang pertama {yaitu tujuh jenis siswa Ariya yang telah mencapai salah satu 
dari 4 Jalan [kesucian] atau 3 Buah [kesucian] yang lebih rendah, yaitu: Jalan atau Buah 
[kesucian] Pemasuk Arus (Sotapatti Magga atau Phala), Jalan atau Buah [kesucian] Yang 
Kembali Sekali Lagi (Sakadagami Magga atau Phala), Jalan atau Buah [kesucian] Yang Tidak 
Kembali Lagi (Anagami Magga atau Phala), dan Jalan [kesucian] Arahat (Arahatta Magga)}. 
Asekha/asekkha adalah seseorang yang bukan sekha/sekkha lagi, yang tidak berlatih lagi, yang 
sempurna dalam pengetahuan, seorang Arahat (yang telah mencapai tingkat kesucian yang 
kedelapan atau buah kesucian yang keempat, yaitu Buah [kesucian] Arahat (Arahatta Phala). 
N�H�Y�D�V�H�N�K�D�Q�F�Vekha/nevasekk�K�D�Q�F�V�H�Nkha adalah seseorang yang bukan sekha/sekkha pun 
bukan asekha/asekkha, yaitu seorang puthujjana atau orang awam (yang masih sangat 
menyukai kesenangan indriawi, yang belum tersucikan).]  
7 [Kata paritta memiliki banyak arti, tergantung konteksnya. Menurut kamus elektronik Pali �² 
Inggris Kitab Pali edisi Cha�P�Pha Sa�(�J�F�\�D�Q�D Tipitaka 4.0, paritta berarti kecil, singkat, terbatas. 
Berikut ini adalah beberapa arti yang diberikan di Pali �² English Dictionary terbitan PTS, yaitu: 
kecil, sedikit, inferior (rendah, bermutu rendah), kurang berarti , terbatas, remeh, sepele; perlin-
dungan, sesuatu yang memberi perlindungan.]   
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�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang belum dapat dipastikan 

[resultan waktunya] (�D�Q�L�\�D�W�F �G�K�D�P�P�F). 

16. Keadaan-keadaan yang memiliki jalan sebagai objeknya 

(�P�D�J�J�F�U�D�P�P�D�*�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang memiliki jalan 

sebagai sebabnya (�P�D�J�J�D�K�H�W�X�N�F �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan 

yang memiliki jalan sebagai faktor yang mendominasi (�P�D�J�J�F�G�K�L-

patino �G�K�D�P�P�F). 

17. Keadaan-keadaan yang telah muncul (�X�S�S�D�Q�Q�F�� �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang belum muncul (�D�Q�X�S�S�D�Q�Q�F�� �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang akan muncul (�X�S�S�F�G�L�Q�R���G�K�D�P�P�F). 

18. Keadaan-keadaan yang lampau (�D�W�^�W�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-

keadaan yang akan datang (�D�Q�F�J�D�W�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan 

yang sekarang (�S�D�F�F�X�S�S�D�Q�Q�F���G�K�D�P�P�F).  

19. Keadaan-keadaan yang memiliki objek yang lampau (�D�W�^�W�F-

ramma�*�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang memiliki objek yang 

akan datang (�D�Q�F�J�D�W�F�U�D�P�P�D�*�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang 

memiliki objek yang sekarang (�S�D�F�F�X�S�S�D�Q�Q�F�U�D�P�P�D�*�F���G�K�D�P�P�F). 

20. Keadaan-keadaan yang bersifat internal (�D�M�M�K�D�W�W�F�� �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang bersifat eksternal (�E�D�K�L�G�G�K�F�� �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang bersifat internal, dan juga eksternal 

(�D�M�M�K�D�W�W�D�E�D�K�L�G�G�K�F �G�K�D�P�P�F). 

21. Keadaan-keadaan yang memiliki objek internal (�D�M�M�K�D�W�W�F�U�D�P-

ma�*�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang memiliki objek eksternal 

(�E�D�K�L�G�G�K�F�U�D�P�P�D�*�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang memiliki 

objek internal , dan juga eksternal (�D�M�M�K�D�W�W�D�E�D�K�L�G�G�K�F�U�D�P�P�D�*�F��

�G�K�D�P�P�F). 

22. Keadaan-keadaan yang tampak dan bereaksi (sanidassana-

sappa�P�L�J�K�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak tampak, tetapi 
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bereaksi (anidassanasappa�P�L�J�K�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang 

tidak tampak dan tidak  bereaksi  (anidassanaappa�P�L�J�K�F���G�K�D�P�P�F). 

[Selesai Sudah] Rangkuman Tiga Jenis Serangkai. 

A.1.2 Rangkuman Dua Jenis Serangkai (�'�X�N�D�P�F�W�L�N�F) 

A.1.2.1 Gugus Akar ( Hetugocchaka )  

1. Keadaan-keadaan yang merupakan akar (�K�H�W�{�� �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang bukan akar (�Q�D���K�H�W�{ �G�K�D�P�P�F). 

2. Keadaan-keadaan yang dibarengi akar (�V�D�K�H�W�X�N�F �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang tidak dibarengi akar (�D�K�H�W�X�N�F���G�K�D�P�P�F). 

3. Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan akar (hetusampa-

�\�X�W�W�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan 

akar (�K�H�W�X�Y�L�S�S�D�\�X�W�W�F���G�K�D�P�P�F). 

4. Keadaan-keadaan yang merupakan akar, dan juga dibarengi 

akar (�K�H�W�{�� �F�H�Y�D�� �G�K�D�P�P�F�� �V�D�K�H�W�X�N�F�� �F�D); keadaan-keadaan yang 

dibarengi akar, tetapi bukan akar (�V�D�K�H�W�X�N�F�� �F�H�Y�D�� �G�K�D�P�P�F�� �Q�D�� �F�D��

�K�H�W�{).   

5. Keadaan-keadaan yang merupakan akar, dan juga bersekutu 

dengan akar (�K�H�W�{�� �F�H�Y�D�� �G�K�D�P�P�F�� �K�H�W�X�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F�� �F�D); keadaan-

keadaan yang bersekutu dengan akar, tetapi bukan akar (hetusam-

�S�D�\�X�W�W�F���F�H�Y�D���G�K�D�P�P�F���Q�D���F�D���K�H�W�{).  

6. Keadaan-keadaan yang bukan akar, tetapi mungkin dibarengi 

akar ���Q�D�� �K�H�W�{�� �N�K�R�� �S�D�Q�D�� �G�K�D�P�P�F�� �V�D�K�H�W�X�N�F�S�L��; ataupun tidak 

dibarengi akar ���D�K�H�W�X�N�F�S�L��. 

[Selesai Sudah] Gugus Akar. 
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A.1.2.2 [Kumpulan] Kecil dalam Dua Jenis  Serangkai  

 (�&�{��antaraduka )  

7. Keadaan-keadaan yang memiliki sebab (�V�D�S�S�D�F�F�D�\�F���G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang tidak memiliki sebab (�D�S�S�D�F�F�D�\�F���G�K�D�P�P�F). 

8. Keadaan-keadaan yang berkondisi (sa�(�N�K�D�W�F �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang tidak berkondisi (asa�(�N�K�D�W�F �G�K�D�P�P�F). 

9. Keadaan-keadaan yang tampak (�V�D�Q�L�G�D�V�V�D�Q�F�� �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang tidak tampak (�D�Q�L�G�D�V�V�D�Q�F �G�K�D�P�P�F). 

10. Keadaan-keadaan yang bereaksi (sappa�P�L�J�K�F �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang tidak bereaksi (appa�P�L�J�K�F �G�K�D�P�P�F). 

11. Keadaan-keadaan yang merupakan keberadaan fisik (�U�{�S�L�Q�R��

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R��

�G�K�D�P�P�F). 

12. Keadaan-keadaan yang bersifat duniawi (�O�R�N�L�\�F �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang bersifat supraduniawi8 (�O�R�N�X�W�W�D�U�F���G�K�D�P�P�F). 

13. Keadaan-keadaan yang dapat diketahui melalui satu jenis 

[kesadaran] (�N�H�Q�D�F�L�� �Y�L�x�x�H�\�\�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang 

tidak dapat diketahui melalui satu jenis [kesadaran yang lain] 

(�N�H�Q�D�F�L���Q�D���Y�L�x�x�H�\�\�F���G�K�D�P�P�F).9   

[Selesai Sudah Kumpulan] Kecil dalam Dua Jenis Serangkai. 

                                                           
8 [Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), supra adalah bentuk terikat, yang berarti di 
atas atau di luar. Jadi, kata supraduniawi berarti di atas atau di luar duniawi.] 
9  [Menurut penjelasan yang diberikan di � D́hammasa�(ga�*�,̂ Enumeration of the Ultimate 
Realities�µ, terbitan Myanmar, pada hlm. 9, di bagian catatan kaki, bahwa apa yang bisa dike-
tahui melalui penglihatan (kesadaran mata) tidak bisa diketahui melalui pendengaran (kesa-
daran telinga), dan seterusnya.] 
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A.1.2.3 Gugus Leleran Batin ( �E�V�D�Y�D�J�R�F�F�K�D�N�D)  

14. Keadaan-keadaan yang merupakan leleran batin 10  (�F�V�D�Y�F 

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan leleran batin (no �F�V�D�Y�F 

�G�K�D�P�P�F).  

15.Keadaan-keadaan yang merupakan objek dari leleran batin 

(�V�F�V�D�Y�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan objek dari leleran 

batin (�D�Q�F�V�D�Y�F���G�K�D�P�P�F). 

16. Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan leleran batin (�F�V�D�Y�D-

�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak bersekutu 

dengan leleran batin (�F�V�D�Y�D�Y�L�S�S�D�\�X�W�W�F���G�K�D�P�P�F). 

17. Keadaan-keadaan yang merupakan leleran batin, dan juga 

objek dari leleran batin (�F�V�D�Y�F���F�H�Y�D���G�K�D�P�P�F���V�F�V�D�Y�F���F�D); keadaan-

keadaan yang merupakan objek dari leleran batin, tetapi bukan 

leleran batin (�V�F�V�D�Y�F���F�H�Y�D���G�K�D�P�P�F���Q�R���F�D���F�V�D�Y�F). 

18. Keadaan-keadaan yang merupakan leleran batin, dan juga ber-

sekutu dengan leleran batin (�F�V�D�Y�F�� �F�H�Y�D�� �G�K�D�P�P�F�� �F�V�D�Y�D�V�D�P�S�D-

�\�X�W�W�F���Fa); keadaan-keadaan yang bersekutu dengan leleran batin, 

tetapi bukan leleran batin ( �F�V�D�Y�D�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F���F�H�Y�D���G�K�D�P�P�F���Q�R���F�D��

�F�V�D�Y�F). 

19. Keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan leleran batin, 

tetapi mungkin merupakan objek dari leleran batin ���F�V�D�Y�D�Y�L�S�S�D-

�\�X�W�W�F �N�K�R�� �S�D�Q�D�� �G�K�D�P�P�F���V�F�V�D�Y�F�Si); ataupun bukan objek dari 

leleran batin ���D�Q�F�V�D�Y�F�S�L��.  

[Selesai Sudah] Gugus Leleran Batin. 

                                                           
10 [Leleran batin (�F�V�D�Y�D) adalah sinonim dari kotoran batin (kilesa). Lihat Vinaya Pi�Paka, Volume 
I, hlm. 12, catatan kaki No. 14, terbitan ITC (Indonesia Tipitaka Center). Menurut KBBI, leler 
artinya leleh; meleler artinya meleleh (terutama tentang barang yang lekat-lekat seperti ingus, 
air liur, lava cair); berleleran artinya berlelehan (tentang peluh, ingus). Jadi, leleran batin berarti 
sesuatu yang kotor dan sangat berbahaya yang meleler dari batin, yaitu: keserakahan (lobha), 
kebencian (dosa), dan kegelapan batin (moha).] 
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A.1.2.4 Gugus Belenggu ( Sa�&yojanagocchaka )  

20. Keadaan-keadaan yang merupakan belenggu (sa�&�\�R�M�D�Q�F��

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan belenggu (no sa�&�\�R�M�D�Q�F��

�G�K�D�P�P�F). 

21. Keadaan-keadaan yang merupakan objek dari belenggu 

(sa�&�\�R�M�D�Q�L�\�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan objek dari 

belenggu (asa�&�\�R�M�D�Q�L�\�F���G�K�D�P�P�F). 

22. Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan belenggu (sa�&yo-

�M�D�Q�D�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak bersekutu 

dengan belenggu (sa�&�\�R�M�D�Q�D�Y�L�S�S�D�\�X�W�W�F���G�K�D�P�P�F).  

23. Keadaan-keadaan yang merupakan belenggu, dan juga objek 

dari belenggu (sa�&�\�R�M�D�Q�F�� �F�H�Y�D�� �G�K�D�P�P�F�� �V�D�&yojaniy�F ca); 

keadaan-keadaan yang merupakan objek dari belenggu, tetapi 

bukan belenggu (sa�&�\�R�M�D�Q�L�\�F���F�H�Y�D���G�K�D�P�P�F���Q�R���F�D���V�D�&�\�R�M�D�Q�F).  

24. Keadaan-keadaan yang merupakan belenggu, dan juga ber-

sekutu dengan belenggu (sa�&�\�R�M�D�Q�F�� �F�H�Y�D���G�K�D�P�P�F��sa�&yojana-

�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F�� �Fa); keadaan-keadaan yang bersekutu dengan 

belenggu, tetapi bukan belenggu ( sa�&yojanasampayutt�F ceva 

�G�K�D�P�P�F��no ca sa�&yojan�F). 

25. Keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan belenggu, 

tetapi mungkin merupakan objek dari belenggu (sa�&yojanavippa-

�\�X�W�W�F���N�K�R���S�D�Q�D���G�K�D�P�P�F���V�D�&�\�R�M�D�Q�L�\�F�S�L��; ataupun bukan objek dari 

belenggu (asa�&�\�R�M�D�Q�L�\�Fpi). 

[Selesai Sudah] Gugus Belenggu.  

A.1.2.5 Gugus Ikatan ( Ganthagocchaka ) 

26. Keadaan-keadaan yang merupakan ikatan (�J�D�Q�W�K�F�� �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang bukan ikatan (�Q�R���J�D�Q�W�K�F���G�K�D�P�P�F). 
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27. Keadaan-keadaan yang merupakan objek dari ikatan (gantha-

�Q�L�\�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan objek dari ikatan 

(�D�J�D�Q�W�K�D�Q�L�\�F���G�K�D�P�P�F). 

28. Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan ikatan (ganthasam-

�S�D�\�X�W�W�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan 

ikatan (�J�D�Q�W�K�D�Y�L�S�S�D�\�X�W�W�F �G�K�D�P�P�F). 

29. Keadaan-keadaan yang merupakan ikatan, dan juga objek dari 

ikatan (�J�D�Q�W�K�F�� �F�H�Y�D�� �G�K�D�P�P�F�� �J�D�Q�W�K�D�Q�L�\�F�� �F�D); keadaan-keadaan 

yang merupakan objek dari ikatan, tetapi bukan ikatan (�J�D�Q�W�K�D�Q�L�\�F��

�F�H�Y�D���G�K�D�P�P�F���Q�R���F�D���J�D�Q�W�K�F). 

30. Keadaan-keadaan yang merupakan ikatan, dan juga bersekutu 

dengan ikatan (�J�D�Q�W�K�F�� �F�H�Y�D�� �G�K�D�P�P�F�� �J�D�Q�W�K�D�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F�� �F�D); 

keadaan-keadaan yang bersekutu dengan ikatan, tetapi bukan 

ikatan (�J�D�Q�W�K�D�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F���F�H�Y�D���G�K�D�P�P�F���Q�R���F�D���J�D�Q�W�K�F). 

31. Keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan ikatan, tetapi 

mungkin merupakan objek dari ikatan ���J�D�Q�W�K�D�Y�L�S�S�D�\�X�W�W�F���N�K�R���S�D�Q�D��

�G�K�D�P�P�F�� �J�D�Q�W�K�D�Q�L�\�F�S�L��; ataupun bukan objek dari ikatan (agan-

�W�K�D�Q�L�\�Fpi). 

[Selesai Sudah] Gugus Ikatan. 

A.1.2.6 Gugus Banjir ( Oghagocchaka )  

32. Keadaan-keadaan yang merupakan banjir (�R�J�K�F�� �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang bukan banjir (�Q�R���R�J�K�F���G�K�D�P�P�F). 

33. Keadaan-keadaan yang merupakan objek dari banjir (�R�J�K�D�Q�L�\�F 

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan objek dari banjir 

(�D�Q�R�J�K�D�Q�L�\�F �G�K�D�P�P�F). 

34. Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan banjir (oghasampa-

�\�X�W�W�F �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan 

banjir (�R�J�K�D�Y�L�S�S�D�\�X�W�W�F �G�K�D�P�P�F). 
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35. Keadaan-keadaan yang merupakan banjir, dan juga objek dari 

banjir (�R�J�K�F�� �F�H�Y�D�� �G�K�D�P�P�F�� �R�J�K�D�Q�L�\�F�� �F�D); keadaan-keadaan yang 

merupakan objek dari banjir, tetapi bukan banjir  (�R�J�K�D�Q�L�\�F�� �F�H�Y�D��

�G�K�D�P�P�F���Q�R���F�D���R�J�K�F). 

36. Keadaan-keadaan yang merupakan banjir, dan juga bersekutu 

dengan banjir (�R�J�K�F���F�H�Y�D���G�K�D�P�P�F���R�J�K�D�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F���F�D); keadaan-

keadaan yang bersekutu dengan banjir, tetapi bukan banjir (ogha-

�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F���F�H�Y�D���G�K�D�P�P�F���Q�R���F�D���R�J�K�F). 

37. Keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan banjir, tetapi 

mungkin merupakan objek dari banjir ���R�J�K�D�Y�L�S�S�D�\�X�W�W�F�� �N�K�R�� �S�D�Q�D��

�G�K�D�P�P�F���R�J�K�D�Q�L�\�F�S�L��; ataupun bukan objek dari banjir (anoghani-

�\�F�S�L��. 

[Selesai Sudah] Gugus Banjir. 

A.1.2.7 Gugus Pengikat ( Yogagocchaka )  

38. Keadaan-keadaan yang merupakan pengikat (�\�R�J�F�� �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang bukan pengikat (no �\�R�J�F���G�K�D�P�P�F). 

39. Keadaan-keadaan yang merupakan objek dari pengikat (yoga-

�Q�L�\�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan objek dari pengikat 

(�D�\�R�J�D�Q�L�\�F���G�K�D�P�P�F). 

40. Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan pengikat (yogasam-

�S�D�\�X�W�W�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan 

pengikat (�\�R�J�D�Y�L�S�S�D�\�X�W�W�F���G�K�D�P�P�F). 

41. Keadaan-keadaan yang merupakan pengikat, dan juga objek 

dari pengikat (�\�R�J�F���F�H�Y�D���G�K�D�P�P�F���\�R�J�D�Q�L�\�F���F�D); keadaan-keadaan 

yang merupakan objek dari pengikat, tetapi bukan pengikat ( yoga-

niy�F ceva �G�K�D�P�P�F��no ca yog�F). 

42. Keadaan-keadaan yang merupakan pengikat, dan juga ber-

sekutu dengan pengikat (�\�R�J�F���F�H�Y�D���G�K�D�P�P�F���\�R�J�D�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F���F�D); 
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keadaan-keadaan yang bersekutu dengan pengikat, tetapi bukan 

pengikat (�\�R�J�D�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F���F�H�Y�D���G�K�D�P�P�F���Q�R���F�D���\�R�J�F). 

43. Keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan pengikat, 

tetapi mungkin merupakan objek dari pengikat ���\�R�J�D�Y�L�S�S�D�\�X�W�W�F��

�N�K�R���S�D�Q�D���G�K�D�P�P�F���\�R�J�D�Q�L�\�F�S�L��; ataupun bukan objek dari pengikat 

(ayogani�\�F�S�L��. 

[Selesai Sudah] Gugus Pengikat. 

A.1.2.8 Gugus Rintangan [ Batin]  (�1�^�Y�D�U�D�*agocchaka )  

44. Keadaan-keadaan yang merupakan rintangan [batin]  (�Q�^�Y�D�U�D�*�F��

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan rintangan [batin]  (no 

�Q�^�Y�D�U�D�*�F���G�K�D�P�P�F). 

45. Keadaan-keadaan yang merupakan objek dari rintangan [batin]  

(�Q�^�Y�D�U�D�*�L�\�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan objek dari 

rintangan [batin] (�D�Q�^�Y�D�U�D�*�L�\�F���G�K�D�P�P�F). 

46. Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan rintangan [batin]  

(�Q�^�Y�D�U�D�*asampay�X�W�W�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak ber-

sekutu dengan rintangan [batin]  (�Q�^�Y�D�U�D�*�D�Y�L�S�S�D�\�X�W�W�F���G�K�D�P�P�F). 

47. Keadaan-keadaan yang merupakan rintangan [batin] , dan juga 

objek dari rintangan [batin]  (�Q�^�Y�D�U�D�*�F���F�H�Y�D���G�K�D�P�P�F���Q�^�Y�D�U�D�*�L�\�F���F�D); 

keadaan-keadaan yang merupakan objek dari rintangan [batin] , 

tetapi bukan rintangan [batin]  (�Q�^�Y�D�U�D�*�L�\�F�� �F�H�Y�D�� �G�K�D�P�P�F�� �Q�R�� �F�D��

�Q�^�Y�D�U�D�*�F). 

48. Keadaan-keadaan yang merupakan rintangan [batin] , dan juga 

bersekutu dengan rintangan [batin]  (�Q�^�Y�D�U�D�*�F�� �F�H�Y�D �G�K�D�P�P�F��

�Q�^�Y�D�U�D�*�D�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F�� �F�D); keadaan-keadaan yang bersekutu 

dengan rintangan [batin] , tetapi bukan rintangan [batin]  (�Q�^�Y�D�U�D�*a-

�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F���F�H�Y�D���G�K�D�P�P�F���Q�R���F�D���Q�^�Y�D�U�D�*�F). 

49. Keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan rintangan 

[batin] , tetapi mungkin merupakan objek dari rintangan [batin]  
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���Q�^�Y�D�U�D�*�D�Y�L�S�S�D�\�X�W�W�F�� �N�K�R�� �S�D�Q�D�� �G�K�D�P�P�F�� �Q�^�Y�D�U�D�*�L�\�F�S�L��; ataupun 

bukan objek dari rintangan [batin]  ���D�Q�^�Y�D�U�D�*�L�\�F�S�L��. 

[Selesai Sudah] Gugus Rintangan [Batin] . 

A.1.2.9 Gugus Penyimpangan ( �3�D�U�F�P�F�V�D�J�R�F�F�K�D�N�D)  

50. Keadaan-keadaan yang merupakan penyimpangan (�S�D�U�F�P�F�V�F��

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan penyimpangan (no �S�D�U�F-

�P�F�V�F���G�K�D�P�P�F).  

51. Keadaan-keadaan yang merupakan objek dari penyimpangan 

(�S�D�U�F�P�D�P�P�K�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan objek dari 

penyimpangan (�D�S�D�U�F�P�D�P�P�K�F���G�K�D�P�P�F). 

52. Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan penyimpangan 

(�S�D�U�F�P�F�V�D�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak 

bersekutu dengan penyimpangan (�S�D�U�F�P�F�V�D�Y�L�S�S�D�\�X�W�W�F���G�K�D�P�P�F). 

53. Keadaan-keadaan yang merupakan penyimpangan, dan juga 

objek dari penyimpangan (�S�D�U�F�P�F�V�F�� �F�H�Y�D�� �G�K�D�P�P�F���S�D�U�F�P�D�P�P�K�F��

ca); keadaan-keadaan yang merupakan objek dari penyimpangan, 

tetapi bukan penyimpangan ( �S�D�U�F�P�D�P�P�K�F�� �F�H�Y�D�� �G�K�D�P�P�F�� �Q�R�� �F�D��

�S�D�U�F�P�F�V�F). 

54. Keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan penyimpang-

an, tetapi mungkin merupakan objek dari penyimpangan ���S�D�U�F�P�F-

�V�D�Y�L�S�S�D�\�X�W�W�F�� �N�K�R�� �S�D�Q�D�� �G�K�D�P�P�F�� �S�D�U�F�P�D�P�P�K�F�S�L��; ataupun bukan 

objek dari penyimpangan ���D�S�D�U�F�P�D�P�P�K�F�S�L��. 

[Selesai Sudah] Gugus Penyimpangan. 

A.1.2.10 [Kumpulan] Besar dalam Dua Jenis Serangkai  

   (Mahantaraduka ) 

55. Keadaan-keadaan yang memiliki objek ( �V�Framma�*�F dhamm�F); 

keadaan-keadaan yang tidak memiliki objek (�D�Q�F�U�D�P�P�D�*�F��

�G�K�D�P�P�F). 



Dhammasa�(ga�*�^��                                                    Abhidhamma-1                                                                                                                           
   

xiv 

 

56. Keadaan-keadaan yang merupakan kesadaran (�F�L�W�W�F���G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang bukan kesadaran (�Q�R���F�L�W�W�F���G�K�D�P�P�F). 

57. Keadaan-keadaan yang merupakan faktor-faktor mental 

(�F�H�W�D�V�L�N�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan faktor-faktor 

mental (�D�F�H�W�D�V�L�N�F���G�K�D�P�P�F). 

58. Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan kesadaran (citta-

�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak bersekutu 

dengan kesadaran (�F�L�W�W�D�Y�L�S�S�D�\�X�W�W�F���G�K�D�P�P�F). 

59. Keadaan-keadaan yang menyatu dengan kesadaran (cittasa�&-

sa�P�P�K�F �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak menyatu dengan 

kesadaran (cittavisa�&sa�P�P�K�F �G�K�D�P�P�F). 

60. Keadaan-keadaan yang ditimbulkan oleh kesadaran (cittasa-

mu�P�P�K�F�Q�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak ditimbulkan 

oleh kesadaran (no cittasamu�P�P�K�F�Q�F���G�K�D�P�P�F). 

61. Keadaan-keadaan yang muncul bersama kesadaran (cittasaha-

�E�K�X�Q�R�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak muncul bersama 

kesadaran (no �F�L�W�W�D�V�D�K�D�E�K�X�Q�R���G�K�D�P�P�F). 

62. Keadaan-keadaan yang mengiringi kesadaran (�F�L�W�W�F�Q�X�S�D�U�L-

�Y�D�W�W�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak mengiringi kesa-

daran (�Q�R���F�L�W�W�F�Q�X�S�D�U�L�Y�D�W�W�L�Q�R���G�K�D�P�P�F). 

63. Keadaan-keadaan yang menyatu dengan, dan ditimbulkan oleh 

kesadaran (cittasa�&sa�P�Phasamu�P�P�K�F�Q�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-

keadaan yang tidak menyatu dengan, dan tidak ditimbulkan oleh 

kesadaran (no cittasa�&sa�P�Phasamu�P�P�K�F�Q�F���G�K�D�P�P�F).  

64. Keadaan-keadaan yang menyatu dengan, ditimbulkan oleh, 

dan muncul bersama kesadaran (cittasa�&sa�P�Phasamu�P�P�K�F�Q�D�V�D�K�D-

bhuno �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak menyatu dengan, 

tidak ditimbulkan oleh, dan tidak muncul bersama kesadaran (no 

cittasa�&sa�P�Phasamu�P�P�K�F�Q�D�V�D�K�D�E�K�X�Q�R���G�K�D�P�P�F). 
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65. Keadaan-keadaan yang menyatu dengan, ditimbulkan oleh, 

dan mengiringi kesadaran (cittasa�&sa�P�Phasamu�P�P�K�F�Q�F�Q�X�S�D�U�L-

�Y�D�W�W�L�Q�R���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak menyatu dengan, 

tidak ditimbulkan oleh, dan tidak mengiringi kesadaran ( no citta-

sa�&sa�P�Phasamu�P�P�K�F�Q�F�Q�X�S�D�U�L�Y�D�W�W�L�Q�R���G�K�D�P�P�F). 

66. Keadaan-keadaan yang bersifat internal (�D�M�M�K�D�W�W�L�N�F �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang bersifat eksternal (b�F�K�L�U�F���G�K�D�P�P�F). 

67. Keadaan-keadaan yang berasal [dari empat unsur pokok]  

(�X�S�F�G�F�� �G�K�D�P�P�F); 11  keadaan-keadaan yang tidak berasal [dari 

empat unsur pokok]  (�Q�R���X�S�F�G�F���G�K�D�P�P�F). 

68. Keadaan-keadaan yang dilekati [karma] (�X�S�F�G�L�*�*�F���G�K�D�P�P�F);12 

keadaan-keadaan yang tidak dilekati [karma] (�D�Q�X�S�F�G�L�*�*�F��

�G�K�D�P�P�F). 

[Selesai Sudah Kumpulan] Besar dalam Dua Jenis Serangkai.  

A.1.2.11 Gugus Kemelekatan ( �8�S�F�G�F�Q�D�J�R�F�F�K�D�N�D)  

69. Keadaan-keadaan yang merupakan kemelekatan (�X�S�F�G�F�Q�F 

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan kemelekatan (�Q�R�� �X�S�F-

�G�F�Q�F �G�K�D�P�P�F).   

70. Keadaan-keadaan yang merupakan objek dari kemelekatan 

(�X�S�F�G�F�Q�L�\�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan objek dari 

kemelekatan (�D�Q�X�S�F�G�F�Q�L�\�F���G�K�D�P�P�F).  

71. Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan kemelekatan 

(�X�S�F�G�F�Q�D�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak ber-

sekutu dengan kemelekatan (�X�S�F�G�F�Q�D�Y�L�S�S�D�\�X�W�W�F���G�K�D�P�P�F). 

                                                           
11 {Atau disebut juga � ḱeadaan-keadaan yang tergantung pada [empat unsur pokok] �µ.} 
12 [Bisa juga diterjemahkan sebagai keadaan-keadaan yang diperoleh melalui karma, identik 
dengan keadaan-keadaan yang dihasilkan karma. Lihat penjelasannya di Buddhist Dictionary 
yang disusun oleh Y.M. Bhikkhu Nyanatiloka Mahathera.]  
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72. Keadaan-keadaan yang merupakan kemelekatan, dan juga 

objek dari kemelekatan (�X�S�F�G�F�Q�F�� �F�H�Y�D�� �G�K�D�P�P�F�� �X�S�F�G�F�Q�L�\�F�� �F�D); 

keadaan-keadaan yang merupakan objek dari kemelekatan, tetapi 

bukan kemelekatan (�X�S�F�G�F�Q�L�\�F���F�H�Y�D���G�K�D�P�P�F���Q�R���F�D���X�S�F�G�F�Q�F). 

73. Keadaan-keadaan yang merupakan kemelekatan, dan juga ber-

sekutu dengan kemelekatan (�X�S�F�G�F�Q�F�� �F�H�Y�D�� �G�K�D�P�P�F�� �X�S�F�G�F�Q�D-

�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F���F�D); keadaan-keadaan yang bersekutu dengan keme-

lekatan, tetapi bukan kemelekatan (�X�S�F�G�F�Q�D�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F�� �F�H�Y�D��

�G�K�D�P�P�F���Q�R���F�D���X�S�F�G�F�Q�F). 

74. Keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan kemelekatan, 

tetapi mungkin merupakan objek dari kemelekatan ���X�S�F�G�F�Q�D-

vippayutt�F���N�K�R���S�D�Q�D���G�K�D�P�P�F���X�S�F�G�F�Q�L�\�Fpi); ataupun bukan objek 

dari kemelekatan ���D�Q�X�S�F�G�F�Q�L�\�Fpi). 

[Selesai Sudah] Gugus Kemelekatan. 

A.1.2.12 Gugus Kotoran Batin ( Kilesagocchaka )  

75. Keadaan-keadaan yang merupakan kotoran batin (�N�L�O�H�V�F 

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan kotoran batin (no �N�L�O�H�V�F 

�G�K�D�P�P�F). 

76. Keadaan-keadaan yang merupakan objek dari kotoran batin 

(sa�&�N�L�O�H�V�L�N�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan objek dari 

kotoran batin ( asa�&�N�L�O�H�V�L�N�F���G�K�D�P�P�F). 

77. Keadaan-keadaan yang menjadi kotoran batin (sa�&kili �P�P�K�F��

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak menjadi kotoran batin 

(asa�&kili �P�P�K�F���G�K�D�P�P�F).  

78. Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan kotoran batin (kile-

�V�D�V�D�P�S�D�\�X�W�W�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak bersekutu 

dengan kotoran batin ( �N�L�O�H�V�D�Y�L�S�S�D�\�X�W�W�F�� �G�K�D�P�P�F). 

79. Keadaan-keadaan yang merupakan kotoran batin, dan juga 

objek dari kotoran batin ( kiles�F ceva �G�K�D�P�P�F��sa�&kilesik�F ca); 
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keadaan-keadaan yang merupakan objek dari kotoran batin, tetapi 

bukan kotoran batin ( sa�&kilesik�F ceva �G�K�D�P�P�F��no ca kiles�F). 

80. Keadaan-keadaan yang merupakan kotoran batin, dan juga 

menjadi kotoran batin ( �N�L�O�H�V�F�� �F�H�Y�D �G�K�D�P�P�F�� �V�D�&kili �P�P�K�F�� �F�D); 

keadaan-keadaan yang menjadi kotoran batin, tetapi bukan kotor -

an batin (sa�&kili �P�P�K�F���F�H�Y�D���G�K�D�P�P�F���Q�R���F�D���N�L�O�H�V�F). 

81. Keadaan-keadaan yang merupakan kotoran batin, dan juga 

bersekutu dengan kotoran batin ( �N�L�O�H�V�F�� �F�H�Y�D���G�K�D�P�P�F���N�L�O�H�V�D�V�D�P-

�S�D�\�X�W�W�F�� �F�D); keadaan-keadaan yang bersekutu dengan kotoran 

batin, tetapi bukan kotoran batin ( kilesasampayutt�F ceva �G�K�D�P�P�F��

no ca kiles�F). 

82. Keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan kotoran batin, 

tetapi mungkin merupakan objek dari kotoran batin (kilesavippa-

�\�X�W�W�F���N�K�R���S�D�Q�D���G�K�D�P�P�F���V�D�&�N�L�O�H�V�L�N�F�S�L��; ataupun bukan objek dari 

kotoran batin (asa�&�N�L�O�H�V�L�N�Fpi). 

[Selesai Sudah] Gugus Kotoran Batin. 

A.1.2.13 [Kumpulan] Akhir  dalam Dua Jenis Serangkai  

  (Pi�P�Phiduka )  

83. Keadaan-keadaan yang ditinggalkan oleh penapak jalan 

[kesucian] pertama (�G�D�V�V�D�Q�H�Q�D�� �S�D�K�F�W�D�E�E�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-

keadaan yang tidak ditinggalkan oleh penapak jalan [kesucian] 

pertama (na �G�D�V�V�D�Q�H�Q�D���S�D�K�F�W�D�E�E�F���G�K�D�P�P�F). 

84. Keadaan-keadaan yang ditinggalkan oleh penapak jalan 

[kesucian] berikutnya (�E�K�F�Y�D�Q�F�\�D���S�D�K�F�W�D�E�E�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-

keadaan yang tidak ditinggalkan oleh penapak jalan [kesucian] 

berikutnya (�Q�D���E�K�F�Y�D�Q�F�\�D���S�D�K�F�W�D�E�E�F �G�K�D�P�P�F). 

85. Keadaan-keadaan yang memiliki akar untuk ditinggalkan oleh 

penapak jalan [kesucian] pertama (�G�D�V�V�D�Q�H�Q�D�� �S�D�K�F�W�D�E�E�D�K�H�W�X�N�F��

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak memiliki akar untuk 
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ditinggalkan oleh penapak jalan [kesucian] pertama (na dassa-

�Q�H�Q�D���S�D�K�F�W�D�E�E�D�K�H�W�X�N�F �G�K�D�P�P�F). 

86. Keadaan-keadaan yang memiliki akar untuk ditinggalkan oleh 

penapak jalan [kesucian] berikutnya (�E�K�F�Y�D�Q�F�\�D���S�D�K�F�W�D�E�E�D�K�H�W�X�N�F��

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak memiliki akar untuk 

ditinggalkan oleh penapak jalan [kesucian] berikutnya (�Q�D���E�K�F�Y�D-

�Q�F�\�D���S�D�K�F�W�D�E�E�D�K�H�W�X�N�F���G�K�D�P�P�F). 

87. Keadaan-keadaan yang dibarengi vitakka (�V�D�Y�L�W�D�N�N�F���G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang tanpa vitakka (�D�Y�L�W�D�N�N�F �G�K�D�P�P�F).  

88. Keadaan-keadaan yang dibarengi �Y�L�F�F�U�D (�V�D�Y�L�F�F�U�F�� �G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang tanpa �Y�L�F�F�U�D (�D�Y�L�F�F�U�F���G�K�D�P�P�F). 

89. Keadaan-keadaan yang dengan kegiuran (�V�D�S�S�^�W�L�N�F���G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang tanpa kegiuran (�D�S�S�^�W�L�N�F���G�K�D�P�P�F). 

90. Keadaan-keadaan yang disertai kegiuran (�S�^�W�L�V�D�K�D�J�D�W�F��

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak disertai kegiuran (�Q�D���S�^�W�L-

sahagata dh�D�P�P�F). 

91. Keadaan-keadaan yang disertai kebahagiaan (�V�X�N�K�D�V�D�K�D�J�D�W�F��

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak disertai kebahagiaan (na 

�V�X�N�K�D�V�D�K�D�J�D�W�F���G�K�D�P�P�F). 

92. Keadaan-keadaan yang disertai kenetralan (�X�S�H�N�N�K�F�V�D�K�D�J�D�W�F��

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak disertai kenetralan (na 

�X�S�H�N�N�K�F�V�D�K�D�J�D�W�F���G�K�D�P�P�F). 

93. Keadaan-keadaan yang merupakan sifat dari alam nafsu 

indriawi (�N�F�P�F�Y�D�F�D�U�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan 

sifat dari alam nafsu indriawi (�Q�D���N�F�P�F�Y�D�F�D�U�F���G�K�D�P�P�F). 

94. Keadaan-keadaan yang merupakan sifat dari alam materi halus 

(�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan sifat dari 

alam materi halus (�Q�D���U�{�S�F�Y�D�F�D�U�F���G�K�D�P�P�F). 
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95. Keadaan-keadaan yang merupakan sifat dari alam awamateri13  

(�D�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bukan sifat dari 

alam awamateri (na �D�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�F���G�K�D�P�P�F).  

96. Keadaan-keadaan yang termasuk [duniawi] (�S�D�U�L�\�F�S�D�Q�Q�F��

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak termasuk [duniawi, yaitu: 

yang supraduniawi] (�D�S�D�U�L�\�F�S�D�Q�Q�F���G�K�D�P�P�F).14 

97. Keadaan-keadaan yang menuntun ke pembebasan [dari ling-

karan sa�&�V�F�U�D] 15  (�Q�L�\�\�F�Q�L�N�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang 

tidak menuntun ke pembebasan [dari lingkaran sa�&�V�F�U�D] (�D�Q�L�\�\�F-

�Q�L�N�F���G�K�D�P�P�F). 

98. Keadaan-keadaan yang dapat dipastikan [resultan waktunya] 

(�Q�L�\�D�W�F���G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang belum dapat dipastikan 

[resultan waktunya] (�D�Q�L�\�D�W�F���G�K�D�P�P�F). 

99. Keadaan-keadaan yang dapat dibandingkan (�V�D�X�W�W�D�U�F��

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak dapat dibandingkan 

(�D�Q�X�W�W�D�U�F���G�K�D�P�P�F). 

100. Keadaan-keadaan yang dengan penyebab ratapan (sara�*�F��

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tanpa penyebab ratapan (ara�*�F��

�G�K�D�P�P�F).  

[Selesai Sudah Kumpulan] Akhir dalam Dua Jenis Serangkai. 

[Selesai Sudah] Rangkuman Dua Jenis Serangkai. 

[Selesai Sudah] Rangkuman Berdasarkan Abhidhamma. 

                                                           
13 [Menurut KBBI, kata awa- adalah bentuk terikat, yang berarti tanpa, hilang, bebas dari, tidak 
�P�H�Q�J�D�Q�G�X�Q�J���� �-�D�G�L���� �N�D�W�D�� �´�D�Z�D�P�D�W�H�U�L�µ�� �E�L�V�D�� �G�L�D�U�W�L�N�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �E�H�E�D�V�� �G�D�U�L�� �P�D�W�H�U�L���� �D�W�D�X�� �W�L�G�D�N��
mengandung materi, atau tanpa materi.] 
14 [Yang termasuk duniawi (�S�D�U�L�\�Fpanna) adalah: alam nafsu indriawi (�N�F�P�F�Y�D�F�D�U�D), alam materi 
halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dan alam awamateri (�D�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D). Lihat penjelasannya di PTS Pali �² English 
Dictionary. Sedangkan a�S�D�U�L�\�F�S�D�Q�Q�D adalah yang tidak termasuk duniawi, yaitu yang supra-
duniawi (di atas/di luar duniawi).] 
15 [Yaitu siklus atau lingkaran kelahiran kembali dan kematian yang berulang-ulang, yang tiada 
akhir, tiada ujung pangkalnya.] 
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A.2 Rangkuman Berdasarkan Sutta ( �6�X�W�W�D�Q�W�D�P�F�W�L�N�F) 

101. Keadaan-keadaan yang bersifat pengetahuan (�Y�L�M�M�F�E�K�F�J�L�Q�R��

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang bersifat ketidaktahuan (�D�Y�L�M�M�F-

�E�K�F�J�L�Q�R���G�K�D�P�P�F). 

102. Keadaan-keadaan yang menyerupai kilat (�Y�L�M�M�{�S�D�P�F���G�K�D�P�P�F); 

keadaan-keadaan yang menyerupai petir (�Y�D�M�L�U�{�S�D�P�F���G�K�D�P�P�F).16 

103. Keadaan-keadaan yang bodoh (�E�F�O�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-

keadaan yang bijaksana (pa�*�ðit �F dhamm�F). 

104. Keadaan-keadaan yang gelap (ka�*�K�F�� �G�K�D�P�P�F); keadaan-

keadaan yang terang (�V�X�N�N�F���G�K�D�P�P�F). 

105. Keadaan-keadaan yang menyebabkan penyesalan (�W�D�S�D�Q�^�\�F��

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang tidak menyebabkan penyesalan 

(�D�W�D�S�D�Q�^�\�F���G�K�D�P�P�F). 

106. Keadaan-keadaan yang merupakan penyebutan (�D�G�K�L�Y�D�F�D�Q�F��

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang termasuk dalam ranah penye-

butan (�D�G�K�L�Y�D�F�D�Q�D�S�D�W�K�F���G�K�D�P�P�F). 

107. Keadaan-keadaan yang merupakan penjelasan kata-kata 

(nirutti  �G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang termasuk dalam ranah 

penjelasan kata-kata (�Q�L�U�X�W�W�L�S�D�W�K�F���G�K�D�P�P�F). 

108. Keadaan-keadaan yang merupakan pernyataan (paññatti 

�G�K�D�P�P�F); keadaan-keadaan yang termasuk dalam ranah pernya-

taan (�S�D�x�x�D�W�W�L�S�D�W�K�F���G�K�D�P�P�F). 

109. Batin (�Q�F�P�D) dan keberadaan fisik (�U�{�S�D).17 

                                                           
16 [�%�H�U�L�N�X�W���L�Q�L���E�H�E�H�U�D�S�D���D�U�W�L���\�D�Q�J���U�H�O�H�Y�D�Q���\�D�Q�J���G�L�N�X�W�L�S���G�D�U�L���.�%�%�,���X�Q�W�X�N���N�D�W�D���´�N�L�O�D�W�µ�����\�D�L�W�X�����F�D�K�D�\�D��
yang berkelebat dengan cepat di langit; cahaya yang berkilau (berkilat). Sedangkan kata � ṕetir �µ 
berarti kilatan listrik di udara disertai bunyi gemuruh karena bertemunya awan yang bermuatan 
listrik positif (+) dan negatif ( -).]  
17 [Kata � �́U�{�S�D�µ bisa diartikan sebagai keberadaan fisik, atau wujud, atau materi, atau materi 
halus sesuai konteksnya.] 
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110. Ketidaktahuan (�D�Y�L�M�M�F) dan haus-damba keberadaan18 (bhava-

ta�*�K�F). 

111. Pandangan keliru tentang keberadaan (bhavadi�P�Phi) dan 

pandangan keliru tentang ketidakberadaan (vibhavadi�P�Phi). 

112. Pandangan keliru tentang keabadian/eternalis (sassatadi�P�Phi) 

dan pandangan keliru tentang pemusnahan/annihilasionis (ucche-

dadi�P�Phi). 

113. Pandangan keliru tentang keterbatasan ���D�Q�W�D�Y�F di�P�Phi) dan 

pandangan keliru tentang ketidakterbatasan ���D�Q�D�Q�W�D�Y�F di�P�Phi). 

114. Pandangan keliru tentang paling awal dari segala sesuatu/  

yang sudah lewat ���S�X�E�E�D�Q�W�F�Q�X�G�L�P�Phi) dan pandangan keliru 

tentang paling akhir dari segala sesuatu/yang akan datang 

���D�S�D�U�D�Q�W�F�Q�X�G�L�P�Phi). 

115. Tiadanya moral yang malu berbuat jahat (�D�K�L�U�^�N�D) dan tiada-

nya moral yang takut/segan berbuat jahat (anottappa). 

116. Moral yang malu berbuat jahat ���K�L�U�^�� dan moral yang takut/ 

segan berbuat jahat (ottappa). 

117. Bersifat tak mau menurut (�G�R�Y�D�F�D�V�V�D�W�F) dan memiliki teman-

teman yang jahat (�S�F�S�D�P�L�W�W�D�W�F). 

118. Bersifat mau menurut (�V�R�Y�D�F�D�V�V�D�W�F) dan memiliki teman-

teman yang baik (�N�D�O�\�F�*�D�P�L�W�W�D�W�F). 

119. Terampil dalam [pengetahuan tentang] pelanggaran-pelang-

garan (�F�S�D�W�W�L�N�X�V�D�O�D�W�F) dan terampil dalam [pengetahuan tentang] 

merehabilitasi dari pelanggaran-pelanggaran (�Fpattivu�P�Ph�Fna-

kusalat�F). 

                                                           
18 [Atau haus-damba untuk menjadi/mengada, yaitu: keinginan untuk ada (eksis) terus. Lihat 
Vinaya Pi�Paka, Volume I, hlm. 12-13  dan  catatan kaki No. 16.] 
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120. Terampil dalam pencapaian [ jhana ] (�V�D�P�F�S�D�W�W�L�N�X�V�D�O�D�W�F) dan 

terampil keluar dari pencapaian [ jhana ] (�V�D�P�F�S�D�W�W�L�Y�X�P�P�K�F�Q�D�N�X�V�D-

�O�D�W�F). 

121. Terampil dalam unsur-unsur (�G�K�F�W�X�N�X�V�D�O�D�W�F) dan terampil 

dalam perhatian [yang bijaksana terhadap unsur-unsur] (manasi-

�N�F�U�D�N�X�V�D�O�D�W�F). 

122. Terampil dalam landasan-landasan indra/objek ( �F�\�D�W�D�Q�D-

�N�X�V�D�O�D�W�F) dan terampil dalam sebab-musabab yang saling ber-

gantungan (pa�P�L�F�F�D�V�D�P�X�S�S�F�G�D�N�X�V�D�O�D�W�F). 

123. Terampil dalam [mengetahui] hal-hal yang merupakan sebab 

(�P�K�F�Q�D�N�X�V�D�O�D�W�F) dan terampil dalam [mengetahui] hal-hal yang 

bukan sebab (a�P�P�K�F�Q�D�N�X�V�D�O�D�W�F). 

124. Kelurusan (ajjava) dan kelembutan (maddava). 

125. Kesabaran (khanti) dan sikap yang tetap tenang (soracca). 

126. Keramahan (�V�F�N�K�D�O�\�D) dan [sikap yang] menerima dengan 

hormat (pa�P�L�V�D�Q�W�K�F�U�D). 

127. Tidak ada penjagaan terhadap gerbang-gerbang indra/ 

kecakapan yang mengatur (�L�Q�G�U�L�\�H�V�X�� �D�J�X�W�W�D�G�Y�F�U�D�W�F) dan tidak 

tahu bertakar dalam hal makanan (�E�K�R�M�D�Q�H���D�P�D�W�W�D�x�x�X�W�F). 

128. Ada penjagaan terhadap gerbang-gerbang indra/kecakapan 

yang mengatur (�L�Q�G�U�L�\�H�V�X���J�X�W�W�D�G�Y�F�U�D�W�F) dan tahu bertakar dalam 

hal makanan (bhojane �P�D�W�W�D�x�x�X�W�F). 

129. Pelupa (mu�P�Phassacca) dan tiadanya pemahaman penuh 

(asampajañña). 

130. Kesadaran (sati) 19 dan pemahaman penuh (sampajañña). 

                                                           
19 �>�%�H�U�L�N�X�W���L�Q�L���N�X�P�S�X�O�D�Q���D�U�W�L���´sati�µ���\�D�Q�J���G�L�N�X�W�L�S���G�D�U�L���.�D�P�X�V���7�D�N���/�H�Q�J�N�D�S���3�D�O�L���² Indonesia yang 
disusun oleh Y.M. Bhikkhu �Ohitayañño, yaitu: ingatan, keawasan, kewaspadaan, kesadaran (diri), 
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131. Kekuatan perenungan (pa�Pisa�(�N�K�F�Q�D�E�D�O�D) dan kekuatan 

meditasi (�E�K�F�Y�D�Q�F�E�D�O�D). 

132. Ketenangan (samatha) dan pandangan terang (�Y�L�S�D�V�V�D�Q�F). 

133. Tanda ketenangan (samathanimitta) dan tanda pengerahan 

tenaga (�S�D�J�J�F�K�D�Q�L�P�L�W�W�D). 

134. Pengerahan tenaga (�S�D�J�J�F�K�D) dan ketidakkusutan (avik-

khepa). 

135. Kegagalan dalam sila/moralitas ���V�^�O�D�Y�L�S�D�W�W�L�� dan kegagalan 

dalam berpandangan [benar] (di�P�Phivipatti) . 

136. Keberhasilan dalam sila/moralitas (�V�^�O�D�V�D�P�S�D�G�F) dan keber-

hasilan dalam berpandangan [benar] (di�P�P�K�L�V�D�P�S�D�G�F). 

137. Kemurnian sila/moralitas ���V�^�O�D�Y�L�V�X�G�G�K�L) dan kemurnian 

pandangan (di�P�Phivisuddhi). 

138. Kemurnian pandangan (di�P�Phivisuddhi) dan daya upaya [yang 

sesuai] dari seseorang yang memegang pandangan [benar] 

(�\�D�W�K�F�G�L�P�Phissa �S�D�G�K�F�Q�D). 

139. Perasaan yang mendesak terhadap hal-hal yang menyebab-

kan perasaan yang mendesak (sa�&vega sa�&vejaniyesu �Ph�Fnesu), 

dan daya upaya yang semestinya20 dari seseorang yang tergerak 

oleh perasaan yang mendesak itu (sa�&�Y�L�J�J�D�V�V�D���\�R�Q�L�V�R���S�D�G�K�F�Q�D). 

140. Ketidakpuasan [hanya] dengan [mengembangkan] sifat-sifat 

bajik (asantu�P�P�K�L�W�F�� �N�X�V�D�O�H�V�X�� �G�K�D�P�P�H�V�X), dan daya upaya yang 

tidak tergoyahkan (appa�Piv�Fnit �F padh�Fnasmi�&). 

141. Pengetahuan (�Y�L�M�M�F) dan pembebasan (vimutti) . 

                                                           
batin nan terjaga, tak leka (tak lengah; tak lalai) [dari], hal eling atau ingat, perhatian murni, sati 
(upa�P�P�K�L�W�F���V�D�W�L batin yang awas, penuh sati, dengan eling, dengan sati tertegak).] 
20 [Atau yang sepatutnya, atau yang sesuai, atau yang bijaksana. Bahasa Palinya � ýoniso�µ.] 
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142. Pengetahuan tentang pemusnahan [leleran batin] (khaye 

�x�F�*a) dan pengetahuan tentang ketidakmunculan (akhir dari 

leleran batin) (�D�Q�X�S�S�F�G�H���x�F�*a).21 

[Selesai Sudah] Rangkuman Berdasarkan Sutta. 

Selesai Sudah Rangkuman. 

                                                           
21 [Berikut ini adalah penjelasan Y.M. Bhikkhu Bodhi, yang dikutip dan diterjemahkan dari Buku 
� T́ranscendental Dependent Arising, A Translation and Exposition of the Upanisa Sutta�µ, yaitu: 
�\�D�Q�J�� �S�H�U�W�D�P�D���� �\�D�Q�J�� �G�L�V�H�E�X�W�� �´�S�H�Q�J�H�W�D�K�X�D�Q�� �W�H�Q�W�D�Q�J��pemusnahan�µ�� ��khaya �x�F�*a) memastikan 
bahwa semua leleran batin telah ditinggalkan/dibuang sepenuhnya sampai ke akar-akarnya; 
�\�D�Q�J�� �N�H�G�X�D���� �´�S�H�Q�J�H�W�D�K�X�D�Q�� �W�H�Q�W�D�Q�J�� �N�H�W�L�G�D�N�P�X�Q�F�X�O�D�Q�µ�� ���D�Q�X�S�S�F�G�H�� �x�F�*a) memastikan bahwa 
tidak ada leleran batin yang bisa muncul lagi.]  
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1. Bagian Munculnya Kesadaran ( �&�L�W�W�X�S�S�F�G�D�N�D�*�ða�&) 

1.1 Kesadaran yang Bajik  (Kusala Citt a) 

1.1.1 Yang Bajik yang Merupakan Sifat dari Alam Nafsu  

 Indriawi ( �.�F�P�F�Y�D�F�D�U�D�N�X�V�D�O�D) 

1.1.1.1  Jenis Kesadaran Pertama ( Pa�Phama �& Citta �&) 

1.1.1.1.1 Penjelasan Istilah -Istilah  ���3�D�G�D�E�K�F�M�D�Q�^�� 

1. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F�� �N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam 

nafsu indriawi (�N�F�P�F�Y�D�F�D�U�D�� �N�X�V�D�O�D�� �F�L�W�W�D) muncul, yang disertai 

kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang bersekutu 

dengan pengetahuan (�x�F�*asampayutta), yang memiliki objek 

wujud (�U�{�S�F�U�D�P�P�D�*a), atau objek suara (�V�D�G�G�F�U�D�P�P�D�*a), atau 

objek bau (�J�D�Q�G�K�F�U�D�P�P�D�*a), atau objek cita rasa (�U�D�V�F�U�D�P�P�D�*a), 

atau objek sentuhan (pho�P�P�K�D�E�E�F�U�D�P�P�D�*a), atau objek batin 

(�G�K�D�P�P�F�U�Dmma�*a), atau yang berhubungan dengan [objek] apa 

pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), perasaan (�Y�H�G�D�Q�F), 

persepsi (�V�D�x�x�F), niat (�F�H�W�D�Q�F), kesadaran (citta), pengerahan batin 

pada objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), 

kegiuran ���S�^�W�L��, kebahagiaan (sukha), kemanunggalan batin (cittas-

�V�H�N�D�J�J�D�W�F), kecakapan yang mengatur keyakinan (saddhindriya), 

kecakapan yang mengatur semangat (viriyindriya), kecakapan 

yang mengatur kesadaran (satindriya), kecakapan yang mengatur 

konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�Q�G�U�L�\�D), kecakapan yang mengatur kebijak-

sanaan (paññindriya), kecakapan yang mengatur batin (manin-

driya), kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanas-

sindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( �M�^�Y�L�W�L�Q�G�U�L�\�D��), ber-

pandangan benar (s�D�P�P�F�G�L�P�Phi), berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-

kappa), berupaya benar (�V�D�P�P�F�Y�F�\�F�P�D), berkesadaran benar 

���V�D�P�P�F�V�D�W�L��, berkonsentrasi benar ���V�D�P�P�F�V�D�P�F�G�K�L��, kekuatan 
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keyakinan (�V�D�G�G�K�F�E�D�O�D), kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan 

kesadaran (satibala), kekuatan konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�E�D�O�D), kekuat-

an kebijaksanaan (�S�D�x�x�F�E�D�O�D), kekuatan dari moral yang malu ber-

buat jahat (�K�L�U�^�E�D�O�D), kekuatan dari moral yang takut/segan ber-

buat jahat (ottappabala), tiadanya keserakahan (alobha), tiadanya 

kebencian (adosa), tiadanya kegelapan batin (amoha), ketidak-

tamakan (�D�Q�D�E�K�L�M�M�K�F), tiadanya niat jahat (�D�E�\�F�S�F�G�D), berpandang-

an benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi), moral yang malu berbuat jahat ���K�L�U�^��, 

moral yang takut/segan berbuat jahat ( ottappa), ketenangan 

faktor-faktor mental ���N�F�\�D�S�D�V�V�D�G�G�K�L��, ketenangan kesadaran 

(cittapassaddhi), sifat ringan/kelincahan faktor-faktor mental 

(�N�F�\�D�O�D�K�X�W�F), sifat ringan/kelincahan kesadaran (�F�L�W�W�D�O�D�K�X�W�F), 

kelenturan/keluwesan faktor-faktor mental ( �N�F�\�D�P�X�G�X�W�F), kelen-

turan/keluwesan kesadaran (�F�L�W�W�D�P�X�G�X�W�F), kemampuan beradap-

tasi faktor-faktor mental ( �N�F�\�D�N�D�P�P�D�x�x�D�W�F), kemampuan ber-

adaptasi kesadaran (�F�L�W�W�D�N�D�P�P�D�x�x�D�W�F), kecekatan faktor-faktor 

mental (�N�F�\�D�S�F�J�X�x�x�D�W�F), kecekatan kesadaran (�F�L�W�W�D�S�F�J�X�x�x�D�W�F), 

ketegakan faktor-faktor mental (�N�F�\�X�M�X�N�D�W�F), ketegakan kesadaran 

(cittuju�N�D�W�F), kesadaran (sati), pemahaman penuh (sampajañña), 

ketenangan (samatha), pandangan terang (�Y�L�S�D�V�V�D�Q�F), pengerah-

an tenaga (�S�D�J�J�F�K�D), ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

2. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak 

(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan 

(�S�K�X�V�D�Q�F), penyentuhan (�V�D�P�S�K�X�V�D�Q�F), persentuhan (samphusi-

tatta). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak. 

3. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan 

(�Y�H�G�D�Q�F) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor 

mental (�F�H�W�D�V�L�N�D���V�F�W�D) dan kebahagiaan faktor-faktor mental (ceta-
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sika sukha) yang lahir dari kontak unsur kesadaran batin yang 

sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X�V�D�P�S�K�D�V�V�D�M�D); pengalaman yang 

nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja 

�V�F�W�D�� �V�X�N�K�D��vedayita); perasaan yang nyaman dan bahagia yang 

lahir dari kontak batin ( �F�H�W�R�V�D�P�S�K�D�V�V�D�M�F���V�F�W�F���V�X�N�K�F���Y�H�G�D�Q�F). Inilah 

[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan. 

4. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah persepsi 

(�V�D�x�x�F) itu? Pada saat itu, terdapatlah persepsi (�V�D�x�x�F), hal menge-

tahui (�V�D�x�M�F�Q�D�Q�F), keadaan mengetahui (�V�D�x�M�F�Q�L�W�D�W�W�D) yang lahir 

dari kontak unsur kesadaran batin yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*a-

�G�K�F�W�X�V�D�P�S�K�D�V�V�D�M�F). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

persepsi. 

5. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat (�F�H�W�D�Q�F) 

itu? Pada saat itu, terdapatlah niat (�F�H�W�D�Q�F), kehendak (�V�D�x�F�H�W�D�Q�F), 

maksud (cetayitatta/sañcetayitatta) yang lahir dari kontak unsur 

kesadaran batin yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X�V�D�P�S�K�D�V�V�Dj�F). 

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat. 

6. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran 

(citta) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (citta), batin (mano), 

ide (�P�F�Q�D�V�D), jantung [yaitu kesadaran] (hadaya), yang bening 

[yaitu kesadaran] (pa�*�ðara), batin (mano), landasan indra batin 

(�P�D�Q�F�\�D�W�D�Q�D), kecakapan yang mengatur batin (manindriya), 

kesadaran (�Y�L�x�x�F�*a), kelompok kesadaran (�Y�L�x�x�F�*akkhandha), dan 

unsur kesadaran batin yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X). Inilah 

[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran.  

7. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan 

batin pada objek (vitakka) itu? Pada saat itu, terdapatlah memikir-

kan (takka), pemikiran (vitakka), pikiran (sa�(kappa), penetapan 

(�D�S�S�D�Q�F), pemusatan [perhatian] (�E�\�D�S�S�D�Q�F), pemancangan batin 

(�F�H�W�D�V�R�� �D�E�K�L�Q�L�U�R�S�D�Q�F), berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa). Inilah 
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[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan batin pada 

objek. 

8. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pemantauan 

objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah peme-

riksaan yang teliti (�F�F�U�D), pemantauan (�Y�L�F�F�U�D), pemantauan yang 

terus-menerus (�D�Q�X�Y�L�F�F�U�D), penjelajahan mental (�X�S�D�Y�L�F�F�U�D), 

pengerahan dan pengamatan batin yang terus-menerus (cittassa 

�D�Q�X�V�D�Q�G�K�D�Q�D�W�F���D�Q�X�S�H�N�N�K�D�Q�D�W�F). Inilah [yang disebut] pada saat itu, 

terdapatlah pemantauan objek secara batiniah. 

9. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kegiuran ���S�^�W�L�� 

itu? Pada saat itu, terdapatlah kegiuran ���S�^�W�L��, kegembiraan 

(�S�F�P�R�M�M�D), bersukacita (�F�P�R�G�D�Q�F), kegairahan (�S�D�P�R�G�D�Q�F), keri-

angan (�K�F�V�R), keceriaan (�S�D�K�F�V�R), kesenangan hati (vitti), kegirang-

an (odagya), kepuasan batin (�D�W�W�D�P�D�Q�D�W�F�� �F�L�W�W�D�V�V�D). Inilah [yang 

disebut] pada saat itu, terdapatlah kegiuran. 

10. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kebahagiaan 

(sukha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor 

mental (�F�H�W�D�V�L�N�D���V�F�W�D); kebahagiaan faktor-faktor mental (cetasika 

sukha); pengalaman yang nyaman dan bahagia yang lahir dari 

kontak batin (cetosamphassaja �V�F�W�D���V�X�N�K�D���Y�H�G�D�\�L�W�D); perasaan yang 

nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak batin (�F�H�W�R�V�D�P�S�K�D�V�V�D�M�F��

�V�F�W�F���V�X�N�K�F���Y�H�G�D�Q�F). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kebahagiaan. 

11. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemanung-

galan batin (�F�L�W�W�D�V�V�H�N�D�J�J�D�W�F) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-

daran yang bertahan (�Phiti) , kukuh (sa�*�Phiti) , mantap (ava�P�Phiti) , 

ketidakkacauan (�D�Y�L�V�F�K�F�U�D), ketidakkusutan (avikkhepa), kete-

nangan mental (�D�Y�L�V�F�K�D�P�D�P�F�Q�D�V�D�W�F), ketenangan (samatha), keca-

kapan yang mengatur konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�Q�G�U�L�\�D), kekuatan 

konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�E�D�O�D), berkonsentrasi benar ���V�D�P�P�F�V�D�P�F�G�K�L��. 



Dhammasa�(ga�*� ̂                                                    Abhidhamma-1 
 

5 

 

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemanunggalan 

batin. 

12. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan 

yang mengatur keyakinan (saddhindriya) itu? Pada saat itu, terda-

patlah keyakinan (�V�D�G�G�K�F), menjadi yakin (�V�D�G�G�D�K�D�Q�F), kepercaya-

an (�R�N�D�S�S�D�Q�F), keteguhan hati (�D�E�K�L�S�S�D�V�F�G�D), keyakinan (�V�D�G�G�K�F), 

kecakapan yang mengatur keyakinan (saddhindriya), kekuatan 

keyakinan (�V�D�G�G�K�F�E�D�O�D). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terda-

patlah kecakapan yang mengatur keyakinan.  

13. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan 

yang mengatur semangat (viriyindriya) itu? Pada saat itu, terdapat-

lah semangat faktor-faktor mental yang meningkat ( cetasika 

�Y�L�U�L�\�F�U�D�P�E�K�D), daya tahan (nikkama), daya juang (parakkama), 

berikhtiar (�X�\�\�F�P�D), berupaya (�Y�F�\�F�P�D), berusaha (�X�V�V�F�K�D), 

keuletan (usso��hi), giat (�W�K�F�P�D), kebertahanan (�Phiti) , perjuangan 

yang gigih (a�V�L�W�K�L�O�D�S�D�U�D�N�N�D�P�D�W�F), tidak melepaskan keinginan 

[yang bajik] (�D�Q�L�N�N�K�L�W�W�D�F�K�D�Q�G�D�W�F), tidak melepaskan kewajiban 

[yang bajik] (�D�Q�L�N�N�K�L�W�W�D�G�K�X�U�D�W�F), memegang teguh kewajiban 

[yang bajik] (�G�K�X�U�D�V�D�P�S�D�J�J�F�K�D), semangat (viriya), kecakapan 

yang mengatur semangat (viriyindriya), kekuatan semangat 

(viriyabala), berupaya benar (�V�D�P�P�F�Y�F�\�F�P�D). Inilah [yang disebut] 

pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur semangat. 

14. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan 

yang mengatur kesadaran (satindriya) itu? Pada saat itu, terdapat-

lah kesadaran (sati), perenungan (anussati), daya ingat (pa�Pissati), 

kesadaran (sati), mengingat (sara�*�D�W�F), memiliki daya ingat yang 

kuat (�G�K�F�U�D�*�D�W�F), tidak linglung ( �D�S�L�O�F�S�D�Q�D�W�F), tidak lupa (asam-

muss�D�Q�D�W�F), kesadaran (sati), kecakapan yang mengatur kesadaran 

(satindriya), kekuatan kesadaran (satibala), berkesadaran benar 
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���V�D�P�P�F�V�D�W�L��. Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah keca-

kapan yang mengatur kesadaran. 

15. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan 

yang mengatur konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�Q�G�U�L�\�D) itu?  Pada saat itu, 

terdapatlah kesadaran yang bertahan (�Phiti), kukuh (sa�*�Phiti) �¬1 

berkonsentrasi benar ���V�D�P�P�F�V�D�P�F�G�K�L��. Inilah [yang disebut] pada 

saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur konsentrasi. 

16. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan 

yang mengatur kebijaksanaan (paññindriya) itu? Pada saat itu, ter-

dapatlah kebijaksanaan (�S�D�x�x�F), pemahaman (�S�D�M�F�Q�D�Q�F), penyeli-

dikan (vicaya), penelitian (pavicaya), penyelidikan Dhamma 

(dhammavicaya), kearifan (sallakkha�*�F), penilaian yang baik 

(upalakkha�*�F), kemampuan untuk membedakan [mana yang 

benar dan mana yang salah] (paccupalakkha�*�F), pengetahuan 

yang luas (pa�*�ðicca), keterampilan (kosalla), kepandaian (nepuñña), 

kemampuan untuk menjelaskan (�Y�H�E�K�D�E�\�F), perbuatan memikir-

kan (�F�L�Q�W�F), pemeriksaan (�X�S�D�S�D�U�L�N�N�K�F), kebijaksanaan yang luas 

(�E�K�{�U�^�P�H�G�K�F), pengertian yang dalam (pari�*�F�\�L�N�F), pandangan 

terang (�Y�L�S�D�V�V�D�Q�F), pemahaman penuh (sampajañña), cambuk 

[kebijaksanaan] (patoda),2 kebijaksanaan (�S�D�x�x�F), kecakapan yang 

mengatur kebijaksanaan (paññindriya), kekuatan kebijaksanaan 

(�S�D�x�x�F�E�D�O�D), pedang kebijaksanaan (�S�D�x�x�F�V�D�W�W�K�D), menara kebi-

jaksanaan (�S�D�x�x�F�S�F�V�F�G�D), cahaya kebijaksanaan (�S�D�x�x�F�F�O�R�N�D), 

cahaya gemerlap kebijaksanaan (paññ�F�R�E�K�F�V�D), cahaya kebijak-

sanaan yang sangat terang (�S�D�x�x�F�S�D�M�M�R�W�D), permata kebijaksanaan 

(�S�D�x�x�F�U�D�W�D�Q�D), tiadanya kegelapan batin (amoha), penyelidikan 

Dhamma (dhammavicaya), berpandangan benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi). 

                                                           
1 [Lanjutannya di alinea No. 11.]  
2 [Arti cambuk menurut KBBI: 1. alat untuk melecut binatang (kuda, kerbau, dsb), merupakan 
jalinan tali dari serat tumbuhan, benang, atau kulit yang diikatkan pada sebuah tangkai; cemeti 
besar; 2. sesuatu yang dapat menimbulkan dorongan untuk maju (lebih baik).] 
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Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang 

mengatur kebijaksanaan. 

17. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan 

yang mengatur batin (manindriya) itu? Pada saat itu, terdapatlah 

kesadaran (citta), batin (mano), ide (�P�F�Q�D�V�D)...3 dan unsur kesadar-

an batin yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X). Inilah [yang disebut] 

pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur batin. 

18. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan 

yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya) itu? Pada 

saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor mental (cetasika 

�V�F�W�D)... 4 perasaan yang nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak 

batin (�F�H�W�R�V�D�P�S�K�D�V�V�D�M�F�� �V�F�W�F�� �V�X�N�K�F�� �Y�H�G�D�Q�F). Inilah [yang disebut] 

pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur kebahagiaan 

batiniah.  

19. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan 

yang mengatur daya hidup ( �M�^�Y�L�W�L�Q�G�U�L�\�D��) itu? Yang ada pada yang 

bukan keberadaan fisik yang merupakan kehidupan (�F�\�X), keber-

tahanan (�Phiti) , yang mempertahankan (�\�D�S�D�Q�F), yang meneruskan 

(�\�F�S�D�Q�F), perkembangan (�L�U�L�\�D�Q�F), keberlanjutan (�Y�D�W�W�D�Q�F), peme-

liharaan (�S�F�O�D�Q�F), daya hidup ( �M�^�Y�L�W�D ), kecakapan yang mengatur 

daya hidup ( �M�^�Y�L�W�L�Q�G�U�L�\�D��). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-

dapatlah kecakapan yang mengatur daya hidup.  

20. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpandang-

an benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijaksana-

an (�S�D�x�x�F), pemahaman (�S�D�M�F�Q�D�Q�F)... 5  berpandangan benar 

���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ber-

pandangan benar. 

                                                           
3 [Lanjutannya di alinea No. 6.] 
4 [Lanjutannya di alinea No. 10.] 
5 [Lanjutannya di alinea No. 16.] 
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21. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpikiran 

benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa) itu? Pada saat itu, terdapatlah memikir-

kan (takka), pemikiran (vitakka)...6 berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-

kappa). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpikiran 

benar. 

22. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berupaya 

benar (�V�D�P�P�F�Y�F�\�F�P�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah semangat 

faktor-faktor mental yang meningkat ( �F�H�W�D�V�L�N�D�� �Y�L�U�L�\�F�U�D�P�E�K�D)...7 

berupaya benar (�V�D�P�P�F�Y�F�\�F�P�D). Inilah [yang disebut] pada saat 

itu, terdapatlah berupaya benar. 

23. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berkesadaran 

benar ���V�D�P�P�F�V�D�W�L�� itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (sati), 

perenungan (anussati), daya ingat (pa�Pissati)... 8  berkesadaran 

benar ���V�D�P�P�F�V�D�W�L��. Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

berkesadaran benar. 

24. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berkonsen-

trasi benar ���V�D�P�P�F�V�D�P�F�G�K�L�� itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-

daran yang bertahan (�Phiti), kukuh (sa�*�Phiti) �¬ 9  berkonsentrasi 

benar ���V�D�P�P�F�V�D�P�F�G�K�L��. Inilah [yang disebut] pada saat itu, terda-

patlah berkonsentrasi benar. 

25. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan 

keyakinan (�V�D�G�G�K�F�E�D�O�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah keyakinan 

(�V�D�G�G�K�F), menjadi yakin (�V�D�G�G�D�K�D�Q�F)... 10  kekuatan keyakinan 

(�V�D�G�G�K�F�E�D�O�D). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kekuatan keyakinan. 

                                                           
6 [Lanjutannya di alinea No. 7.] 
7 [Lanjutannya di alinea No. 13.] 
8 [Lanjutannya di alinea No. 14.] 
9 [Lanjutannya di alinea No. 11.] 
10 [Lanjutannya di alinea No. 12.] 
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26. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan 

semangat (viriyabala) itu? Pada saat itu, terdapatlah semangat 

faktor-faktor mental yang meningkat ( �F�H�W�D�V�L�N�D�� �Y�L�U�L�\�F�U�D�P�E�K�D)...11 

berupaya benar (�V�D�P�P�F�Y�F�\�F�P�D). Inilah [yang disebut] pada saat 

itu, terdapatlah kekuatan semangat.  

27. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan 

kesadaran (satibala) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (sati), 

perenungan (anussati), daya ingat (pa�Pissati)...12  berkesadaran 

benar ���V�D�P�P�F�V�D�W�L��. Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kekuatan kesadaran.   

28. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan 

konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�E�D�O�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadar-

an yang bertahan (�Phiti), kukuh (sa�*�Phiti) �¬13 berkonsentrasi benar 

���V�D�P�P�F�V�D�P�F�G�K�L��. Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kekuatan konsentrasi.  

29. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan 

kebijaksanaan (�S�D�x�x�F�E�D�O�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijak-

sanaan (�S�D�x�x�F), pemahaman (�S�D�M�F�Q�D�Q�F)...14 berpandangan benar 

���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kekuatan kebijaksanaan.  

30. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan dari 

moral yang malu berbuat jahat (�K�L�U�^�E�D�O�D) itu? Pada saat itu, memi-

liki moral yang malu berbuat jahat di mana seharusnya malu ber-

buat jahat; memiliki moral yang malu berbuat jahat pada saat akan 

melakukan perbuatan-perbuatan buruk dan jahat. Inilah [yang di-

                                                           
11 [Lanjutannya di alinea No. 13.] 
12 [Lanjutannya di alinea No. 14.] 
13 [Lanjutannya di alinea No. 11.] 
14 [Lanjutannya di alinea No. 16.] 
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sebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan dari moral yang malu 

berbuat jahat. 

31. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan dari 

moral yang takut/segan berbuat jahat (ottappabala) itu? Pada saat 

itu, memiliki moral yang takut/segan berbuat jahat di mana 

seharusnya takut/segan berbuat jahat; memiliki moral yang takut/  

segan berbuat jahat pada saat akan melakukan perbuatan-

perbuatan buruk dan jahat. Inilah [yang disebut] pada saat itu, 

terdapatlah kekuatan dari moral yang takut/segan berbuat jahat. 

32. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya kese-

rakahan (alobha) itu? Pada saat itu, terdapatlah tiadanya kesera-

kahan (alobha), tidak temaah 15  (�D�O�X�E�E�K�D�Q�F), ketidaktemaahan 

(alubbhitatta ), tiadanya hawa nafsu (�D�V�F�U�F�J�D), tiadanya ketertarik-

an (�D�V�F�U�D�M�M�D�Q�F), ketidaktertarikan (�D�V�F�U�D�M�M�L�W�D�W�W�D), ketidaktamakan 

(�D�Q�D�E�K�L�M�M�K�F), akar kebajikan tiadanya keserakahan (alobha kusala-

�P�{�O�D). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya 

keserakahan.  

33. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya 

kebencian (adosa) itu? Pada saat itu, terdapatlah tiadanya kebenci-

an (adosa), tidak mudah marah (�D�G�X�V�V�D�Q�F), sifat tidak mudah 

marah (adussitatta), tiadanya niat jahat (�D�E�\�F�S�F�G�D), tidak berniat 

jahat (�D�E�\�Fpajja), akar kebajikan tiadanya kebencian (adosa kusala-

�P�{�O�D). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya 

kebencian. 

34. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya 

kegelapan batin (amoha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijak-

sanaan (�S�D�x�x�F), pemahaman (�S�D�M�F�Q�D�Q�F)�¬16 berpandangan benar 

                                                           
15 [�0�H�Q�X�U�X�W���.�%�%�,�����N�D�W�D���´�W�H�P�D�D�K�µ���E�H�U�D�U�W�L���O�R�E�D�����W�D�P�D�N.] 
16 [Lanjutannya di alinea No. 16.] 
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���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi).17 Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

tiadanya kegelapan batin.  

35. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketidaktamak-

an (�D�Q�D�E�K�L�M�M�K�F) itu? Pada saat itu, terdapatlah tiadanya keserakah-

an (alobha), tidak temaah (�D�O�X�E�E�K�D�Q�F)...18 akar kebajikan tiadanya 

keserakahan (�D�O�R�E�K�D���N�X�V�D�O�D�P�{�O�D). Inilah [yang disebut] pada saat 

itu, terdapatlah ketidaktamakan. 

36. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya niat 

jahat (�D�E�\�F�S�F�G�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah tiadanya kebencian 

(adosa), tidak mudah marah (�D�G�X�V�V�D�Q�F)...19 akar kebajikan tiadanya 

kebencian (�D�G�R�V�D���N�X�V�D�O�D�P�{�O�D). Inilah [yang disebut] pada saat itu, 

terdapatlah tiadanya niat jahat . 

37. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpandang-

an benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijaksana-

an (�S�D�x�x�F), pemahaman (�S�D�M�F�Q�D�Q�F)... 20  berpandangan benar 

���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ber-

pandangan benar. 

38. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah moral yang 

malu berbuat jahat ���K�L�U�^�� itu? Pada saat itu, memiliki moral yang 

malu berbuat jahat di mana seharusnya malu berbuat jahat...21 Ini-

                                                           
17 [Di alinea No. 34 ini, baik Kitab Pali Dhammasa�(ga�*i, edisi Cha�P�Pha Sa�(�J�F�\�D�Q�D Tipitaka 4.0 
ataupun Kitab Pali Dhammasa�(ga�*i yang diedit oleh Bpk. Edward Müller, Ph.D., terbitan PTS 
�W�D�K�X�Q���������������Y�H�U�V�L���S�G�I�����I�L�O�H�����D�G�D���I�U�D�V�D���>�W�H�U�D�N�K�L�U�@���´akar kebajikan tiadanya kegelapan batin (amoha 
�N�X�V�D�O�D�P�{�O�D)�µ�����W�H�W�D�S�L���K�D�Q�\�D���V�H�N�D�O�L���G�L�F�D�Q�W�X�P�N�D�Q���G�L���D�O�L�Q�H�D���L�Q�L�����6�H�G�D�Q�J�N�D�Q���G�L���D�O�L�Q�H�D-alinea lainnya 
dengan judul pertanyaan yang sama, frasa tersebut tidak ditemukan, seperti di alinea No. 106 
dan 314. Frasa tersebut juga tidak ditemukan di alinea No. 34, 106, dan 314 Kitab Dhamma-
sa�(ga�*�,̂ Enumeration of the Ultimate Realities, versi bahasa Inggris, terbitan Myanmar. Di Kitab 
Pali Vibha�(ga, edisi Cha�P�Pha Sa�(�J�F�\�D�Q�D Tipitaka 4.0, di bawah alinea No. 293, pada pertanyaan 
� T́attha katamo amoho�"�µ�����G�D�O�D�P���M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D���W�L�G�D�N���D�G�D���I�U�D�V�D���´amoho �N�X�V�D�O�D�P�{�O�D�&�µ�����G�H�P�L�N�L�D�Q��
juga di Kitab Pali Vibha�(ga terbitan PTS, di hlm. 169; juga tidak ditemukan di The Book of 
Analysis (Vibha�(ga), versi bahasa Inggris, terbitan PTS, hlm. 222, alinea kedua.]  
18 [Lanjutannya di alinea No. 32.] 
19 [Lanjutannya di alinea No. 33.] 
20 [Lanjutannya di alinea No. 16.] 
21 [Lanjutannya di alinea No. 30.] 
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lah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah moral yang malu ber-

buat jahat. 

39. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah moral yang 

takut/segan berbuat jahat (ottappa) itu? Pada saat itu, memiliki 

moral yang takut/segan berbuat jahat di mana seharusnya takut/  

segan berbuat jahat...22 Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-

dapatlah moral yang takut/segan berbuat jahat. 

40. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan 

faktor-faktor mental ���N�F�\�D�S�D�V�V�D�G�G�K�L�� itu? Pada saat itu, terdapat-

lah ketenangan (passaddhi), keheningan (pa�Pippassaddhi), menjadi 

tenang (�S�D�V�V�D�P�E�K�D�Q�F), menjadi hening (pa�P�L�S�S�D�V�V�D�P�E�K�D�Q�F), 

keadaan yang hening (pa�Pippassambhitatta) dari kelompok 

perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), 

kelompok bentuk -bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D). Inilah [yang 

disebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan faktor-faktor mental. 

41. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan 

kesadaran (cittapassaddhi) itu? Pada saat itu, terdapatlah kete-

nangan (passaddhi), keheningan (pa�Pippassaddhi), menjadi tenang 

(�S�D�V�V�D�P�E�K�D�Q�F), menjadi hening (pa�P�L�S�S�D�V�V�D�P�E�K�D�Q�F), keadaan 

yang hening (pa�Pippassambhitatta) dari kelompok kesadaran 

(�Y�L�x�x�F�*akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

ketenangan kesadaran. 

42. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah sifat ringan/  

kelincahan faktor-faktor mental ( �N�F�\�D�O�D�K�X�W�F) itu? Pada saat itu, ter-

dapatlah sifat ringan/kelincahan (�O�D�K�X�W�F), kemampuan untuk ber-

ubah dengan cepat (lahupari�*�F�P�D�W�F), ketidaklambatan (adan-

dhanat�F), ketidakrengsaan23 (avitthanat �F) dari kelompok perasaan 

                                                           
22 [Lanjutannya di alinea No. 31.] 
23 �>�%�H�U�L�N�X�W�� �L�Q�L�� �D�U�W�L�� �\�D�Q�J�� �G�L�E�H�U�L�N�D�Q�� �G�L�� �.�%�%�,�� �X�Q�W�X�N�� �N�D�W�D�� �´�U�H�Q�J�V�D�µ���� �\�D�N�Q�L���� �O�H�P�D�K�� �E�D�G�D�Q�� ���K�L�O�D�Q�J��
tenaga), berasa lemas, malas, lesu.]  
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(�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelom-

pok bentuk -bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D). Inilah [yang di-

sebut] pada saat itu, terdapatlah sifat ringan/kelincahan faktor-

faktor mental. 

43. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah sifat ringan/ 

kelincahan kesadaran (�F�L�W�W�D�O�D�K�X�W�F) itu? Pada saat itu, terdapatlah 

sifat ringan/kelincahan (�O�D�K�X�W�F), kemampuan untuk berubah 

dengan cepat (lahupari�*�F�P�D�W�F), ketidaklambatan (�D�G�D�Q�G�K�D�Q�D�W�F), 

ketidakrengsaan (�D�Y�L�W�W�K�D�Q�D�W�F) dari kelompok kesadaran (�Y�L�x�x�F�*a-

kkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah sifat 

ringan/kelincahan kesadaran. 

44. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelenturan/ 

keluwesan faktor-faktor mental ( �N�F�\�D�P�X�G�X�W�F) itu? Pada saat itu, 

terdapatlah kelenturan/keluwesan (�P�X�G�X�W�F), kelembutan (madda-

�Y�D�W�F), ketidakkerasan (akakkha��a�W�F), ketidakkakuan (aka�P�K�L�Q�D�W�F) 

dari kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok persepsi 

(�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok bentuk-bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N-

khandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelen-

turan/keluwesan faktor-faktor mental.  

45. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah  kelenturan/  

keluwesan kesadaran (�F�L�W�W�D�P�X�G�X�W�F) itu? Pada saat itu, terdapatlah 

kelenturan/keluwesan (�P�X�G�X�W�F), kelembutan (�P�D�G�G�D�Y�D�W�F), 

ketidakkerasan (akakkha���D�W�F), ketidakkakuan (aka�P�K�L�Q�D�W�F) dari 

kelompok kesadaran (�Y�L�x�x�F�*akkhandha). Inilah [yang disebut] 

pada saat itu, terdapatlah kelenturan/keluwesan kesadaran. 

46. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemampuan 

beradaptasi faktor-faktor mental ( �N�F�\�D�N�D�P�P�D�x�x�D�W�F) itu? Pada 

saat itu, terdapatlah kemampuan beradaptasi (�N�D�P�P�D�x�x�D�W�F), sifat/  

keadaan mudah dibentuk (kammaññatta), sifat/keadaan dapat 

digunakan (�N�D�P�P�D�x�x�D�E�K�F�Y�D) dari kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N-



Dhammasa�(ga�*�^�����������������������������������������������������������������������������������������������������������$�E�K�L�G�K�D�P�P�D-1 
   

14 

 

khandha), kelompok persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok bentuk-

bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D). Inilah [yang disebut] pada 

saat itu, terdapatlah kemampuan beradaptasi faktor-faktor mental. 

47. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemampuan 

beradaptasi kesadaran (�F�L�W�W�D�N�D�P�P�D�x�x�D�W�F) itu? Pada saat itu, terda-

patlah kemampuan beradaptasi (�N�D�P�P�D�x�x�D�W�F), sifat/keadaan 

mudah dibentuk ( kammaññatta), sifat/keadaan dapat digunakan 

(�N�D�P�P�D�x�x�D�E�K�F�Y�D) dari kelompok kesadaran (�Y�L�x�x�F�*akkhandha). 

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemampuan ber-

adaptasi kesadaran. 

48. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecekatan 

faktor-faktor mental ( �N�F�\�D�S�F�J�X�x�x�D�W�F) itu? Pada saat itu, terdapat-

lah ketangkasan (pagu�*�D�W�F), kesigapan (pagu�*atta), efisiensi 

(pagu�*abh�Fva) dari kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelom-

pok persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok bentuk-bentuk mental 

(sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-

lah kecekatan faktor-faktor mental.  

49. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecekatan 

kesadaran (�F�L�W�W�D�S�F�J�X�x�x�D�W�F) itu? Pada saat itu, terdapatlah ketang-

kasan (pagu�*�D�W�F), kesigapan (pagu�*atta), efisiensi (pagu�*�D�E�K�F�Y�D) 

dari kelompok kesadaran (�Y�L�x�x�F�*akkhandha). Inilah [yang disebut] 

pada saat itu, terdapatlah kecekatan kesadaran. 

50. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketegakan 

faktor-faktor mental ( �N�F�\�X�M�X�N�D�W�F) itu? Pada saat itu, terdapatlah 

ketulusan (�X�M�X�W�F), ketegakan (�X�M�X�N�D�W�F), tidak berbelit-belit (ajim-

�K�D�W�F), tidak bersifat bengkok (ava�(�N�D�W�F), ketidakculasan (aku�Pilat �F) 

dari kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok persepsi 

(�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok bentuk-bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N-

khandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketegak-

an faktor-faktor mental. 
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51. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketegakan 

kesadaran (�F�L�W�W�X�M�X�N�D�W�F) itu? Pada saat itu, terdapatlah ketulusan 

(�X�M�X�W�F), ketegakan (�X�M�X�N�D�W�F), tidak berbelit-belit (�D�M�L�P�K�D�W�F), tidak 

bersifat bengkok (ava�(�N�D�W�F), ketidakculasan (aku�P�L�O�D�W�F) dari kelom-

pok kesadaran (�Y�L�x�x�F�*akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat 

itu, terdapatlah ketegakan kesadaran. 

52. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran 

(sati) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (sati), perenungan 

(anussati), daya ingat (pa�Pissati)...24 berkesadaran benar ���V�D�P�P�F-

sati). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran.  

53. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pemahaman 

penuh (sampajañña) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijaksanaan 

(�S�D�x�x�F), pemahaman (�S�D�M�F�Q�D�Q�F)... 25  berpandangan benar 

���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

pemahaman penuh. 

54. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan 

(samatha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran yang bertahan 

(�Phiti), kukuh (sa�*�Phiti) �¬26 berkonsentrasi benar ���V�D�P�P�F�V�D�P�F�G�K�L��. 

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan. 

55. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pandangan 

terang (�Y�L�S�D�V�V�D�Q�F) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijaksanaan 

(�S�D�x�x�F), pemahaman (�S�D�M�F�Q�D�Q�F)... 27  berpandangan benar 

���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

pandangan terang. 

56. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan 

tenaga (�S�D�J�J�F�K�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah semangat faktor-

                                                           
24 [Lanjutannya di alinea No. 14.] 
25 [Lanjutannya di alinea No. 16.] 
26 [Lanjutannya di alinea No. 11.] 
27 [Lanjutannya di alinea No. 16.] 
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faktor mental yang meningkat (�F�H�W�D�V�L�N�D�� �Y�L�U�L�\�F�U�D�P�E�K�D)...28  ber-

upaya benar (�V�D�P�P�F�Y�F�\�F�P�D). Inilah [yang disebut] pada saat itu, 

terdapatlah pengerahan tenaga.  

57. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketidakkusut-

an (avikkhepa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran yang ber-

tahan (�Phiti), kukuh (sa�*�Phiti) �¬29  berkonsentrasi benar ���V�D�P�P�F-

�V�D�P�F�G�K�L��. Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketidak-

kusutan. 

Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R��

�G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, 

yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

[Selesai Sudah] Penjelasan Istilah-Istilah. 

[Selesai Sudah] Babak Tuturan Pertama. 

1.1.1.1.2 Babak Pengelompoka n Bagian -Bagian  

   (Ko�P�P�K�F�V�D�Y�Fro) 

58. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan] 

(�F�D�W�W�F�U�R�� �N�K�D�Q�G�K�F), dua landasan indra/objek ���G�Y�F�\�D�W�D�Q�F�Q�L��, dua 

unsur (dve dh�Ftuyo), tiga nutrisi (tayo �Fh�F�U�F), delapan kecakapan 

yang mengatur (a�P�Phindriy�Fni), lima faktor jhana (pañca�(gika�& 

jh�Fna�&), Jalan Beruas Lima (pañca�(gika magga), tujuh kekuatan 

���V�D�W�W�D���E�D�O�F�Q�L��, tiga akar (�W�D�\�R���K�H�W�{), satu jenis kontak (eko phasso), 

satu jenis perasaan (�H�N�F�� �Y�H�G�D�Q�F), satu jenis persepsi (�H�N�F�� �V�D�x�x�F), 

satu jenis niat (�H�N�F�� �F�H�W�D�Q�F), satu jenis kesadaran (eka citta), satu 

kelompok perasaan (eka �Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), satu kelompok 

persepsi (eka �V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), satu kelompok bentuk -bentuk 

mental (eka sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D), satu kelompok kesadaran (eka 

�Y�L�x�x�F�*akkhandha), satu landasan indra batin (eka �P�D�Q�F�\�D�W�D�Q�D), 

                                                           
28 [Lanjutannya di alinea No. 13.] 
29 [Lanjutannya di alinea No. 11.] 
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satu kecakapan yang mengatur batin (eka manindriya), satu unsur 

kesadaran batin (�H�N�F �P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X), satu landasan objek 

batin (eka �G�K�D�P�P�F�\�D�W�D�Q�D), satu unsur objek batin (�H�N�F dhamma-

�G�K�F�W�X); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik. 

59. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat kelom-

pok [kehidupan] ( �F�D�W�W�F�U�R�� �N�K�D�Q�G�K�F) itu? Kelompok perasaan 

(ve�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelom-

pok bentuk -bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok kesa-

daran (�Y�L�x�x�F�*akkhandha). 

60. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok 

perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenya-

manan faktor-faktor mental ( �F�H�W�D�V�L�N�D�� �V�F�W�D)...30  perasaan yang 

nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak batin (�F�H�W�R�V�D�P�S�K�D�V�V�D�M�F��

�V�F�W�F���V�X�N�K�F���Y�H�G�D�Q�F). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kelompok perasaan. 

61. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok 

persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah persepsi 

(�V�D�x�x�F), hal mengetahui (�V�D�x�M�F�Q�D�Q�F), keadaan mengetahui (�V�D�x�M�F-

nitatta ). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok 

persepsi. 

62. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok 

bentuk-bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu? Kontak (phassa), 

niat (�F�H�W�D�Q�F), pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 

objek secara batiniah (vic�Fra), kegiuran (p�t̂i), kemanunggalan 

batin (cittasse�N�D�J�J�D�W�F), kecakapan yang mengatur keyakinan 

(saddhindriya), kecakapan yang mengatur semangat (viriyindriya), 

                                                           
30 [Lanjutannya di alinea No. 10.] 
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kecakapan yang mengatur kesadaran (satindriya), kecakapan yang 

mengatur konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�Q�G�U�L�\�D), kecakapan yang mengatur 

kebijaksanaan (paññindriya), kecakapan yang mengatur daya 

hidup ( �M�^�Y�L�W�L�Q�G�U�L�\�D ), berpandangan benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi), berpikir-

an benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa), berupaya benar (�V�D�P�P�F�Y�F�\�F�P�D), ber-

kesadaran benar ���V�D�P�P�F�V�D�W�L��, berkonsentrasi benar ���V�D�P�P�F-

�V�D�P�F�G�K�L��, kekuatan keyakinan (�V�D�G�G�K�F�E�D�O�D), kekuatan semangat 

(viriyabala), kekuatan kesadaran (satibala), kekuatan konsentrasi 

(�V�D�P�F�G�K�L�E�D�O�D), kekuatan kebijaksanaan (�S�D�x�x�F�E�D�O�D), kekuatan dari 

moral yang malu berbuat jahat (�K�L�U�^�E�D�O�D), kekuatan dari moral yang 

takut/segan berbuat jahat (ottappabala), tiadanya keserakahan 

(alobha), tiadanya kebencian (adosa), tiadanya kegelapan batin 

(amoha), ketidaktamakan ���D�Q�D�E�K�L�M�M�K�F��, tiadanya niat jahat (�D�E�\�F-

�S�F�G�D), berpandangan benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi), moral yang malu ber-

buat jahat ���K�L�U�^��, moral yang takut/segan berbuat jahat (ottappa), 

ketenangan faktor-faktor mental ���N�F�\�D�S�D�V�V�D�G�G�K�L��, ketenangan 

kesadaran (cittapassaddhi), sifat ringan/kelincahan faktor-faktor 

mental (�N�F�\�D�O�D�K�X�W�F), sifat ringan/kelincahan kesadaran (citta-

�O�D�K�X�W�F), kelenturan/keluwesan faktor-faktor mental (�N�F�\�D�P�X�G�X�W�F), 

kelenturan/keluwesan kesadaran (�F�L�W�W�D�P�X�G�X�W�F), kemampuan ber-

adaptasi faktor-faktor mental (�N�F�\�D�N�D�P�P�D�x�x�D�W�F), kemampuan 

beradaptasi kesadaran (�F�L�W�W�D�N�D�P�P�D�x�x�D�W�F), kecekatan faktor-faktor 

mental (�N�F�\�D�S�F�J�X�x�x�D�W�F), kecekatan kesadaran (�F�L�W�W�D�S�F�J�X�x�x�D�W�F), 

ketegakan faktor-faktor mental (�N�F�\�X�M�X�N�D�W�F), ketegakan kesadaran 

(�F�L�W�W�X�M�X�N�D�W�F), kesadaran (sati), pemahaman penuh (sampajañña), 

ketenangan (samatha), pandangan terang (�Y�L�S�D�V�V�D�Q�F), pengerah-

an tenaga (�S�D�J�J�F�K�D), ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), 

kelompok persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), dan kelompok kesadaran 
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(�Y�L�x�x�F�*akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kelompok bentuk-bentuk mental. 

63. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok 

kesadaran (�Y�L�x�x�F�*akkhandha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-

daran (citta), batin (mano), ide (�P�F�Q�D�V�D)...31 dan unsur kesadaran 

batin yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X). Inilah [yang disebut] 

pada saat itu, terdapatlah kelompok kesadaran. 

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat kelompok 

[kehidupan]. 

64. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua landasan 

indra/objek ���G�Y�F�\�D�W�D�Q�F�Q�L�� itu? Landasan indra batin (�P�D�Q�F�\�D�W�D�Q�D), 

landasan objek batin (�G�K�D�P�P�F�\�D�W�D�Q�D). 

65. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah landasan indra 

batin (�P�D�Q�F�\�D�W�D�Q�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran 

(citta), batin (mano), ide (�P�F�Q�D�V�D)...32 dan unsur kesadaran batin 

yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X). Inilah [yang disebut] pada 

saat itu, terdapatlah landasan indra batin. 

66. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah landasan 

objek batin (�G�K�D�P�P�F�\�D�W�D�Q�D) itu? Kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N-

khandha), kelompok persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok bentuk-

bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D). Inilah [yang disebut] pada 

saat itu, terdapatlah landasan objek batin.  

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua landasan indra/ 

objek.  

67. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua unsur (dve 

�G�K�F�W�X�\�R) itu? Unsur kesadaran batin (�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X), unsur 

objek batin (�G�K�D�P�P�D�G�K�F�W�X). 

                                                           
31 [Lanjutannya di alinea No. 6.] 
32 [Lanjutannya di alinea No. 6.] 
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68. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah unsur kesa-

daran batin (�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X) itu? Pada saat itu, terdapatlah 

kesadaran (citta), batin (mano), ide (�P�F�Q�D�V�D)...33 dan unsur kesa-

daran batin yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X). Inilah [yang di-

sebut] pada saat itu, terdapatlah unsur kesadaran batin.  

69. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah unsur objek 

batin (�G�K�D�P�P�D�G�K�F�W�X) itu? Kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), 

kelompok persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok bentuk-bentuk 

mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D). Inilah [yang disebut] pada saat itu, 

terdapatlah unsur objek batin.  

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua unsur. 

70. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga nutrisi 

(�W�D�\�R�� �F�K�F�U�F) itu? Nutrisi kontak (�S�K�D�V�V�F�K�F�U�D), nutrisi kehendak 

melalui pikiran (�P�D�Q�R�V�D�x�F�H�W�D�Q�F�K�F�U�D), nutrisi kesadaran (�Y�L�x�x�F�*�F-

�K�F�U�D). 

71. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah nutrisi kontak 

(�S�K�D�V�V�F�K�F�U�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), 

sentuhan (�S�K�X�V�D�Q�F)...34  Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-

dapatlah nutrisi kontak.  

72. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah nutrisi kehen-

dak melalui pikiran (�P�D�Q�R�V�D�x�F�H�W�D�Q�F�K�F�U�D) itu? Pada saat itu, ter-

dapatlah niat (�F�H�W�D�Q�F), kehendak (�V�D�x�F�H�W�D�Q�F), maksud (cetayitatta/  

sañcetayitatta). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

nutrisi kehendak melalui pikiran. 

73. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah nutrisi kesa-

daran (�Y�L�x�x�F�*�F�K�F�U�D) itu?  Pada saat itu, terdapatlah kesadaran 

(citta), batin (mano), ide (�P�F�Q�D�V�D)...35 dan unsur kesadaran batin 

                                                           
33 [Lanjutannya di alinea No. 6.] 
34 [Lanjutannya di alinea No. 2.] 
35 [Lanjutannya di alinea No. 6.] 
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yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X). Inilah [yang disebut] pada 

saat itu, terdapatlah nutrisi kesadaran. 

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga nutrisi. 

74. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah delapan keca-

kapan yang mengatur (a�P�P�K�L�Q�G�U�L�\�F�Q�L�� itu? Kecakapan yang menga-

tur keyakinan (saddhindriya), kecakapan yang mengatur semangat 

(viriyindriya), kecakapan yang mengatur kesadaran (satindriya), 

kecakapan yang mengatur konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�Q�G�U�L�\�D), kecakap-

an yang mengatur kebijaksanaan (paññindriya), kecakapan yang 

mengatur batin (manindriya), kecakapan yang mengatur kebaha-

giaan batiniah (somanassindriya), kecakapan yang mengatur daya 

hidup ( �M�^�Y�L�W�L�Q�G�U�L�\�D��).  

75. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan 

yang mengatur keyakinan (saddhindriya) itu? Pada saat itu, terda-

patlah keyakinan (�V�D�G�G�K�F), menjadi yakin (�V�D�G�G�D�K�D�Q�F)...36 kekuatan 

keyakinan (�V�D�G�G�K�F�E�D�O�D). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terda-

patlah kecakapan yang mengatur keyakinan. 

76. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan 

yang mengatur semangat (viriyindriya) itu? Pada saat itu, terdapat-

lah semangat faktor-faktor mental yang meningkat ( cetasika 

�Y�L�U�L�\�F�U�D�P�E�K�D)...37 berupaya benar (�V�D�P�P�F�Y�F�\�F�P�D). Inilah [yang di-

sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur 

semangat.  

77. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan 

yang mengatur kesadaran (satindriya) itu? Pada saat itu, terdapat-

lah kesadaran (sati), perenungan (anussati), daya ingat (pa�Pis-

                                                           
36 [Lanjutannya di alinea No. 12.] 
37 [Lanjutannya di alinea No. 13.] 
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sati)...38  berkesadaran benar ���V�D�P�P�F�V�D�W�L��. Inilah [yang disebut] 

pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur kesadaran. 

78. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan 

yang mengatur konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�Q�G�U�L�\�D) itu?  Pada saat itu, 

terdapatlah kesadaran yang bertahan (�Phiti), kukuh (sa�*�Phiti) �¬39 

berkonsentrasi benar ���V�D�P�P�F�V�D�P�F�G�K�L��. Inilah [yang disebut] pada 

saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur konsentrasi. 

79. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan 

yang mengatur kebijaksanaan (paññindriya) itu? Pada saat itu, ter-

dapatlah kebijaksanaan (�S�D�x�x�F), pemahaman (�S�D�M�F�Q�D�Q�F)... 40 

berpandangan benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi). Inilah [yang disebut] pada 

saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur kebijaksanaan. 

80. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan 

yang mengatur batin (manindriya) itu? Pada saat itu, terdapatlah 

kesadaran (citta), batin (mano), ide (�P�F�Q�D�V�D)...41 dan unsur kesa-

daran batin yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X). Inilah [yang di-

sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur batin. 

81. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan 

yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya) itu? Pada 

saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor mental (cetasika 

�V�F�W�D)...42 perasaan yang nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak 

batin (�F�H�W�R�V�D�P�S�K�D�V�V�D�M�F�� �V�F�W�F�� �V�X�N�K�F�� �Y�H�G�D�Q�F). Inilah [yang disebut] 

pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur kebahagiaan 

batiniah. 

82. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan 

yang mengatur daya hidup ( �M�^�Y�L�W�L�Q�G�U�L�\�D��) itu? Yang ada pada yang 

                                                           
38 [Lanjutannya di alinea No. 14.] 
39 [Lanjutannya di alinea No. 11.] 
40 [Lanjutannya di alinea No. 16.] 
41 [Lanjutannya di alinea No. 6.] 
42 [Lanjutannya di alinea No. 10.] 
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bukan keberadaan fisik yang merupakan kehidupan (�F�\�X)...43 keca-

kapan yang mengatur daya hidup ( �M�^�Y�L�W�L�Q�G�U�L�\�D��). Inilah [yang dise-

but] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur daya 

hidup. 

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah delapan kecakapan 

yang mengatur. 

83. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah lima faktor 

jhana (pañca�(gika�& �M�K�F�Q�D�&) itu? Vitakka (pengerahan batin pada 

objek), �Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek secara batiniah), �S�^�W�L (kegiuran), 

sukha (kebahagiaan), �F�L�W�W�D�V�V�H�N�D�J�J�D�W�F (kemanunggalan batin). 

84. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan 

batin pada objek (vitakka) itu? Pada saat itu, terdapatlah memikir-

kan (takka), pemikiran (vitakka)...44 berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-

kappa). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan 

batin pada objek.   

85. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pemantauan 

objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah peme- 

riksaan yang teliti (�F�F�U�D), pemantauan (�Y�L�F�F�U�D)...45 pengerahan dan 

pengamatan batin yang terus-menerus (�F�L�W�W�D�V�V�D�� �D�Q�X�V�D�Q�G�K�D�Q�D�W�F��

�D�Q�X�S�H�N�N�K�D�Q�D�W�F). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

pemantauan objek secara batiniah. 

86. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kegiuran ���S�^�W�L�� 

itu? Pada saat itu, terdapatlah kegiuran ���S�^�W�L������kegembiraan 

(�S�F�P�R�M�M�D)...46  kepuasan batin (�D�W�W�D�P�D�Q�D�W�F�� �F�L�W�W�D�V�V�D). Inilah [yang 

disebut] pada saat itu, terdapatlah kegiuran. 

                                                           
43 [Lanjutannya di alinea No. 19.] 
44 [Lanjutannya di alinea No. 7.] 
45 [Lanjutannya di alinea No. 8.] 
46 [Lanjutannya di alinea No. 9.] 
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87. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kebahagiaan 

(sukha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor 

mental (�F�H�W�D�V�L�N�D�� �V�F�W�D)... 47  perasaan yang nyaman dan bahagia 

yang lahir dari kontak batin ( �F�H�W�R�V�D�P�S�K�D�V�V�D�M�F���V�F�W�F���V�X�N�K�F���Y�H�G�D�Q�F). 

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kebahagiaan. 

88. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemanung-

galan batin (�F�L�W�W�D�V�V�H�N�D�J�J�D�W�F) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-

daran yang bertahan (�Phiti), kukuh (sa�*�Phiti) �¬48  berkonsentrasi 

benar ���V�D�P�P�F�V�D�P�F�G�K�L��. Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-

dapatlah kemanunggalan batin. 

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah lima faktor jhana. 

89. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas 

Lima (pañca�(gika magga) itu? Berpandangan benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi), 

berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa), berupaya benar (�V�D�P�P�F�Y�F-

�\�F�P�D), berkesadaran benar ���V�D�P�P�F�V�D�W�L��, berkonsentrasi benar 

���V�D�P�P�F�V�D�P�F�G�K�L��. 

90. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpandang-

an benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijaksana-

an (�S�D�x�x�F), pemahaman (�S�D�M�F�Q�D�Q�F)... 49  berpandangan benar 

���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ber-

pandangan benar.  

91. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpikiran 

benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa) itu? Pada saat itu, terdapatlah memikir-

kan (takka), pemikiran (vitakka)...50 berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-

kappa). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpikiran 

benar.  

                                                           
47 [Lanjutannya di alinea No. 10.] 
48 [Lanjutannya di alinea No. 11.] 
49 [Lanjutannya di alinea No. 16.] 
50 [Lanjutannya di alinea No. 7.] 
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92. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berupaya 

benar (�V�D�P�P�F�Y�F�\�F�P�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah semangat 

faktor-faktor mental yang meningkat ( �F�H�W�D�V�L�N�D�� �Y�L�U�L�\�F�U�D�P�E�K�D)...51 

berupaya benar (�V�D�P�P�F�Y�F�\�F�P�D). Inilah [yang disebut] pada saat 

itu, terdapatlah berupaya benar.  

93. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berkesadaran 

benar ���V�D�P�P�F�V�D�W�L�� itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (sati), 

perenungan (anussati), daya ingat (pa�Pissati)...52  berkesadaran 

benar ���V�D�P�P�F�V�D�W�L��. Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

berkesadaran benar. 

94. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berkonsen-

trasi benar ���V�D�P�P�F�V�D�P�F�G�K�L�� itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-

daran yang bertahan (�Phiti), kukuh (sa�*�Phiti) �¬53  berkonsentrasi 

benar ���V�D�P�P�F�V�D�P�F�G�K�L��. Inilah [yang disebut] pada saat itu, terda-

patlah berkonsentrasi benar.  

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas Lima.  

95. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tujuh kekuat -

an ���V�D�W�W�D�� �E�D�O�F�Q�L�� itu? Kekuatan keyakinan (�V�D�G�G�K�F�E�D�O�D), kekuatan 

semangat (viriyabala), kekuatan kesadaran (satibala), kekuatan 

konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�E�D�O�D), kekuatan kebijaksanaan (�S�D�x�x�F�E�D�O�D), 

kekuatan dari moral yang malu berbuat jahat (�K�L�U�^�E�D�O�D), kekuatan 

dari moral yang takut/segan berbuat jahat ( ottappabala). 

96. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan 

keyakinan (�V�D�G�G�K�F�E�D�O�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah keyakinan 

(�V�D�G�G�K�F), menjadi yakin (�V�D�G�G�D�K�D�Q�F)... 54  kekuatan keyakinan 

                                                           
51 [Lanjutannya di alinea No. 13.] 
52 [Lanjutannya di alinea No. 14.] 
53 [Lanjutannya di alinea No. 11.] 
54 [Lanjutannya di alinea No. 12.] 
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(�V�D�G�G�K�F�E�D�O�D). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kekuatan keyakinan. 

97. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan 

semangat (viriyabala) itu? Pada saat itu, terdapatlah semangat 

faktor-faktor mental yang meningkat ( �F�H�W�D�V�L�N�D�� �Y�L�U�L�\�F�U�D�P�E�K�D)...55 

berupaya benar (�V�D�P�P�F�Y�F�\�F�P�D). Inilah [yang disebut] pada saat 

itu, terdapatlah kekuatan semangat.  

98. Apakah [yang disebut] pada saat itu terdapatlah kekuatan kesa-

daran (satibala) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (sati), 

perenungan (anussati), daya ingat (pa�Pissati)...56  berkesadaran 

benar ���V�D�P�P�F�V�D�W�L��. Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kekuatan kesadaran. 

99. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan 

konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�E�D�O�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadar-

an yang bertahan (�Phiti), kukuh (sa�*�Phiti) �¬57 berkonsentrasi benar 

���V�D�P�P�F�V�D�P�F�G�K�L��. Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kekuatan konsentrasi.  

100. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan 

kebijaksanaan (�S�D�x�x�F�E�D�O�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijak-

sanaan (�S�D�x�x�F), pemahaman (�S�D�M�F�Q�D�Q�F)...58 berpandangan benar 

���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kekuatan kebijaksanaan. 

101. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan 

dari moral yang malu berbuat jahat (�K�L�U�^�E�D�O�D) itu? Pada saat itu, 

memiliki moral yang malu berbuat jahat di mana seharusnya malu 

                                                           
55 [Lanjutannya di alinea No. 13.] 
56 [Lanjutannya di alinea No. 14.] 
57 [Lanjutannya di alinea No. 11.] 
58 [Lanjutannya di alinea No. 16.] 
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berbuat jahat...59 Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kekuatan dari moral yang malu berbuat jahat.  

102. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan 

dari moral yang takut/segan berbuat jahat (ottappabala) itu? Pada 

saat itu, memiliki moral yang takut/segan berbuat jahat di mana 

seharusnya takut/segan berbuat jahat...60  Inilah [yang disebut] 

pada saat itu, terdapatlah kekuatan dari moral yang takut/segan 

berbuat jahat. 

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tujuh kekuatan. 

103. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga akar 

(�W�D�\�R���K�H�W�{) itu? Tiadanya keserakahan (alobha), tiadanya kebencian 

(adosa), tiadanya kegelapan batin (amoha). 

104. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya 

keserakahan (alobha) itu? Pada saat itu, terdapatlah tiadanya kese-

rakahan (alobha), tidak temaah (�D�O�X�E�E�K�D�Q�F)...61  akar kebajikan 

tiadanya keserakahan (�D�O�R�E�K�D�� �N�X�V�D�O�D�P�{�O�D). Inilah [yang disebut] 

pada saat itu, terdapatlah tiadanya keserakahan. 

105. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya 

kebencian (adosa) itu? Pada saat itu, terdapatlah tiadanya kebenci-

an (adosa), tidak mudah marah (�D�G�X�V�V�D�Q�F)...62 akar kebajikan tiada-

nya kebencian (adosa �N�X�V�D�O�D�P�{�O�D). Inilah [yang disebut] pada saat 

itu, terdapatlah tiadanya kebencian.  

106. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya 

kegelapan batin (amoha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijak-

sanaan (�S�D�x�x�F), pemahaman (�S�D�M�F�Q�D�Q�F)...63 berpandangan benar 

                                                           
59 [Lanjutannya di alinea No. 30.] 
60 [Lanjutannya di alinea No. 31.] 
61 [Lanjutannya di alinea No. 32.] 
62 [Lanjutannya di alinea No. 33.] 
63 [Lanjutannya di alinea No. 16.] 
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���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

tiadanya kegelapan batin.  

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga akar. 

107. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis 

kontak (eko phasso) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), 

sentuhan (�S�K�X�V�D�Q�F)...64  Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-

dapatlah satu jenis kontak.  

108. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis 

perasaan (�H�N�F���Y�H�G�D�Q�F) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan 

faktor-faktor mental ( �F�H�W�D�V�L�N�D���V�F�W�D)...65 perasaan yang nyaman dan 

bahagia yang lahir dari kontak batin (�F�H�W�R�V�D�P�S�K�D�V�V�D�M�F���V�F�W�F���V�X�N�K�F��

�Y�H�G�D�Q�F). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis 

perasaan.  

109. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis 

persepsi (�H�N�F�� �V�D�x�x�F) itu? Pada saat itu, terdapatlah persepsi 

(�V�D�x�x�F), hal mengetahui (�V�D�x�M�F�Q�D�Q�F), keadaan mengetahui (�V�D�x�M�F-

nitatta ). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis 

persepsi. 

110. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis 

niat (�H�N�F�� �F�H�W�D�Q�F) itu? Pada saat itu, terdapatlah niat (�F�H�W�D�Q�F), 

kehendak (�V�D�x�F�H�W�D�Q�F), maksud (cetayitatta/sañcetayitatta). Inilah 

[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis niat.  

111. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis 

kesadaran (eka citta) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran 

(citta), batin (mano), ide (�P�F�Q�D�V�D)...66 dan unsur kesadaran batin 

                                                           
64 [Lanjutannya di alinea No. 2.] 
65 [Lanjutannya di alinea No. 10.] 
66 [Lanjutannya di alinea No. 6.] 
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yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X). Inilah [yang disebut] pada 

saat itu, terdapatlah satu jenis kesadaran. 

112. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelom-

pok perasaan (eka �Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah 

kenyamanan faktor-faktor mental ( �F�H�W�D�V�L�N�D���V�F�W�D)...67 perasaan yang 

nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak batin (cetosam-

�S�K�D�V�V�D�M�F�� �V�F�W�F�� �V�X�N�K�F�� �Y�H�G�D�Q�F). Inilah [yang disebut] pada saat itu, 

terdapatlah satu kelompok perasaan. 

113. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelom-

pok persepsi (eka �V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah 

persepsi (�V�D�x�x�F), hal mengetahui (�V�D�x�M�F�Q�D�Q�F), keadaan mengeta-

hui (�V�D�x�M�Fnitatta ). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

satu kelompok persepsi. 

114. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelom-

pok bentuk -bentuk mental (eka sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu? Kontak 

(phassa), niat (�F�H�W�D�Q�F)... 68  ketidakkusutan (avikkhepa); atau 

keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) 

apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada 

pada saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N-

khandha), kelompok persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), dan kelompok 

kesadaran (�Y�L�x�x�F�*akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, 

terdapatlah satu kelompok bentuk-bentuk mental. 

115. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelom-

pok kesadaran (eka �Y�L�x�x�F�*akkhandha) itu? Pada saat itu, terdapat-

lah kesadaran (citta), batin (mano), ide (�P�F�Q�D�V�D)...69  dan unsur 

kesadaran batin yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X). Inilah [yang 

disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok kesadaran. 

                                                           
67 [Lanjutannya di alinea No. 10.] 
68 [Lanjutannya di alinea No. 62.] 
69 [Lanjutannya di alinea No. 6.] 
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116. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu landas-

an indra batin (eka �P�D�Q�F�\�D�W�D�Q�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah 

kesadaran (citta), batin (mano), ide (�P�F�Q�D�V�D)...70 dan unsur kesa-

daran batin yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X). Inilah [yang di-

sebut] pada saat itu, terdapatlah satu landasan indra batin. 

117. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu keca-

kapan yang mengatur batin (eka manindriya) itu? Pada saat itu, 

terdapatlah kesadaran (citta), batin (mano), ide (�P�F�Q�D�V�D)...71 dan 

unsur kesadaran batin yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X). Inilah 

[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kecakapan yang 

mengatur batin. 

118. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu unsur 

kesadaran batin (�H�N�F �P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X) itu? Pada saat itu, ter-

dapatlah kesadaran (citta), batin (mano), ide (�P�F�Q�D�V�D)...72  dan 

unsur kesadaran batin yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X).  Ini-

lah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu unsur kesadaran 

batin.  

119. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu landas-

an objek batin (eka �G�K�D�P�P�F�\�D�W�D�Q�D) itu? Kelompok perasaan 

(�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelom-

pok bentuk -bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D). Inilah [yang di-

sebut] pada saat itu, terdapatlah satu landasan objek batin. 

120. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu unsur 

objek batin (�G�K�D�P�P�D�G�K�F�W�X) itu? Kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N-

khandha), kelompok persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok bentuk-

bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D). Inilah [yang disebut] pada 

saat itu, terdapatlah satu unsur objek batin. 

                                                           
70 [Lanjutannya di alinea No. 6.] 
71 [Lanjutannya di alinea No. 6.] 
72 [Lanjutannya di alinea No. 6.] 
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Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R��

�G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-

an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

[Selesai Sudah] Babak Pengelompokan Bagian-Bagian. 

1.1.1.1.3 Babak Tentang Kekosongan ( �6�X�x�x�D�W�D�Y�F�U�R) 

121. Pada saat itu, terdapatlah Dhamma-dhamma, kelompok-

kelompok [kehidupan] (�N�K�D�Q�G�K�F), landasan-landasan indra/objek 

���F�\�D�W�D�Q�F�Q�L��, unsur-unsur (�G�K�F�W�X�\�R), nutrisi-nutrisi (�F�K�F�U�F), keca-

kapan-kecakapan yang mengatur ���L�Q�G�U�L�\�F�Q�L��, jhana, Sang Jalan 

(magga), kekuatan-kekuatan ���E�D�O�F�Q�L��, akar-akar (�K�H�W�{), kontak 

(phassa), perasaan (�Y�H�G�D�Q�F), persepsi (�V�D�x�x�F), niat (�F�H�W�D�Q�F), kesa-

daran (citta), kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok 

persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok bentuk-bentuk mental 

(sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok kesadaran (�Y�L�x�x�F�*akkhandha), 

landasan indra batin (�P�D�Q�F�\�D�W�D�Q�D), kecakapan yang mengatur 

batin (manindriya), unsur kesadaran batin (�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X), 

landasan objek batin (�G�K�D�P�P�F�\�D�W�D�Q�D), unsur objek batin 

(�G�K�D�P�P�D�G�K�F�W�X); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan 

fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling 

bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan 

yang bajik. 

122. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Dhamma-

dhamma itu? Kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok 

persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok bentuk-bentuk mental 

(sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok kesadaran (�Y�L�x�x�F�*akkhandha). 

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Dhamma-dhamma. 

123. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok-

kelompok [kehid upan] (�N�K�D�Q�G�K�F) itu? Kelompok perasaan 

(�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelom-

pok bentuk -bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok kesa-



Dhammasa�(ga�*�^�����������������������������������������������������������������������������������������������������������$�E�K�L�G�K�D�P�P�D-1 
   

32 

 

daran (�Y�L�x�x�F�*akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-

dapatlah kelompok-kelompok [kehidupan]. 

124. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah landasan-

landasan indra/objek ���F�\�D�W�D�Q�F�Q�L�� itu? Landasan indra batin (�P�D�Q�F-

yatana), landasan objek batin (�G�K�D�P�P�F�\�D�W�D�Q�D). Inilah [yang dise-

but] pada saat itu, terdapatlah landasan-landasan indra/objek. 

125. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah unsur-unsur 

(�G�K�F�W�X�\�R) itu? Unsur kesadaran batin (�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X), unsur 

objek batin (�G�K�D�P�P�D�G�K�F�W�X). Inilah [yang disebut] pada saat itu, 

terdapatlah unsur-unsur.  

126. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah nutrisi-

nutrisi (�F�K�F�U�F) itu? Nutrisi kontak (�S�K�D�V�V�F�K�F�U�D), nutrisi kehendak 

melalui pikiran (�P�D�Q�R�V�D�x�F�H�W�D�Q�F�K�F�U�D), nutrisi kesadaran (�Y�L�x�x�F�*�F-

�K�F�U�D). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah nutrisi-nutrisi. 

127. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan-

kecakapan yang mengatur ���L�Q�G�U�L�\�F�Q�L�� itu? Kecakapan yang menga-

tur keyakinan (saddhindriya), kecakapan yang mengatur semangat 

(viriyindriya), kecakapan yang mengatur kesadaran (satindriya), 

kecakapan yang mengatur konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�Q�G�U�L�\�D), kecakap-

an yang mengatur kebijaksanaan (paññindriya), kecakapan yang 

mengatur batin (manindriya), kecakapan yang mengatur kebaha-

giaan batiniah (somanassindriya), kecakapan yang mengatur daya 

hidup ( �M�^�Y�L�W�L�Q�G�U�L�\�D��). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kecakapan-kecakapan yang mengatur. 

128. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jhana itu? 

Vitakka (pengerahan batin pada objek), �Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek 

secara batiniah), �S�^�W�L (kegiuran), sukha (kebahagiaan), cittassekag-

�J�D�W�F (kemanunggalan batin). Inilah [yang disebut] pada saat itu, 

terdapatlah jhana. 
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129. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan 

(magga) itu? Berpandangan benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi), berpikiran benar 

(�V�D�P�P�F�V�D�(kappa), berupaya benar (�V�D�P�P�F�Y�F�\�F�P�D), berkesadar-

an benar ���V�D�P�P�F�V�D�W�L��, berkonsentrasi benar ���V�D�P�P�F�V�D�P�F�G�K�L��. Ini-

lah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan. 

130. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan-

kekuatan ���E�D�O�F�Q�L�� itu? Kekuatan keyakinan (�V�D�G�G�K�F�E�D�O�D), kekuatan 

semangat (viriyabala), kekuatan kesadaran (satibala), kekuatan 

konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�E�D�O�D), kekuatan kebijaksanaan (�S�D�x�x�F�E�D�O�D), 

kekuatan dari moral yang malu berbuat jahat (�K�L�U�^�E�D�O�D), kekuatan 

dari moral yang takut/segan berbuat jahat (ottappabala). Inilah 

[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan-kekuatan. 

131. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah akar-akar 

(�K�H�W�{) itu? Tiadanya keserakahan (alobha), tiadanya kebencian 

(adosa), tiadanya kegelapan batin (amoha). Inilah [yang disebut] 

pada saat itu, terdapatlah akar-akar. 

132. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak 

(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan 

(�S�K�X�V�D�Q�F)...73  Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kontak. 

133. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan 

(�Y�H�G�D�Q�F) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor 

mental (�F�H�W�D�V�L�N�D���V�F�W�D)...74 perasaan yang nyaman dan bahagia yang 

lahir dari kontak batin ( �F�H�W�R�V�D�P�S�K�D�V�V�D�M�F���V�F�W�F���V�X�N�K�F���Y�H�G�D�Q�F). Inilah 

[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan. 

134. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah persepsi 

(�V�D�x�x�F) itu? Pada saat itu, terdapatlah persepsi (�V�D�x�x�F), hal menge-

tahui (�V�D�x�M�F�Q�D�Q�F), keadaan mengetahui (�V�D�x�M�F�Q�Ltatta ) yang lahir 

                                                           
73 [Lanjutannya di alinea No. 2.] 
74 [Lanjutannya di alinea No. 3.] 
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dari kontak unsur kesadaran batin yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*a-

�G�K�F�W�X�V�D�P�S�K�D�V�V�D�M�F). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

persepsi.  

135. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat (�F�H�W�D�Q�F) 

itu? Pada saat itu, terdapatlah niat (�F�H�W�D�Q�F), kehendak (�V�D�x�F�H�W�D�Q�F), 

maksud (cetayitatta/sañcetayitatta) yang lahir dari kontak unsur 

kesadaran batin yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X�V�D�P�S�K�D�V-

�V�D�M�F). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat. 

136. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran 

(citta) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (citta), batin 

(mano), ide (�P�F�Q�D�V�D)...75 dan unsur kesadaran batin yang sesuai 

(�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-

dapatlah kesadaran.  

137. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok 

perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenya-

manan faktor-faktor mental ( �F�H�W�D�V�L�N�D�� �V�F�W�D)...76  perasaan yang 

nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak batin (�F�H�W�R�V�D�P�S�K�D�V�V�D�M�F��

�V�F�W�F���V�X�N�K�F���Y�H�G�D�Q�F). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kelompok perasaan. 

138. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok 

persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah persepsi 

(�V�D�x�x�F), hal mengetahui (�V�D�x�M�F�Q�D�Q�F), keadaan mengetahui (�V�D�x�M�F-

nitatta ). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok 

persepsi. 

139. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok 

bentuk-bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu? Kontak (phassa), 

niat (�F�H�W�D�Q�F)... 77  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

                                                           
75 [Lanjutannya di alinea No. 6.] 
76 [Lanjutannya di alinea No. 10.] 
77 [Lanjutannya di alinea No. 62.] 
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keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), 

kelompok persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�Ka), dan kelompok kesadaran 

(�Y�L�x�x�F�*akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kelompok bentuk-bentuk mental. 

140. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok 

kesadaran (�Y�L�x�x�F�*akkhandha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-

daran (citta), batin (mano), ide (�P�F�Q�D�V�D)...78 dan unsur kesadaran 

batin yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X). Inilah [yang disebut] 

pada saat itu, terdapatlah kelompok kesadaran. 

141. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah landasan 

indra batin (�P�D�Q�F�\�D�W�D�Q�D) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran 

(citta), batin (mano), ide (�P�F�Q�D�V�D)...79 dan unsur kesadaran batin 

yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X). Inilah [yang disebut] pada 

saat itu, terdapatlah landasan indra batin. 

142. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan 

yang mengatur batin (manindriya) itu? Pada saat itu, terdapatlah 

kesadaran (citta), batin (mano), ide (�P�F�Q�D�V�D)...80 dan unsur kesa-

daran batin yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X). Inilah [yang di-

sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur batin. 

143. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah unsur kesa-

daran batin (�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X) itu? Pada saat itu, terdapatlah 

kesadaran (citta), batin (mano), ide (�P�F�Q�D�V�D)...81 dan unsur kesa-

daran batin yang sesuai (�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X). Inilah [yang di-

sebut] pada saat itu, terdapatlah unsur kesadaran batin. 

                                                           
78 [Lanjutannya di alinea No. 6.] 
79 [Lanjutannya di alinea No. 6.] 
80 [Lanjutannya di alinea No. 6.] 
81 [Lanjutannya di alinea No. 6.] 
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144. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah landasan 

objek batin (�G�K�D�P�P�F�\�D�W�D�Q�D) itu? Kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N-

khandha), kelompok persepsi (sañ�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok bentuk-

bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D). Inilah [yang disebut] pada 

saat itu, terdapatlah landasan objek batin. 

145. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah unsur objek 

batin (�G�K�D�P�P�D�G�K�F�W�X) itu? Kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�Gha), 

kelompok persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok bentuk-bentuk 

mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D). Inilah [yang disebut] pada saat itu, 

terdapatlah unsur objek batin. 

Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R��

�G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-

an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

[Selesai Sudah] Babak Tentang Kekosongan.  

[Selesai Sudah] Jenis Kesadaran Pertama. 

1.1.1.2 Jenis Kesadaran Kedua (Dutiya �& Citta �&) 

146. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F�� �N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam 

nafsu indriawi (�N�F�P�F�Y�D�F�D�U�D�� �N�X�V�D�O�D�� �F�L�W�W�D) muncul, yang disertai 

kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang bersekutu 

dengan pengetahuan (�x�F�*asampayutta), dengan dorongan 82 

(sasa�(�N�K�F�U�H�Q�D), yang memiliki objek wujud ( �U�{�S�F�U�D�P�P�D�*a)...83 

atau objek batin (�G�K�D�P�P�F�U�D�P�P�D�*a), atau yang berhubungan 

dengan [objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah kontak 

(phassa)...84  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan 

yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya 

                                                           
82 [Sinonim dengan desakan, ajakan, himbauan, anjuran (permintaan dsb.) supaya berbuat.] 
83 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
84 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
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yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. 

Inilah keadaan-keadaan yang bajik...85  

[Selesai Sudah] Jenis Kesadaran Kedua. 

1.1.1.3 Jenis Kesadaran Ketiga ( Tatiya �& Citta �&) 

147. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F�� �N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam 

nafsu indriawi (�N�F�P�F�Y�D�F�D�U�D�� �N�X�V�D�O�D�� �F�L�W�W�D) muncul, yang disertai 

kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang tidak bersekutu 

dengan pengetahuan (�x�F�*avippayutta), yang memiliki objek 

wujud (�U�{�S�F�U�D�P�P�D�*a)...86  atau objek batin (�G�K�D�P�P�F�U�D�P�P�D�*a), 

atau yang berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu, 

terdapatlah kontak (phassa), perasaan (�Y�H�G�D�Q�F), persepsi (�V�D�x�x�F), 

niat (�F�H�W�D�Q�F), kesadaran (citta), pengerahan batin pada objek 

(vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran 

���S�^�W�L��, kebahagiaan (sukha), kemanunggalan batin (cittassekag-

�J�D�W�F), kecakapan yang mengatur keyakinan (saddhindriya), keca-

kapan yang mengatur semangat (viriyindriya), kecakapan yang 

mengatur kesadaran (satindriya), kecakapan yang mengatur 

konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�Q�G�U�L�\�D), kecakapan yang mengatur batin 

(manindriya), kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah 

(somanassindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( �M�^�Y�L�W�L�Q-

driya), berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa), berupaya benar 

(�V�D�P�P�F�Y�F�\�F�P�D), berkesadaran benar ���V�D�P�P�F�V�D�W�L��, berkonsentrasi 

benar ���V�D�P�P�F�V�D�P�F�G�K�L��, kekuatan keyakinan (�V�D�G�G�K�F�E�D�O�D), kekuat-

an semangat (viriyabala), kekuatan kesadaran (satibala), kekuatan 

konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�E�D�O�D), kekuatan dari moral yang malu berbuat 

jahat (�K�L�U�^�E�D�O�D), kekuatan dari moral yang takut/segan berbuat 

jahat (ottappabala), tiadanya keserakahan (alobha), tiadanya 

                                                           
85 [Lanjutannya di alinea No. 2-145.]  
86 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
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kebencian (adosa), ketidaktamakan (�D�Q�D�E�K�L�M�M�K�F), tiadanya niat 

jahat (�D�E�\�F�S�F�G�D), moral yang malu berbuat jahat ���K�L�U�^��, moral yang 

takut/segan berbuat jahat (ottappa), ketenangan faktor-faktor 

mental ���N�F�\�D�S�D�V�V�D�G�G�K�L��, ketenangan kesadaran (cittapassaddhi), 

sifat ringan/kelincahan faktor -faktor mental ( �N�F�\�D�O�D�K�X�W�F), sifat 

ringan/kelincahan kesadaran (�F�L�W�W�D�O�D�K�X�W�F), kelenturan/keluwesan 

faktor-faktor mental ( �N�F�\�D�P�X�G�X�W�F), kelenturan/keluwesan kesa-

daran (�F�L�W�W�D�P�X�G�X�W�F), kemampuan beradaptasi faktor-faktor mental 

(�N�F�\�D�N�D�P�P�D�x�x�D�W�F), kemampuan beradaptasi kesadaran (citta-

�N�D�P�P�D�x�x�D�W�F), kecekatan faktor-faktor mental ( �N�F�\�D�S�F�J�X�x�x�D�W�F), 

kecekatan kesadaran (�F�L�W�W�D�S�F�J�X�x�x�D�W�F), ketegakan faktor-faktor 

mental (�N�F�\�X�M�X�N�D�W�F), ketegakan kesadaran (�F�L�W�W�X�M�X�N�D�W�F), kesadaran 

(sati), ketenangan (samatha), pengerahan tenaga (�S�D�J�J�F�K�D), 

ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan 

keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, 

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik...87  

[147a.] Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan] 

(�F�D�W�W�F�U�R�� �N�K�D�Q�G�K�F), dua landasan indra/objek ���G�Y�F�\�D�W�D�Q�F�Q�L��, dua 

unsur (�G�Y�H���G�K�F�W�X�\�R), tiga nutrisi (�W�D�\�R���F�K�F�U�F), tujuh kecakapan yang 

mengatur ���V�D�W�W�L�Q�G�U�L�\�F�Q�L��, lima faktor jhana (pañca�(gika�& �M�K�F�Q�D�&), 

Jalan Beruas Empat (catura�(gika magga), enam kekuatan (cha 

�E�D�O�F�Q�L��, dua akar (�G�Y�H���K�H�W�{), satu jenis kontak (eko phasso)...88 satu 

landasan objek batin (eka �G�K�D�P�P�F�\�D�W�D�Q�D), satu unsur objek batin 

(�H�N�F �G�K�D�P�P�D�G�K�F�W�X); atau keadaan-keadaan yang bukan kebera-

daan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang 

saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik...89  

                                                           
87 [Lanjutannya di alinea No. 2�²15, 17-19, 21-28, 30-33, 35, 36, 38-52, 54, 56, dan 57.]  
88 [Lanjutannya di alinea No. 58.] 
89 [Lanjutannya di alinea No. 59-61.]  
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148. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok 

bentuk-bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu? Kontak (phassa), 

niat (�F�H�W�D�Q�F)... 90  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), 

kelompok persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), dan kelompok kesadaran 

(�Y�L�x�x�F�*akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kelompok bentuk-bentuk mental...91 Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik. 

                                                           
90 �>�/�D�Q�M�X�W�D�Q�Q�\�D�� �G�L�� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� �������� �W�H�Q�W�D�Q�J�� �´�$�S�D�N�D�K�� �>�\�D�Q�J�� �G�L�V�H�E�X�W�@ pada saat itu, terdapatlah 
kelompok bentuk -bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D�����L�W�X�"�µ����Sesuaikan dengan konteks di sini. 
Karena berkaitan dengan kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam nafsu indriawi 
(�N�F�P�F�Y�D�F�D�U�D���N�X�V�D�O�D���F�L�W�W�D), yang disertai kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang tidak 
bersekutu dengan pengetahuan (�x�F�*avippayutta������ �P�D�N�D�� �´�N�H�F�D�N�D�S�D�Q�� �\�D�Q�J�� �P�H�Q�J�D�W�X�U�� �N�H�E�L�M�D�N-
sanaan (paññindriya), berpandangan benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi), kekuatan kebijaksanaan (�S�D�x�x�F-
bala), tiadanya kegelapan batin (amoha), berpandangan benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi), pemahaman 
penuh (sampajañña), dan pandangan terang (�Y�L�S�D�V�V�D�Q�F���µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@ 
91 [Lanjutannya di alinea No. 63�²73; untuk alinea No. 74, disesuaikan dengan konteks di sini, 
�I�U�D�V�D���´kecakapan yang mengatur kebijaksanaan (paññindriya)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q�����V�H�K�L�Q�J�J�D���S�H�U�W�D�Q�\�D-
�D�Q�Q�\�D���P�H�Q�M�D�G�L���´Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tujuh kecakapan yang menga-
tur (satt�L�Q�G�U�L�\�F�Q�L�� itu?�µ���� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� ����-78, 80-�������� �G�D�Q�� �N�D�O�L�P�D�W�� �S�H�Q�X�W�X�S�� �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q�� �´Inilah 
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tujuh kecakapan yang mengatur.�µ�����D�O�L�Q�H�D���1�R��������-88; 
untuk �D�O�L�Q�H�D���1�R�������������G�L�V�H�V�X�D�L�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���N�R�Q�W�H�N�V���G�L���V�L�Q�L�����I�U�D�V�D���´�%erpandangan benar ���V�D�P�P�F-
di�P�Phi)�µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �V�H�K�L�Q�J�J�D�� �S�H�U�W�D�Q�\�D�D�Q�Q�\�D�� �P�H�Q�M�D�G�L�� �´Apakah [yang disebut] pada saat itu, 
terdapatlah Jalan Beruas Empat (catura�(gika magga) itu?�µ�� alinea No. 91-94, dan kalimat 
�S�H�Q�X�W�X�S���G�L�J�D�Q�W�L���G�H�Q�J�D�Q���´Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas Empat.�µ����
untuk alinea No. 95, disesuaikan den�J�D�Q�� �N�R�Q�W�H�N�V�� �G�L�� �V�L�Q�L���� �I�U�D�V�D�� �´kekuatan kebijaksanaan 
(�S�D�x�x�F�E�D�O�D)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q�����V�H�K�L�Q�J�J�D���S�H�U�W�D�Q�\�D�D�Q�Q�\�D���P�H�Q�M�D�G�L���´Apakah [yang disebut] pada saat 
itu, terdapatlah enam kekuatan (cha �E�D�O�F�Q�L�� itu?�µ���� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� ����-99, 101-102, dan kalimat 
�S�H�Q�X�W�X�S�� �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q�� �´Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah enam kekuatan.�µ����
�X�Q�W�X�N�� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� ���������� �G�L�V�H�V�X�D�L�N�D�Q�� �G�H�Q�J�D�Q�� �N�R�Q�W�H�N�V�� �G�L�� �V�L�Q�L���� �I�U�D�V�D�� �´tiadanya kegelapan batin 
(amoha)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q�����V�H�K�L�Q�J�J�D���S�H�U�W�D�Q�\�D�D�Q�Q�\�D���P�H�Q�M�D�G�L���´Apakah [yang disebut] pada saat itu, 
terdapatlah dua akar (dve �K�H�W�{) itu?�µ�� alinea No. 104-105, dan kalimat penutup diganti dengan 
� Ínilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua akar.�µ���� ������-113; untuk alinea No. 114, 
�W�H�Q�W�D�Q�J�� �´Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok bentuk-bentuk 
mental (eka sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu?�µ����jawabannya di alinea No. 148; alinea No. 115-126; untuk 
�D�O�L�Q�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan-kecakap-
an yang mengatur ���L�Q�G�U�L�\�F�Q�L�� itu?�µ����disesuaikan �G�H�Q�J�D�Q���N�R�Q�W�H�N�V���G�L���V�L�Q�L�����I�U�D�V�D���´kecakapan yang 
mengatur kebijaksanaan (paññindriya)�µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q����alinea No. 128; untuk alinea No. 129, 
�W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan (magga) itu?�µ���� disesuai-
�N�D�Q�� �G�H�Q�J�D�Q�� �N�R�Q�W�H�N�V�� �G�L�� �V�L�Q�L���� �I�U�D�V�D�� �´�%erpandangan benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi)�µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �X�Q�W�X�N��
�D�O�L�Q�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan-kekuatan 
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[Selesai Sudah] Jenis Kesadaran Ketiga. 

1.1.1.4  Jenis Kesadaran Keempat  (Catuttha �& Citta �&)   

149. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F�� �N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam 

nafsu indriawi (�N�F�P�F�Y�D�F�D�U�D�� �N�X�V�D�O�D�� �F�L�W�W�D) muncul, yang disertai 

kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang tidak bersekutu 

dengan pengetahuan (�x�F�*avippayutta), dengan dorongan (sasa�(-

�N�K�F�U�H�Q�D), yang memiliki objek wujud (�U�{�S�F�U�D�P�P�D�*a)...92  atau 

objek batin (�G�K�D�P�P�F�U�D�P�P�D�*a), atau yang berhubungan dengan 

[objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... 93 

ketidakkusutan (avikkhepa)...94 Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

[Selesai Sudah] Jenis Kesadaran Keempat. 

1.1.1.5  Jenis Kesadaran Kelima ( Pañcama �& Citta �&)  

150. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F�� �N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam 

nafsu indriawi (�N�F�P�F�Y�D�F�D�U�D�� �N�X�V�D�O�D�� �F�L�W�W�D) muncul, yang disertai 

kenetralan (�X�S�H�N�N�K�F�V�D�K�D�J�D�W�D), yang bersekutu dengan pengeta-

huan (�x�F�*asampayutta), yang memiliki objek wujud ( �U�{�S�F�U�D�P-

ma�*a)...95 atau objek batin (�G�K�D�P�P�F�U�D�P�P�D�*a), atau yang berhu-

bungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah kontak 

(phassa), perasaan (�Y�H�G�D�Q�F), persepsi (�V�D�x�x�F), niat (�F�H�W�D�Q�F), kesa-

daran (citta), pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 

                                                           
���E�D�O�F�Q�L�� itu?�µ�����G�L�V�H�V�X�D�L�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���N�R�Q�W�H�N�V���G�L���V�L�Q�L�����I�U�D�V�D���´kekuatan kebijaksanaan (�S�D�x�x�F�E�D�O�D)�µ��
dihilangkan; untuk alinea No. 131�����W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 
akar-akar (�K�H�W�{) itu?�µ���� �G�L�V�H�V�X�D�L�N�D�Q�� �G�H�Q�J�D�Q�� �N�R�Q�W�H�N�V�� �G�L�� �V�L�Q�L���� �I�U�D�V�D�� �´tiadanya kegelapan batin 
(amoha)�µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� ������-138; untuk alinea No. 139, �W�H�Q�W�D�Q�J�� �´�$�S�D�N�D�K�� �>�\�D�Q�J�� �G�L-
sebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk -bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D���� �L�W�X�"�µ����
jawabannya di alinea No. 148; alinea No. 140-145.]  
92 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
93 [Lanjutannya di alinea No. 147.] 
94 [Lanjutannya di alinea No. 147, 147a-148.] 
95 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
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objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kenetralan (�X�S�H�N�N�K�F), kemanunggal-

an batin (�F�L�W�W�D�V�V�H�N�D�J�J�D�W�F), kecakapan yang mengatur keyakinan 

(saddhindriya), kecakapan yang mengatur semangat (viriyindriya), 

kecakapan yang mengatur kesadaran (satindriya), kecakapan yang 

mengatur konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�Q�G�U�L�\�D), kecakapan yang mengatur 

kebijaksanaan (paññindriya), kecakapan yang mengatur batin 

(manindriya), kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhin-

driya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( �M�^�Y�L�W�L�Q�G�U�L�\�D ), ber-

pandangan benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi), berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-

kappa), berupaya benar (�V�D�P�P�F�Y�F�\�F�P�D), berkesadaran benar 

���V�D�P�P�F�V�D�W�L��, berkonsentrasi benar ���V�D�P�P�F�V�D�P�F�G�K�L��, kekuatan 

keyakinan (�V�D�G�G�K�F�E�D�O�D), kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan 

kesadaran (satibala), kekuatan konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�E�D�O�D), kekuat-

an kebijaksanaan (�S�D�x�x�F�E�D�O�D), kekuatan dari moral yang malu ber-

buat jahat (�K�L�U�^�E�D�O�D), kekuatan dari moral yang takut/segan ber-

buat jahat (ottappabala), tiadanya keserakahan (alobha), tiadanya 

kebencian (adosa), tiadanya kegelapan batin (amoha), ketidak-

tamakan (�D�Q�D�E�K�L�M�M�K�F), tiadanya niat jahat (�D�E�\�F�S�F�G�D), berpandang-

an benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi), moral yang malu berbuat jahat ���K�L�U�^��, 

moral yang takut /segan berbuat jahat (ottappa), ketenangan 

faktor-faktor mental  ���N�F�\�D�S�D�V�V�D�G�G�K�L��, ketenangan kesadaran 

(cittapassaddhi), sifat ringan/kelincahan faktor-faktor mental 

(�N�F�\�D�O�D�K�X�W�F), sifat ringan/kelincahan kesadaran (�F�L�W�W�D�O�D�K�X�W�F), 

kelenturan/keluwesan faktor-faktor mental ( �N�F�\�D�P�X�G�X�W�F), kelen-

turan/keluwesan kesadaran (�F�L�W�W�D�P�X�G�X�W�F), kemampuan beradap-

tasi faktor-faktor mental ( �N�F�\�D�N�D�P�P�D�x�x�D�W�F), kemampuan ber-

adaptasi kesadaran (�F�L�W�W�D�N�D�P�P�D�x�x�D�W�F), kecekatan faktor-faktor 

mental (�N�F�\�D�S�F�J�X�x�x�D�W�F), kecekatan kesadaran (�F�L�W�W�D�S�F�J�X�x�x�D�W�F), 

ketegakan faktor-faktor mental ( �N�F�\�X�M�X�N�D�W�F), ketegakan kesadaran 

(�F�L�W�W�X�M�X�N�D�W�F), kesadaran (sati), pemahaman penuh (sampajañña), 

ketenangan (samatha), pandangan terang (�Y�L�S�D�V�V�D�Q�F), pengerah-
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an tenaga (�S�D�J�J�F�K�D), ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

151. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak 

(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan 

(�S�K�X�V�D�Q�F)...96  Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kontak. 

152. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan 

(�Y�H�G�D�Q�F) itu? Pada saat itu, terdapatlah bukan kenyamanan pun 

bukan ketidaknyamanan faktor-faktor mental ( �F�H�W�D�V�L�N�D�� �Q�H�Y�D�� �V�F�W�D��

�Q�F�V�F�W�D) yang lahir dari kontak unsur kesadaran batin yang sesuai 

(�W�D�M�M�F�P�D�Q�R�Y�L�x�x�F�*�D�G�K�F�W�X�V�D�P�S�K�D�V�V�D�M�D); pengalaman yang bukan 

menderita pun bukan yang bahagia yang lahir dari kontak batin 

(cetosamphassaja adukkhamasukha vedayita); perasaan yang 

bukan menderita pun bukan yang bahagia yang lahir dari kontak 

batin (�F�H�W�R�V�D�P�S�K�D�V�V�D�M�F���D�G�X�N�N�K�D�P�D�V�X�N�K�F���Y�H�G�D�Q�F). Inilah [yang di-

sebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan...97 

153. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kenetralan 

(�X�S�H�N�N�K�F) itu? Pada saat itu, terdapatlah bukan kenyamanan pun 

bukan ketidaknyamanan faktor-faktor mental ( �F�H�W�D�V�L�N�D�� �Q�H�Y�D�� �V�F�W�D��

�Q�F�V�F�W�D); pengalaman yang bukan menderita pun bukan yang 

bahagia yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja adukkha-

masukha vedayita); perasaan yang bukan menderita pun bukan 

yang bahagia yang lahir dari kontak batin (�F�H�W�R�V�D�P�S�K�D�V�V�D�M�F��

�D�G�X�N�N�K�D�P�D�V�X�N�K�F���Y�H�G�D�Q�F). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-

dapatlah kenetralan...98 

                                                           
96 [Lanjutannya di alinea No. 2.] 
97 [Lanjutannya di alinea No. 4�²8.] 
98 [Lanjutannya di alinea No. 11�²17.] 
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154. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan 

yang mengatur kenetralan (upekkhindriya) itu? Pada saat itu, ter-

dapatlah bukan kenyamanan pun bukan ketidaknyamanan faktor-

faktor mental ( �F�H�W�D�V�L�N�D���Q�H�Y�D���V�F�W�D���Q�F�V�F�W�D); pengalaman yang bukan 

menderita pun bukan yang bahagia yang lahir dari kontak batin 

(cetosamphassaja adukkhamasukha vedayita); perasaan yang 

bukan menderita pun bukan yang bahagia yang lahir dari kontak 

batin (�F�H�W�R�V�D�P�S�K�D�V�V�D�M�F���D�G�X�N�N�K�D�P�D�V�X�N�K�F���Y�H�G�D�Q�F). Inilah [yang di-

sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur 

kenetralan...99 Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik. 

154a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan] 

(�F�D�W�W�F�U�R�� �N�K�D�Q�G�K�F), dua landasan indra/objek ���G�Y�F�\�D�W�D�Q�F�Q�L��, dua 

unsur (�G�Y�H���G�K�F�W�X�\�R), tiga nutrisi (�W�D�\�R�� �F�K�F�U�F), delapan kecakapan 

yang mengatur (a�P�P�K�L�Q�G�U�L�\�F�Q�L��, empat faktor jhana (catura�(gika�& 

�M�K�F�Q�D�&), Jalan Beruas Lima (pañca�(gika magga), tujuh kekuatan 

���V�D�W�W�D�� �E�D�O�F�Q�L��, tiga akar (�W�D�\�R�� �K�H�W�{), satu jenis kontak (eko 

phasso)...100 satu landasan objek batin (eka �G�K�D�P�P�F�\�D�W�D�Q�D), satu 

unsur objek batin (�H�N�F �G�K�D�P�P�D�G�K�F�W�X); atau keadaan-keadaan 

yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya 

yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. 

Inilah keadaan-keadaan yang bajik...101  

155. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok 

bentuk-bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu? Kontak (phassa), 

                                                           
99 [Lanjutannya di alinea No. 19�²57.] 
100 [Lanjutannya di alinea No. 58.] 
101 [Lanjutannya di alinea No. 59; untuk alinea No. ���������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada saat 
itu, terdapatlah kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu?�µ�� jawabannya di alinea No. 153; 
alinea No. 61.] 
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niat (�F�H�W�D�Q�F)... 102  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), 

kelompok persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), dan kelompok kesadaran 

(�Y�L�x�x�F�*akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kelompok bentuk-bentuk mental...103 Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik.  

[Selesai Sudah] Jenis Kesadaran Kelima. 

                                                           
102 [Lanjutannya di �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� �������� �W�H�Q�W�D�Q�J�� �´Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 
kelompok bentuk -bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu?�µ�����6�H�V�X�D�L�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���N�R�Q�W�H�N�V���G�L���V�L�Q�L����
Karena berkaitan dengan kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam nafsu indriawi 
(k�F�P�F�Y�D�F�D�U�D���N�X�V�D�O�D���F�L�W�W�D), yang disertai kenetralan (�X�S�H�N�N�K�F�V�D�K�D�J�D�W�D), yang bersekutu dengan 
pengetahuan (�x�F�*asampayutta)�����P�D�N�D���´kegiuran ���S�^�W�L���µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@ 
103 [Lanjutannya di alinea No. 63-73; untuk alinea No. 74, tentang �´�$�S�D�N�D�K���>�\�D�Q�J���G�L�V�H�E�X�W�@���S�D�G�D��
saat itu, terdapatlah delapan kecakapan yang mengatur (a�P�P�K�L�Q�G�U�L�\�F�Q�L�� �L�W�X�"�µ, sesuaikan dengan 
�N�R�Q�W�H�N�V�� �G�L�� �V�L�Q�L���� �I�U�D�V�D�� �´kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)�µ��
diganti dengan �´�N�H�F�D�N�D�S�D�Q��yang mengatur kenetralan (upekkhindriya���µ; alinea No. 75-80, 154, 
82; untuk alinea No. 83, disesuaikan dengan konteks di sini, kata � �́S�^�W�L (kegiuran)�µ dan � śukha 
(kebaha�J�L�D�D�Q���µ��dihilangkan, �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q�� �´�N�Hnetralan (�X�S�H�N�N�K�F���µ, sehingga pertanyaannya 
menjadi �´�$�S�D�N�D�K���>�\�Dng disebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor jhana (catura�(gika�& 
�M�K�F�Q�D�&�����L�W�X�"�µ; alinea No. 84-85, 153, 88, �G�D�Q���N�D�O�L�P�D�W���S�H�Q�X�W�X�S���G�L�J�D�Q�W�L���G�H�Q�J�D�Q���´Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor jhana.�µ����89-107; untuk alinea No. 108, tentang 
�´�$�S�D�N�D�K�� �>�\�D�Q�J�� �G�L�V�H�E�X�W�@�� �S�D�G�D�� �V�D�D�W�� �L�W�X���� �W�H�U�G�D�S�D�W�O�D�K�� �V�D�W�X�� �M�H�Q�L�V�� �S�H�U�D�V�D�D�Q�� ���H�N�F�� �Y�H�G�D�Q�F���� �L�W�X�"�µ����
jawabannya di alinea No. 153; alinea No.109-�����������X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´�$�S�D�N�D�K���>�\�D�Q�J��
disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok perasaan (eka v�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D���� �L�W�X�"�µ����
jawabannya di �D�O�L�Q�H�D���1�R���������������D�O�L�Q�H�D���1�R���������������X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´�$�S�D�N�D�K���>�\�D�Q�J���G�L-
sebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok bentuk-bentuk mental (eka sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) 
�L�W�X�"�·�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D��di alinea No. 155; alinea No. 115-�����������X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´�$�S�D�N�D�K��
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan-kecakapan yang mengatur ���L�Q�G�U�L�\�F�Q�L�� �L�W�X�"�µ, 
jawabannya disesuaikan dengan konteks di sini, �I�U�D�V�D���´�N�H�F�D�N�D�S�D�Q���\�D�Q�J���P�H�Q�J�D�W�X�U���N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q��
batiniah (somanassindriya���µ���G�L�J�D�Q�W�L���G�H�Q�J�D�Q���´�N�H�F�D�N�D�S�D�Q��yang mengatur kenetralan (upekkhin-
driya���µ�� �X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jhana 
itu?�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D���G�L�V�H�V�X�D�L�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���N�R�Q�W�H�N�V���G�L���V�L�Q�L�����I�U�D�V�D � �́S�^�W�L (kegiuran)�µ dan � śukha (kebaha-
�J�L�D�D�Q���µ��dihilangkan, �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q�� �´�N�Hnetralan (�X�S�H�N�N�K�F���µ�� alinea No. 129-132; untuk alinea 
�1�R���� ���������� �W�H�Q�W�D�Q�J�� �´Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan (�Y�H�G�D�Q�F) itu?�µ����
jawabannya di alinea No. 153; alinea No. 134-136; untuk alinea No. 137, �W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang 
disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu?�µ����jawabannya di 
alinea No. 153; �D�O�L�Q�H�D���1�R���������������X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada saat 
itu, terdapatlah kelompok bentuk -bentuk mental  (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu?�µ����jawabannya di 
alinea No. 155; alinea No. 140-145.] 
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1.1.1.6 Jenis Kesadaran Keenam (Cha�P�Pha�& Citta �&) 

156. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F�� �N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam 

nafsu indriawi (�N�F�P�F�Y�D�F�D�U�D�� �N�X�V�D�O�D�� �F�L�W�W�D) muncul, yang disertai 

kenetralan (�X�S�H�N�N�K�F�V�D�K�D�J�D�W�D), yang bersekutu dengan pengeta-

huan (�x�F�*asampayutta), dengan dorongan (sasa�(�N�K�F�U�H�Q�D), yang 

memiliki objek wujud ( �U�{�S�F�U�D�P�P�D�*a)... 104  atau objek batin 

(�G�K�D�P�P�F�U�D�P�P�D�*a), atau yang berhubungan dengan [objek] apa 

pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...105 ketidakkusutan 

(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik...106 Inilah keadaan-keadaan yang bajik.  

[Selesai Sudah] Jenis Kesadaran Keenam. 

1.1.1.7 Jenis Kesadaran Ketujuh (Sattama �& Citta �&)  

157. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F�� �N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam 

nafsu indriawi (�N�F�P�F�Y�D�F�D�U�D�� �N�X�V�D�O�D�� �F�L�W�W�D) muncul, yang disertai 

kenetralan (�X�S�H�N�N�K�F�V�D�K�D�J�D�W�D), yang tidak bersekutu dengan 

pengetahuan (�x�F�*avippayutta), yang memiliki objek wujud ( �U�{�S�F-

ramma�*a)...107  atau objek batin (�G�K�D�P�P�F�U�D�P�P�D�*a), atau yang 

berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah 

kontak (phassa), perasaan (�Y�H�G�D�Q�F), persepsi (�V�D�x�x�F), niat (�F�H�W�D�Q�F), 

kesadaran (citta), pengerahan batin pada objek (vitakka), peman-

tauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kenetralan (�X�S�H�N�N�K�F), kema-

nunggalan batin (�F�L�W�W�D�V�V�H�N�D�J�J�D�W�F), kecakapan yang mengatur 

keyakinan (saddhindriya), kecakapan yang mengatur semangat 

                                                           
104 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
105 [Lanjutannya di alinea No. 150.] 
106 [Lanjutannya di alinea No. 151�²155.] 
107 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
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(viriyindriya), kecakapan yang mengatur kesadaran (satindriya), 

kecakapan yang mengatur konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�Q�G�U�L�\�D), kecakap-

an yang mengatur batin (manindriya), kecakapan yang mengatur 

kenetralan (upekkhindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup 

( �M�^�Y�L�W�L�Q�G�U�L�\�D), berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa), berupaya benar 

(�V�D�P�P�F�Y�F�\�F�P�D), berkesadaran benar ���V�D�P�P�F�V�D�W�L��, berkonsentrasi 

benar ���V�D�P�P�F�V�D�P�F�G�K�L��, kekuatan keyakinan (�V�D�G�G�K�F�E�D�O�D), kekuat-

an semangat (viriyabala), kekuatan kesadaran (satibala), kekuatan 

konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�E�D�O�D), kekuatan dari moral yang malu berbuat 

jahat (�K�L�U�^�E�D�O�D), kekuatan dari moral yang takut/segan ber buat 

jahat (ottappabala), tiadanya keserakahan (alobha), tiadanya 

kebencian (adosa), ketidaktamakan (�D�Q�D�E�K�L�M�M�K�F), tiadanya niat 

jahat (�D�E�\�F�S�F�G�D), moral yang malu berbuat jahat ���K�L�U�^��, moral yang 

takut/segan berbuat jahat (ottappa), ketenangan faktor-faktor 

mental ���N�F�\�D�S�D�V�V�D�G�G�K�L��, ketenangan kesadaran (cittapassaddhi), 

sifat ringan/kelincahan faktor-faktor mental ( �N�F�\�D�O�D�K�X�W�F), sifat 

ringan/kelincahan kesadaran (�F�L�W�W�D�O�D�K�X�W�F), kelenturan/keluwesan 

faktor-faktor mental ( �N�F�\�D�P�X�G�X�W�F), kelenturan/keluwesan kesa-

daran (�F�L�W�W�D�P�X�G�X�W�F), kemampuan beradaptasi faktor-faktor mental 

(�N�F�\�D�N�D�P�P�D�x�x�D�W�F), kemampuan beradaptasi kesadaran (citta-

�N�D�P�P�D�x�x�D�W�F), kecekatan faktor-faktor mental ( �N�F�\�D�S�F�J�X�x�x�D�W�F), 

kecekatan kesadaran (�F�L�W�W�D�S�F�J�X�x�x�D�W�F), ketegakan faktor-faktor 

mental (�N�F�\�X�M�X�N�D�W�F), ketegakan kesadaran (�F�L�W�W�X�M�X�N�D�W�F), kesadaran 

(sati), ketenangan (samatha), pengerahan tenaga (�S�D�J�J�F�K�D), 

ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan 

keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, 

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik...108  

                                                           
108 [Lanjutannya di alinea No. �������X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R�����������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada saat 
itu, terdapatlah perasaan (�Y�H�G�D�Q�F) itu?�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D���G�L���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������D�O�L�Q�H�D���1�R������-8, 153, 11-
15, 17, 154, 19, 21-28, 30-33, 35-36, 38-52, 54, 56-57.]   
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157a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan] 

(�F�D�W�W�F�U�R�� �N�K�D�Q�G�K�F), dua landasan indra/objek ���G�Y�F�\�D�W�D�Q�F�Q�L��, dua 

unsur (�G�Y�H���G�K�F�W�X�\�R), tiga nutrisi (�W�D�\�R���F�K�F�U�F), tujuh kecakapan yang 

mengatur ���V�D�W�W�L�Q�G�U�L�\�F�Q�L��, empat faktor jhana (catura�(gika�& 

�M�K�F�Q�D�&), Jalan Beruas Empat (catura�(gika magga), enam kekuatan 

(cha �E�D�O�F�Q�L��, dua akar (dve �K�H�W�{), satu jenis kontak (eko phasso)...109 

satu landasan objek batin (eka �G�K�D�P�P�F�\�D�W�D�Q�D), satu unsur objek 

batin (�H�N�F �G�K�D�P�P�D�G�K�F�W�X); atau keadaan-keadaan yang bukan 

keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, 

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik...110 

158. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok 

bentuk-bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu? Kontak (phassa), 

niat (�F�H�W�D�Q�F)... 111  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), 

kelompok persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), dan kelompok kesadaran 

(�Y�L�x�x�F�*akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kelompok bentuk-bentuk mental...112 Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik.   

                                                           
109 [Lanjutannya di alinea No. 58.] 
110 �>�/�D�Q�M�X�W�D�Q�Q�\�D���G�L���D�O�L�Q�H�D���1�R�������������X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R�������������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada saat 
itu, terdapatlah kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu?�µ���� �M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D�� �G�L�� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� ����������
alinea No. 61.]  
111 �>�/�D�Q�M�X�W�D�Q�Q�\�D�� �G�L�� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� �������� �W�H�Q�W�D�Q�J�� �´Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 
kelompok bentuk -bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu?�µ�����6�H�V�X�D�L�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���N�R�Q�W�H�N�V���G�L���V�L�Q�L����
Karena berkaitan dengan kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam nafsu indriawi 
(�N�F�P�F�Y�D�F�D�U�D�� �N�X�V�D�O�D�� �F�L�W�W�D), yang disertai kenetralan (�X�S�H�N�N�K�F�V�D�K�D�J�D�W�D), yang tidak bersekutu 
dengan pengetahuan (�x�F�*avippayutta), maka � ḱegiuran ���S�^�W�L��, kecakapan yang mengatur 
kebijaksanaan (paññindriya), berpandangan benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi), kekuatan kebijaksanaan 
(�S�D�x�x�F�E�D�O�D), tiadanya kegelapan batin (amoha), berpandangan benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi), pema-
haman penuh (sampajañña), pandangan terang (�Y�L�S�D�V�V�D�Q�F)�µ dihilangkan.]  
112 [Lanjutannya di alinea No. 63-73; untuk alinea No. 74, disesuaikan dengan konteks di sini, 
�I�U�D�V�D���´�N�H�F�D�N�D�S�D�Q���\�D�Q�J���P�H�Q�J�D�W�X�U��kebijaksanaan (paññindriya���µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q�����G�D�Q���I�U�D�V�D���´�N�H�F�D�N�D�S-
an yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya���µ���G�L�J�D�Q�W�L���G�H�Q�J�D�Q���´�N�H�F�D�N�D�S�D�Q���\�D�Q�J��
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[Selesai Sudah] Jenis Kesadaran Ketujuh. 

                                                           
mengatur kenetralan (upekkhindriya���µ���� �V�H�K�L�Q�J�J�D�� �S�H�U�W�D�Q�\�D�D�Q�Q�\�D�� �P�H�Q�M�D�G�L�� �´�$�S�D�N�D�K�� �>�\�D�Q�J�� �G�L-
sebut] pada saat itu, terdapatlah tujuh kecakapan yang mengatur ���V�D�W�W�L�Q�G�U�L�\�F�Q�L�� �L�W�X�"�µ���� �D�O�L�Q�H�D��
No. 75-78, 80, 154, 82, dan kalimat penutup diganti dengan �´�,�Q�L�O�D�K���>�\�D�Q�J���G�L�V�H�E�X�W�@��pada saat itu, 
terdapatlah tujuh kecakapan yang mengatur���µ�� untuk alinea No. 83, disesuaikan dengan konteks 
�G�L���V�L�Q�L�����I�U�D�V�D���´�S�^�W�L (kegiuran)�µ dan � śukha ���N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q���µ���G�L�J�D�Q�W�L���G�H�Q�J�D�Q���´kenetralan (�X�S�H�N�N�K�F���µ����
�V�H�K�L�Q�J�J�D�� �S�H�U�W�D�Q�\�D�D�Q�Q�\�D�� �P�H�Q�M�D�G�L�� �´�$�S�D�N�D�K�� �>�\�D�Q�J�� �G�L�V�H�E�X�W�@�� �S�D�G�D�� �V�D�D�W�� �L�W�X���� �W�H�U�G�D�S�D�W�O�D�K�� �H�P�S�D�W��
faktor jhana (catura�(gika�& �M�K�F�Q�D�&�����L�W�X�"�µ�����D�O�L�Q�H�D���1�R��������-85, 153, 88, dan kalimat penutup di -
�J�D�Q�W�L���G�H�Q�J�D�Q���´Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor jhana.�µ��; untuk alinea 
�1�R�������������G�L�V�H�V�X�D�L�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���N�R�Q�W�H�N�V���G�L���V�L�Q�L�����I�U�D�V�D���´�%erpandangan benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J-
kan, sehingga pertanyaannya menjadi �´�$�S�D�N�D�K���>�\�D�Q�J���G�L�V�H�E�X�W�@���S�D�G�D���V�D�D�W���L�W�X�����W�H�U�G�D�S�D�W�O�D�K���-�D�O�D�Q��
Beruas Empat (catura�(gika magga�����L�W�X�"�µ�����D�O�L�Q�H�D���1�R��������-94, dan kalimat penutup diganti dengan 
� Ínilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas Empat.�µ; untuk alinea No. 95, 
disesuaikan d�H�Q�J�D�Q�� �N�R�Q�W�H�N�V�� �G�L�� �V�L�Q�L���� �I�U�D�V�D�� �´�N�H�N�X�D�W�D�Q�� �N�H�E�L�M�D�N�V�D�Q�D�D�Q�� ���S�D�x�x�F�E�D�O�D���µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q����
�V�H�K�L�Q�J�J�D�� �S�H�U�W�D�Q�\�D�D�Q�Q�\�D�� �P�H�Q�M�D�G�L�� �´�$�S�D�N�D�K�� �>�\�D�Q�J�� �G�L�V�H�E�X�W�@�� �S�D�G�D�� �V�D�D�W�� �L�W�X���� �W�H�U�G�D�S�D�W�O�D�K�� �H�Q�D�P��
kekuatan ���F�K�D�� �E�D�O�F�Q�L�� �L�W�X�"�µ���� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� ����-99, 101-102, dan kalimat penutup diganti dengan 
� Ínilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah enam kekuatan.�µ; untuk alinea No. 103, dise-
�V�X�D�L�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���N�R�Q�W�H�N�V���G�L���V�L�Q�L�����I�U�D�V�D���´�W�L�D�G�D�Q�\�D���N�H�J�H�O�D�S�D�Q���E�D�W�L�Q����amoha���µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q�����V�H�K�L�Q�J�J�D��
�S�H�U�W�D�Q�\�D�D�Q�Q�\�D���P�H�Q�M�D�G�L���´�$�S�D�N�D�K���>�\�D�Q�J���G�L�V�H�E�X�W�@���S�D�G�D���V�D�D�W���L�W�X�����W�H�U�G�D�S�Dtlah dua akar (�G�Y�H���K�H�W�{) 
�L�W�X�"�µ�����D�O�L�Q�H�D���1�R����������-105, �G�D�Q���N�D�O�L�P�D�W���S�H�Q�X�W�X�S���G�L�J�D�Q�W�L���G�H�Q�J�D�Q���´Inilah [yang disebut] pada saat 
itu, terdapatlah dua akar.�µ����107; untuk �D�O�L�Q�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´�$�S�D�N�D�K���>�\�D�Q�J���G�L�V�H�E�X�W�@���S�D�G�D���V�D�D�W��
itu, terdapatlah satu jenis perasaan (�H�N�F���Y�H�G�D�Q�F�����L�W�X�"�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D���G�L���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������D�O�L�Q�H�D���1�R����
109-�����������X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´�$�S�D�N�D�K���>�\�D�Q�J���G�L�V�H�E�X�W�@���S�D�G�D���V�D�D�W���L�W�X�����W�H�U�G�D�S�D�W�O�D�K���V�D�W�X��
kelompok perasaan (eka �Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D�����L�W�X�"�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D���G�L���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������D�O�L�Q�H�D���1�R��������������
untuk alin�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´�$�S�D�N�D�K���>�\�D�Q�J���G�L�V�H�E�X�W�@���S�D�G�D���V�D�D�W���L�W�X�����W�H�U�G�D�S�D�W�O�D�K���V�D�W�X���N�H�O�R�P�S�R�N��
bentuk-bentuk mental (eka sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D�����L�W�X�"�·�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D���G�L���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������D�O�L�Q�H�D���1�R����
115-���������� �X�Q�W�X�N�� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� ���������� �W�H�Q�W�D�Q�J�� �´�$�S�D�N�D�K�� �>�\�D�Q�J�� �G�L�V�H�E�X�W�@�� �S�D�G�D�� �V�D�D�W�� �L�W�X���� �W�H�Udapatlah 
kecakapan-kecakapan yang mengatur ���L�Q�G�U�L�\�F�Q�L�� �L�W�X�"�µ���� �M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D�� �G�L�V�H�V�X�D�L�N�D�Q�� �G�H�Q�J�D�Q��
�N�R�Q�W�H�N�V���G�L���V�L�Q�L�����I�U�D�V�D���´�N�H�F�D�N�D�S�D�Q���\�D�Q�J���P�H�Q�J�D�W�X�U���N�H�E�L�M�D�N�V�D�Q�D�D�Q����paññindriya���µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q�����G�D�Q��
�I�U�D�V�D�� �´�N�H�F�D�N�D�S�D�Q�� �\�D�Q�J�� �P�H�Q�J�D�W�X�U�� �N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�� �E�D�W�L�Q�L�D�K�� ��somanassindriya���µ diganti dengan 
�´�N�H�F�D�N�D�S�D�Q��yang mengatur kenetralan (upekkhindriya���µ�����X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´�$�S�D�N�D�K��
�>�\�D�Q�J���G�L�V�H�E�X�W�@���S�D�G�D���V�D�D�W���L�W�X�����W�H�U�G�D�S�D�W�O�D�K���M�K�D�Q�D���L�W�X�"�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D���G�L�V�H�V�X�D�L�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���N�R�Q�W�H�N�V��
�G�L���V�L�Q�L�����I�U�D�V�D���´�S�^�W�L (kegiuran)�µ dan � śukha (kebahagiaa�Q���µ���G�L�J�D�Q�W�L���G�H�Q�J�D�Q���´kenetralan (�X�S�H�N�N�K�F���µ����
�X�Q�W�X�N�� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� ���������� �W�H�Q�W�D�Q�J�� �´�$�S�D�N�D�K�� �>�\�D�Q�J�� �G�L�V�H�E�X�W�@�� �S�D�G�D�� �V�D�D�W�� �L�W�X���� �W�H�U�G�D�S�D�W�O�D�K�� �6�D�Q�J�� �-�D�O�D�Q��
(magga���� �L�W�X�"�µ���� �M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D�� �G�L�V�H�V�X�D�L�N�D�Q�� �G�H�Q�J�D�Q�� �N�R�Q�W�H�N�V�� �G�L�� �V�L�Q�L���� �I�U�D�V�D�� �´�%erpandangan benar 
���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi)�µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� ���������� �W�H�Q�W�D�Q�J�� �´�$�S�D�N�D�K�� �>�\�D�Q�J�� �G�L�V�H�E�X�W�@���S�D�G�D���V�D�D�W��
itu, terdapatlah kekuatan-kekuatan ���E�D�O�F�Q�L�� �L�W�X�"�µ���� �M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D�� �G�L�V�H�V�X�D�L�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q�� �N�R�Q�W�H�N�V�� �G�L��
�V�L�Q�L���� �I�U�D�V�D�� �´�N�H�N�X�D�W�D�Q�� �N�H�E�L�M�D�N�V�D�Q�D�D�Q�� ���S�D�x�x�F�E�D�O�D���µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �X�Q�W�X�N�� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� ���������� �W�H�Q�W�D�Q�J��
�´�$�S�D�N�D�K���>�\�D�Q�J��disebut] pada saat itu, terdapatlah akar-akar (�K�H�W�{�����L�W�X�"�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D���G�L�V�H�V�X�D�L-
�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���N�R�Q�W�H�N�V���G�L���V�L�Q�L�����I�U�D�V�D���´�W�L�D�G�D�Q�\�D���N�H�J�H�O�D�S�D�Q���E�D�W�L�Q����amoha���µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q�����D�O�L�Q�H�D���1�R����
�����������X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´�$�S�D�N�D�K���>�\�D�Q�J���G�L�V�H�E�X�W�@���S�D�G�D���V�D�D�W���L�W�X�����W�H�U�G�D�S�D�W�O�Dh perasaan 
(�Y�H�G�D�Q�F�����L�W�X�"�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D���G�L���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������D�O�L�Q�H�D���1�R����������-136; untuk alinea No. 137, tentang 
�´�$�S�D�N�D�K���>�\�D�Q�J���G�L�V�H�E�X�W�@���S�D�G�D���V�D�D�W���L�W�X�����W�H�U�G�D�S�D�W�O�D�K���N�H�O�R�P�S�R�N���S�H�U�D�V�D�D�Q�����Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D�����L�W�X�"�µ����
jawabannya di alinea No. 153; alinea No. 138; untuk aline�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´�$�S�D�N�D�K���>�\�D�Q�J���G�L-
sebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk -bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D���� �L�W�X�"�µ����
jawabannya di alinea No. 158; alinea No. 140-145.] 



Dhammasa�(ga�*� ̂                                                    Abhidhamma-1 
 

49 

 

1.1.1.8 Jenis Kesadaran Kedelapan ( A�P�Phama �& Citta �&) 

159. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F�� �N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam 

nafsu indriawi (�N�F�P�F�Y�D�F�D�U�D�� �N�X�V�D�O�D�� �F�L�W�W�D) muncul, yang disertai 

kenetralan (�X�S�H�N�N�K�F�V�D�K�D�J�D�W�D), yang tidak bersekutu dengan 

pengetahuan (�x�F�*avippayutta), dengan dorongan (sasa�(�N�K�F�U�H�Q�D), 

yang memiliki objek wujud (�U�{�S�F�U�D�P�P�D�*a)...113 atau objek batin 

(�G�K�D�P�P�F�U�D�P�P�D�*a), atau yang berhubungan dengan [objek] apa 

pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...114 ketidakkusutan 

(avikkhepa)...115 Inilah keadaan-keadaan yang bajik.  

[Selesai Sudah] Jenis Kesadaran Kedelapan. 

[Selesai Sudah] Delapan Jenis Kesadaran Utama yang Bajik, yang 

Merupakan Sifat dari Alam Nafsu Indriawi (A�P�Pha 

�N�F�P�F�Y�D�F�D�U�D�P�D�K�F�N�X�V�D�O�D�F�L�W�W�F�Q�L�� 

[Selesai Sudah] Babak Tuturan Kedua. 

1.1.2 Yang Bajik yang Merupakan Sifat dari Alam Materi  

 Halus ( �5�{�S�F�Y�D�F�D�U�D�N�X�V�D�O�D) 

1.1.2.1 Dengan Objek Meditasi Tanah ( P�D�W�K�D�Y�^�N�D�V�L�*a)116 

1.1.2.1.1 Metode [Jhana]  Bertingkat Empat  (Catukkanayo )  

160. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-

kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana 

pertama objek medi tasi tanah (�S�D�W�K�D�Y�^�N�D�V�L�*a) yang meliputi 

                                                           
113 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
114 [Lanjutannya di alinea No. 157.]  
115 [Lanjutannya di alinea No. 157�²158.] 
116 [Judul sub-bab ini dimunculkan karena bagian-bagian yang akan dijelaskan di sini berkaitan 
dengan objek meditasi tanah (�S�D�W�K�D�Y�^�N�D�V�L�*a).] 
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vitakka (pengerahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D (pemantauan 

objek secara batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan sukha (kebaha-

giaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada saat itu, terdapat-

lah kontak (phassa)...117 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...118  

161. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menanggalkan vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan batin 

yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam 

dalam jhana kedua objek meditasi tanah �³�³  tanpa vitakka dan 

�Y�L�F�F�U�D �³�³  diiringi kegiuran ���S�^�W�L�� dan kebahagiaan (sukha) yang 

terlahir dari �V�D�P�F�G�K�L (konsentrasi); pada saat itu, terdapatlah 

kontak (phassa)...119  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...120 

161a.  Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan] 

(�F�D�W�W�F�U�R�� �N�K�D�Q�G�K�F), dua landasan indra/objek ���G�Y�F�\�D�W�D�Q�F�Q�L��, dua 

unsur (�G�Y�H���G�K�F�W�X�\�R), tiga nutrisi (�W�D�\�R�� �F�K�F�U�F), delapan kecakapan 

yang mengatur (a�P�P�K�L�Q�G�U�L�\�F�Q�L��, tiga faktor jhana (tiva�(gika�& 

�M�K�F�Q�D�&), Jalan Beruas Empat (catura�(gika magga), tujuh kekuatan 

���V�D�W�W�D�� �E�D�O�F�Q�L��, tiga akar (�W�D�\�R�� �K�H�W�{), satu jenis kontak (eko 

                                                           
117 Lanjutannya di alinea No. 1. 
118 Lanjutannya di alinea No. 2�²145. 
119 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
120 Lanjutannya di alinea No. 2�²6, 9�²20, 22�²57.  
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phasso)...121 satu landasan objek batin (eka �G�K�D�P�P�F�\�D�W�D�Q�D), satu 

unsur objek batin (�H�N�F �G�K�D�P�P�D�G�K�F�W�X); atau keadaan-keadaan 

yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya 

yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. 

Inilah keadaan-keadaan yang bajik...122 

162. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok 

bentuk-bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu? Kontak (phassa), 

niat (�F�H�W�D�Q�F)... 123  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), 

kelompok persepsi (�V�D�x�x�F�N�Nhandha), dan kelompok kesadaran 

(�Y�L�x�x�F�*akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kelompok bentuk-bentuk mental...124 Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik. 

                                                           
121 Lanjutannya di alinea No. 58.  
122 Lanjutannya di alinea No. 59�²61. 
123 [Lanjutannya di alinea No. 62. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D�� �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´�S�H�Q�J�H�U�D�K�D�Q���E�D�W�L�Q���S�D�G�D��
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa���µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q��]  
124 [Lanjutannya di alinea No. 63�²82; untuk alinea No. 83, sesuaikan dengan konteks di sini, frasa 
� v́itakka (pengerahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek secara batiniah)�µ��
�G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q�����V�H�K�L�Q�J�J�D���S�H�U�W�D�Q�\�D�D�Q�Q�\�D���P�H�Q�M�D�G�L���´Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah tiga faktor jhana (tiva�(gika�& �M�K�F�Q�D�&) itu?�µ�����D�O�L�Q�H�D���1�R��������-88, dan kalimat penutup diganti 
�G�H�Q�J�D�Q���´Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga faktor jhana.�µ�����X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R������������
�V�H�V�X�D�L�N�D�Q�� �G�H�Q�J�D�Q�� �N�R�Q�W�H�N�V�� �G�L�� �V�L�Q�L���� �I�U�D�V�D�� �´berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q����
�V�H�K�L�Q�J�J�D�� �S�H�U�W�D�Q�\�D�D�Q�Q�\�D�� �P�H�Q�M�D�G�L�� �´Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan 
Beruas Empat (catura�(gika magga) itu?�µ���� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� �������� �����²94, dan kalimat penutup diganti 
�G�H�Q�J�D�Q�� �´Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas Empat.�µ���� ����-113; untuk 
�D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� ���������� �W�H�Q�W�D�Q�J�� �´Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok 
bentuk-bentuk mental (eka sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu?�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D���G�L���D�O�L�Q�H�D���1�R������������ alinea No. 
115-127; untuk alinea No. 128�����W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jhana 
itu?�µ���� �M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D�� �G�L�V�H�V�X�D�L�N�D�Q�� �G�H�Q�J�D�Q�� �N�R�Q�W�H�N�V�� �G�L�� �V�L�Q�L���� �I�U�D�V�D��� v́itakka (pengerahan batin pada 
objek) dan �Y�L�F�F�U�D ���S�H�P�D�Q�W�D�X�D�Q�� �R�E�M�H�N�� �V�H�F�D�U�D�� �E�D�W�L�Q�L�D�K���µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q; untuk alinea No. 129, 
�W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan (magga) itu?�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D��
�G�L�V�H�V�X�D�L�N�D�Q�� �G�H�Q�J�D�Q�� �N�R�Q�W�H�N�V�� �G�L�� �V�L�Q�L���� �I�U�D�V�D�� �´berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q����
alinea No. 130-�����������X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D�� �1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah kelompok bentuk -bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu?�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D���G�L���D�O�L�Q�H�D���1�R����
162; alinea No. 140-145.] 
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163. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam 

keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman 

(sata-�V�D�P�S�D�M�Fna), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki 

dan berdiam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh 

�S�D�U�D�� �$�U�L�\�D�� �G�L�O�X�N�L�V�N�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �¶�N�H�D�G�D�D�Q�� �E�D�W�L�Q�� �\�D�Q�J�� �V�H�L�P�E�D�Q�J����

penuh sati���� �G�D�Q�� �E�H�U�G�L�D�P�� �G�D�O�D�P�� �N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�·; pada saat itu, ter-

dapatlah kontak (phassa)...125  ketidakkusutan (avikkhepa); atau 

keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) 

apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada 

pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik... 126 

163a.  Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan] 

(�F�D�W�W�F�U�R�� �N�K�D�Q�G�K�F), dua landasan indra/objek ���G�Y�F�\�D�W�D�Q�F�Q�L��, dua 

unsur (�G�Y�H���G�K�F�W�X�\�R), tiga nutrisi (�W�D�\�R�� �F�K�F�U�F), delapan kecakapan 

yang mengatur (a�P�P�K�L�Q�G�U�L�\�F�Q�L��, dua faktor jhana (duva�(gika�& 

�M�K�F�Q�D�&), Jalan Beruas Empat (catura�(gika magga), tujuh kekuatan 

���V�D�W�W�D�� �E�D�O�F�Q�L��, tiga akar (�W�D�\�R�� �K�H�W�{), satu jenis kontak (eko 

phasso)...127 satu landasan objek batin (eka �G�K�D�P�P�F�\�D�W�D�Q�D), satu 

unsur objek batin (�H�N�F �G�K�D�P�P�D�G�K�F�W�X); atau keadaan-keadaan 

yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya 

yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. 

Inilah keadaan-keadaan yang bajik...128 

                                                           
125 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat empat, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah 
ditanggalkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 
objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J-
kan.]    
126 Lanjutannya di alinea No. 2�²6, 10�²20, 22�²57.  
127 Lanjutannya di alinea No. 58.  
128 Lanjutannya di alinea No. 59�²61. 
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164. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok 

bentuk-bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu? Kontak (phassa), 

niat (�F�H�W�D�Q�F)... 129  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), 

kelompok persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), dan kelompok kesadaran 

(�Y�L�x�x�F�*akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kelompok bentuk-bentuk mental...130 Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik. 

165. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan 

penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan pen-

deritaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki 

dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang 

                                                           
129 [Lanjutannya di alinea No. 62. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat empat, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah 
ditanggalkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´�S�H�Q�J�H�U�D�K�D�Q���E�D�W�L�Q���S�D�G�D���R�E�M�H�N����vitakka), pemantauan 
objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa���µ���G�L�K�L�O�D�Q�J-
kan.]  
130 [Lanjutannya di alinea No. 63�²82; untuk alinea No. 83, sesuaikan dengan konteks di sini, frasa 
� v́itakka (pengerahan batin pada objek), �Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek secara batiniah), dan �S�^�W�L 
���N�H�J�L�X�U�D�Q���µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q�����V�H�K�L�Q�J�J�D���S�H�U�W�D�Q�\�D�D�Q�Q�\�D���P�H�Q�M�D�G�L���´�$�S�D�N�D�K���>�\�D�Q�J���G�L�V�H�E�X�W�@���S�D�Ga saat itu, 
terdapatlah dua faktor jhana (duva�(gika�& �M�K�F�Q�D�&�����L�W�X�"�µ�� alinea No. 87-88, dan kalimat penutup 
�G�L�J�D�Q�W�L���G�H�Q�J�D�Q���´Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua faktor jhana.�µ�����X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D��
�1�R�������������V�H�V�X�D�L�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���N�R�Q�W�H�N�V���G�L���V�L�Q�L�����I�U�D�V�D���´berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J-
kan; alinea No. 90, 92�²���������G�D�Q���N�D�O�L�P�D�W���S�H�Q�X�W�X�S���G�L�J�D�Q�W�L���G�H�Q�J�D�Q���´Inilah [yang disebut] pada saat 
itu, terdapatlah Jalan Beruas Empat.�µ�����D�O�L�Q�H�D���1�R��������-�����������X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah 
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok bentuk -bentuk mental (eka sa�(�N�K�F�U�D�N-
khandha) itu?�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D���G�L���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������D�O�L�Q�H�D���1�R����������-127; untuk alinea No. 128, tentang 
� Ápakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jhana itu?�µ�� jawabannya disesuaikan dengan 
�N�R�Q�W�H�N�V���G�L���V�L�Q�L�����I�U�D�V�D���´vitakka (pengerahan batin pada objek), �Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek secara 
batiniah), dan �S�^�W�L (kegiuran)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q�����X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] 
pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan (magga) itu?�µ�� jawabannya disesuaikan dengan konteks di 
�V�L�Q�L�����I�U�D�V�D���´berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa���µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q�� alinea No. 130-138; untuk alinea 
�1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk -bentuk 
mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu?�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\a di alinea No. 164; alinea No. 140-145.] 
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meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin 

yang seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah 

kontak (phassa), perasaan (�Y�H�G�D�Q�F), persepsi (�V�D�x�x�F), niat (�F�H�W�D�Q�F), 

kesadaran (citta), kenetralan (�X�S�H�N�N�K�F), kemanunggalan batin 

���F�L�W�W�D�V�V�H�N�D�J�J�D�W�F��, kecakapan yang mengatur keyakinan (saddhin-

driya), kecakapan yang mengatur semangat (viriyindriya ), kecakap-

an yang mengatur kesadaran (satindriya), kecakapan yang menga-

tur konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�Q�G�U�L�\�D), kecakapan yang mengatur 

kebijaksanaan (paññindriya), kecakapan yang mengatur batin 

(manindriya), kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhin-

driya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( �M�^�Y�L�W�L�Q�G�U�L�\�D ), ber-

pandangan benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi), berupaya benar (�V�D�P�P�F�Y�F-

�\�F�P�D)...131  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan 

yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya 

yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. 

Inilah keadaan-keadaan yang bajik...132  

165a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan] 

(�F�D�W�W�F�U�R�� �N�K�D�Q�G�K�F), dua landasan indra/objek ���G�Y�F�\�D�W�D�Q�F�Q�L��, dua 

unsur (dve �G�K�F�W�X�\�R), tiga nutrisi (�W�D�\�R�� �F�K�F�U�F), delapan kecakapan 

yang mengatur (a�P�P�K�L�Q�G�U�L�\�F�Q�L��, dua faktor jhana (duva�(gika�& 

�M�K�F�Q�D�&), Jalan Beruas Empat (catura�(gika magga), tujuh kekuatan 

���V�D�W�W�D�� �E�D�O�F�Q�L��, tiga akar (�W�D�\�R�� �K�H�W�{), satu jenis kontak (eko 

phasso)...133 satu landasan objek batin (eka �G�K�D�P�P�F�\�D�W�D�Q�D), satu 

unsur objek batin (�H�N�F �G�K�D�P�P�D�G�K�F�W�X); atau keadaan-keadaan 

yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya 

                                                           
131 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
132 �>�/�D�Q�M�X�W�D�Q�Q�\�D���G�L���D�O�L�Q�H�D���1�R�����������X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R�����������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada saat 
itu, terdapatlah perasaan (�Y�H�G�D�Q�F) itu?�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D���G�L���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������D�O�L�Q�H�D���1�R������-6, 153, 11 
�²17, 154, 19�²20, 22-57.]  
133 Lanjutannya di alinea No. 58. 
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yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. 

Inilah keadaan-keadaan yang bajik...134 

166. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok 

bentuk-bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu? Kontak (phassa), 

niat (�F�H�W�D�Q�F), kemanunggalan batin (�F�L�W�W�D�V�V�H�N�D�J�J�D�W�F), kecakapan 

yang mengatur keyakinan (saddhindriya), kecakapan yang menga-

tur semangat (viriyindriya), kecakapan yang mengatur kesadaran 

(satindriya), kecakapan yang mengatur konsentrasi (�V�D�P�F�G�K�L�Q-

driya), kecakapan yang mengatur kebijaksanaan (paññindriya), 

kecakapan yang mengatur daya hidup ( �M�^�Y�L�W�L�Q�G�U�L�\�D ), berpandang-

an benar ���V�D�P�P�F�G�L�P�Phi), berupaya benar (�V�D�P�P�F�Y�F�\�F�P�D)...135 

ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan 

keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, 

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu, tidak termasuk 

kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), kelompok persepsi (�V�D�x�x�F-

kkhandha), dan kelompok kesadaran (�Y�L�x�x�F�*akkhandha). Inilah 

[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk-bentuk 

mental...136 Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

                                                           
134 [Lanjutannya di alinea �1�R�������������X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R�������������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada saat 
itu, terdapatlah kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu?�µ���� �M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D�� �G�L�� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� ����������
alinea No. 61.] 
135 [Lanjutannya di alinea No. 62.] 
136 [Lanjutannya di alinea No. 63�²�����������X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R�������������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada 
saat itu, terdapatlah delapan kecakapan yang mengatur (a�P�P�K�L�Q�G�U�L�\�F�Q�L�� itu?�µ����sesuaikan dengan 
�N�R�Q�W�H�N�V�� �G�L�� �V�L�Q�L���� �I�U�D�V�D�� �´�N�H�F�D�N�D�S�D�Q�� �\�D�Q�J�� �P�H�Q�J�D�W�X�U�� �N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�� �E�D�W�L�Q�L�D�K�� ��somanassindriya���µ��
�G�L�J�D�Q�W�L���G�H�Q�J�D�Q���´�N�H�F�D�N�D�S�D�Q��yang mengatur kenetralan (upekkhindriya���µ�� alinea No. 75-80, 154, 
82; untuk alinea No. 83, sesuaikan d�H�Q�J�D�Q���N�R�Q�W�H�N�V���G�L���V�L�Q�L�����I�U�D�V�D���´vitakka (pengerahan batin pada 
objek), �Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek secara batiniah), �S�^�W�L (kegiuran), dan sukha (kebahagiaan)�µ��
dihilangkan, dan �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q�� �´kenetralan (�X�S�H�N�N�K�F���µ���� �V�H�K�L�Q�J�J�D�� �S�H�U�W�D�Q�\�D�D�Q�Q�\�D�� �P�H�Q�M�D�G�L��
�´�$�S�D�N�D�K���>�\�D�Q�J���Gisebut] pada saat itu, terdapatlah dua faktor jhana (duva�(gika�& �M�K�F�Q�D�&�����L�W�X�"�µ�� 
�D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� ���������� �������� �G�D�Q�� �N�D�O�L�P�D�W���S�H�Q�X�W�X�S���G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q�� �´Inilah [yang disebut] pada saat itu, 
terdapatlah dua faktor jhana.�µ���� �X�Q�W�X�N�� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� �������� �V�H�V�X�D�L�N�D�Q�� �G�H�Q�J�D�Q�� �N�R�Q�W�H�N�V�� �G�L��sini, frasa 
� b́erpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �V�H�K�L�Q�J�J�D�� �S�H�U�W�D�Q�\�D�D�Q�Q�\�D�� �P�H�Q�M�D�G�L�� �´Apakah 
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas Empat (catura�(gika magga) itu?�µ�����D�O�L�Q�H�D��
No. 90, 92�²�������� �G�D�Q�� �N�D�O�L�P�D�W�� �S�H�Q�X�W�X�S�� �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q�� �´Inilah [yang disebut] pada saat itu, 
terdapatlah Jalan Beruas Empat.�µ���� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� ����-���������� �X�Q�W�X�N�� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� ���������� �W�H�Q�W�D�Q�J�� �´Apakah 
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis perasaan (�H�N�F���Y�H�G�D�Q�F) itu?�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D���G�L��
alinea No. 153; alinea No. 109-111; untuk a�O�L�Q�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada 
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[Selesai Sudah] Metode [Jhana] Bertingkat Empat. 

1.1.2.1.2 Metode [Jhana] Bertingkat Lima (Pañcakanayo ) 

167. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-

kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana 

pertama objek meditasi tanah (�S�D�W�K�D�Y�^�N�D�V�L�*a) yang meliputi 

vitakka (pengerahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D (pemantauan 

objek secara batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan sukha (kebaha-

giaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada saat itu, terdapat-

lah kontak (phassa)...137 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...138 

                                                           
saat itu, terdapatlah satu kelompok perasaan (eka �Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu?�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D���G�L���D�O�L�Q�H�D��
�1�R���������������D�O�L�Q�H�D���1�R���������������X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada saat itu, 
terdapatlah satu kelompok bentuk -bentuk mental (eka sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu?�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D��
di alinea No. 166; alinea No. 115-126; �X�Q�W�X�N�� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� ���������� �W�H�Q�W�D�Q�J�� �´�$�S�D�N�D�K�� �>�\�D�Q�J�� �G�L�V�H�E�X�W�@��
pada saat itu, terdapatlah kecakapan-kecakapan yang mengatur ���L�Q�G�U�L�\�F�Q�L�� �L�W�X�"�µ����sesuaikan 
dengan konteks di sini, frasa �´�N�H�F�D�N�D�S�D�Q�� �\�D�Q�J�� �P�H�Q�J�D�W�X�U�� �N�H�E�D�K�Dgiaan batiniah (somanas-
sindriya)�µ���G�L�J�D�Q�W�L���G�H�Q�J�D�Q���´kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)�µ�����X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D��
�1�R���� ���������� �W�H�Q�W�D�Q�J�� �´Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jhana itu?�µ���� �M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D��
�G�L�V�H�V�X�D�L�N�D�Q�� �G�H�Q�J�D�Q�� �N�R�Q�W�H�N�V�� �G�L�� �V�L�Q�L���� �I�U�D�V�D�� �´vitakka (pengerahan batin pada objek), �Y�L�F�F�U�D 
(pemantauan objek secara batiniah), �S�^�W�L (kegiuran), dan sukha (kebahagiaan)�µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q����
�G�L�J�D�Q�W�L���G�H�Q�J�D�Q���´�N�H�Q�H�W�U�D�O�D�Q�����X�S�H�N�N�K�F���µ��  untuk alinea �1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] 
pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan (magga) itu?�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D���G�L�V�H�V�X�D�L�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���N�R�Q�W�H�N�V���G�L��
�V�L�Q�L�����I�U�D�V�D���´berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q�����D�O�L�Q�H�D���1�R����������-132; untuk alinea 
�1�R���� ���������� �W�H�Q�W�D�Q�J�� �´Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan (�Y�H�G�D�Q�F) itu?�µ����
jawabannya di alinea No. 153; alinea No. 134-�����������X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang 
disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu?�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D���G�L��
ali�Q�H�D���1�R���������������D�O�L�Q�H�D���1�R���������������X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada saat 
itu, terdapatlah kelompok bentuk -bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu?�µ���� �M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D�� �G�L��
alinea No. 166; alinea No. 140- 145.] 
137 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
138 Lanjutannya di alinea No. 2�²145. 
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168. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu?  

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), [dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-

jauhkan diri dari keburukan,] ia memasuki dan berdiam dalam 

jhana kedua objek meditasi tanah yang tanpa vitakka, hanya 

�Y�L�F�F�U�D, bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang 

merupakan hasil penyendirian;139 pada saat itu, terdapatlah kontak 

(phassa)...140  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan 

yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya 

yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. 

Inilah keadaan-keadaan yang bajik...141 

168a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan] 

(�F�D�W�W�F�U�R�� �N�K�D�Q�G�K�F), dua landasan indra/objek ���G�Y�F�\�D�W�D�Q�F�Q�L��, dua 

unsur (�G�Y�H���G�K�F�W�X�\�R), tiga nutrisi (�W�D�\�R�� �F�K�F�U�F), delapan kecakapan 

yang mengatur (a�P�P�K�L�Q�G�U�L�\�F�Q�L��, empat faktor jhana (catura�(gika�& 

�M�K�F�Q�D�&), Jalan Beruas Empat (catura�(gika magga), tujuh kekuatan 

���V�D�W�W�D�� �E�D�O�F�Q�L��, tiga akar (�W�D�\�R�� �K�H�W�{), satu jenis kontak (eko 

                                                           
139 [Konsep jhana kedua dari metode jhana bertingkat lima di alinea ini sesuai dengan yang ada 
di Kitab Pali Vibha�(ga, edisi Cha�P�Pha Sa�(�J�F�\�D�Q�D Tipitaka 4.0, di bawah alinea No. 625, yang 
�I�U�D�V�D���3�D�O�L�Q�\�D���´�Y�L�Y�L�F�F�H�Y�D���N�F�P�H�K�L�����Y�L�Y�L�F�F�D��akusalehi dhammehi�µ, yang artinya � d́engan menjauhkan 
diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan�µ�����G�D�Q��� v́ivekaja�&�µ���D�U�W�L�Q�\�D���´yang 
merupakan hasil penyendirian�µ�� juga sesuai di The Book of Analysis (Vibha�(ga), versi bahasa 
Inggris, terbitan PTS, hlm. 345, di bawah alinea No. 625, �\�D�Q�J���I�U�D�V�D���,�Q�J�J�U�L�V�Q�\�D���´aloof from sense 
pleasures, aloof from bad states�µ�����G�D�Q���´born of detachment�µ����Sedangkan di Kitab Pali Dhamma-
sa�(ga�*i, edisi Cha�P�Pha Sa�(�J�F�\�D�Q�D Tipitaka 4.0, alinea No. 168; ataupun Kitab Pali Dhamma-
sa�(ga�*i yang diedit oleh Bpk. Edward Müller, Ph.D., terbitan PTS tahun 1885, versi pdf. file, di 
alinea No. 168; ataupun Kitab Dhammasa�(ga�*�,̂ A Buddhist Manual of Psychological Ethics 
terbitan PTS, di alinea No. 168; ataupun Kitab Dhammasa�(ga�*�,̂ Enumeration of the Ultimate 
Realities, versi bahasa Inggris, terbitan Myanmar, di alinea No. 168; ataupun Kitab Pali Vibha�(ga 
terbitan PTS, hlm. 264, alinea ke-4 ���N�K�X�V�X�V���G�L���N�L�W�D�E���L�Q�L���D�G�D���G�L�F�D�Q�W�X�P�N�D�Q���´vivekaja�&�µ�������W�L�G�D�N���P�H�Q-
cantumkan frasa Pali dan Inggris �W�H�U�V�H�E�X�W�����W�H�W�D�S�L���G�L�S�D�N�D�L���´�V�D�P�F�G�K�L�M�D�&�µ���\�D�Q�J���D�U�W�L�Q�\�D���´�\�D�Q�J���W�H�U-
lahir dari �V�D�P�F�G�K�L ���N�R�Q�V�H�Q�W�U�D�V�L���µ���@ 
140 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat lima tanpa vitakka, hanya �Y�L�F�F�U�D�� �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´�S�H�Q�J�H�U�D�K�D�Q���E�D�W�L�Q���S�D�G�D��
objek (vitakka) dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa���µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@ 
141 Lanjutannya di alinea No. 2�²6, 8�²20, 22�²57.  
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phasso)...142 satu landasan objek batin (eka �G�K�D�P�P�F�\�D�W�D�Q�D), satu 

unsur objek batin (�H�N�F �G�K�D�P�P�D�G�K�F�W�X); atau keadaan-keadaan 

yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya 

yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. 

Inilah keadaan-keadaan yang bajik...143 

169. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok 

bentuk-bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu? Kontak (phassa), 

niat (�F�H�W�D�Q�F)... 144  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (�Y�H�G�D�Q�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), 

kelompok persepsi (�V�D�x�x�F�N�N�K�D�Q�G�K�D), dan kelompok kesadaran 

(�Y�L�x�x�F�*akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 

kelompok bentuk-bentuk mental...145 Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik. 

                                                           
142 Lanjutannya di alinea No. 58. 
143 Lanjutannya di alinea No. 59�²61. 
144 �>�/�D�Q�M�X�W�D�Q�Q�\�D�� �G�L�� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� �������� �W�H�Q�W�D�Q�J�� �´�$�S�D�N�D�K�� �>�\�D�Q�J�� �G�L�V�H�E�X�W�@�� �S�D�G�D�� �V�D�D�W�� �L�W�X���� �W�H�U�G�D�S�D�W�O�D�K��
kelompok bentuk -bentuk mental (sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D�����L�W�X�"�µ�����6�H�V�X�D�L�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���N�R�Q�W�H�N�V���G�L���V�L�Q�L�� 
Karena jhana kedua dari metode jhana bertingkat lima tanpa vitakka, hanya vi�F�F�U�D�� maka frasa 
�´�S�H�Q�J�H�U�D�K�D�Q���E�D�W�L�Q���S�D�G�D���R�E�M�H�N����vitakka) dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa���µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q.] 
145 [Lanjutannya di alinea No. 63�²82; untuk alinea No. 83, sesuaikan dengan konteks di sini, frasa 
� v́itakka (pengerahan batin pada objek)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q�����V�H�K�L�Q�J�J�D���S�H�U�W�D�Q�\�D�D�Q�Q�\�D���P�H�Q�M�D�G�L���´Apa-
kah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor jhana (catura�(gika�& �M�K�F�Q�D�&) itu?�µ����
alinea No. 85�²���������G�D�Q���N�D�O�L�P�D�W���S�H�Q�X�W�X�S���G�L�J�D�Q�W�L���G�H�Q�J�D�Q���´Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah empat faktor jhana.�µ�� untuk alinea No. 89, �V�H�V�X�D�L�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���N�R�Q�W�H�N�V���G�L���V�L�Q�L�����I�U�D�V�D���´ber-
pikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q�����V�H�K�L�Q�J�J�D���S�H�U�W�D�Q�\�D�D�Q�Q�\�D���P�H�Q�M�D�G�L���´Apakah [yang 
disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas Empat (catura�(gika magga) itu?�µ; alinea No. 90, 
92�²94, dan kalimat penutup diganti dengan � Ínilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah 
Jalan Beruas Empat.�µ��������-�����������X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada saat 
itu, terdapatlah satu kelompok bentuk -bentuk mental (eka sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu?�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q-
nya di alinea No. 169; alinea No. 115�²�����������X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] 
pada saat itu, terdapatlah jhana itu?�µ�� �V�H�V�X�D�L�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���N�R�Q�W�H�N�V���G�L���V�L�Q�L�����I�U�D�V�D���´vitakka (penge-
rahan batin pada objek)�µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �X�Q�W�X�N�� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� ���������� �W�H�Q�W�D�Q�J�� �´Apakah [yang disebut] 
pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan (magga) itu?�µ���� �V�H�V�X�D�L�N�D�Q�� �G�H�Q�J�D�Q�� �N�R�Q�W�H�N�V�� �G�L�� �V�L�Q�L���� �I�U�D�V�D��
� b́erpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �D�O�L�Q�H�D�� �1�R���� �������²138; untuk alinea No. 139, 
�W�H�Q�W�D�Q�J�� �´Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk -bentuk mental 
(sa�(�N�K�F�U�D�N�N�K�D�Q�G�K�D) itu?�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D���G�L���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������D�O�L�Q�H�D���1�R����������-145.] 
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170-171. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) 

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan 

(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus 

(�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dengan menanggalkan vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan 

batin yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan ber-

diam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah �³�³  tanpa vitakka 

dan �Y�L�F�F�U�D �³�³  diiringi kegiuran ���S�^�W�L�� dan kebahagiaan (sukha) 

yang terlahir dari �V�D�P�F�G�K�L (konsentrasi); pada saat itu, terdapatlah 

kontak (phassa)...146  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...147  

172-173. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) 

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan 

(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus 

(�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam 

dalam keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemaham-

an (sata-�V�D�P�S�D�M�Fna), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki 

dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang 

�R�O�H�K���S�D�U�D���$�U�L�\�D���G�L�O�X�N�L�V�N�D�Q���V�H�E�D�J�D�L���¶�N�H�D�G�D�D�Q���E�D�W�L�Q���\�D�Q�J���V�H�L�P�E�D�Q�J����

penuh sati���� �G�D�Q�� �E�H�U�G�L�D�P�� �G�D�O�D�P�� �N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�·; pada saat itu, ter-

dapatlah kontak (phassa)...148  ketidakkusutan (avikkhepa); atau 

keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) 

                                                           
146 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat lima tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D�� �I�U�D�V�D�� �´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
147 [Lanjutannya di alinea No. 2�²6, 9�²20, 22�²57, 161a, 162.]  
148 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari 
metode jhana bertingkat lima, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang masing-
masing sudah ditanggalkan di jhana kedua dan ketiga, �P�D�N�D�� �I�U�D�V�D�� �´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar 
(�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
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apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada 

pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...149  

174-175. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) 

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan 

(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus 

(�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebaha-

giaan dan penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan 

dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia 

memasuki dan berdiam dalam jhana kelima objek meditasi tanah, 

yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan 

batin yang seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, ter-

dapatlah kontak (phassa)...150  ketidakkusutan (avikkhepa); atau 

keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) 

apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada 

pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...151   

[Selesai Sudah] Metode [Jhana] Bertingkat Lima. 

1.1.2.1.3 Empat Jenis Kemajuan ( Catasso Pa�P�L�S�D�G�F) 

176. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-

                                                           
149 [Lanjutannya di alinea No. 2�²6, 10�²20, 22�²57, 163a, 164.] 
150 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kelima dari 
metode jhana bertingkat lima, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani) 
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar di jhana keempat, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang masing-masing 
sudah ditanggalkan di jhana kedua dan ketiga; �P�D�N�D�� �I�U�D�V�D�� �´pengerahan batin pada objek 
(vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, kebahagiaan (sukha) di-
�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q�� �´�N�H�Q�H�W�U�D�O�D�Q (�X�S�H�N�N�K�F)�µ�� � ḱecakapan yang mengatur kebahagiaan 
batiniah (somanassindriya���µ���G�L�J�D�Q�W�L���G�H�Q�J�D�Q���´kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhin-
driya)�µ�����G�D�Q���´berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
151 �>�/�D�Q�M�X�W�D�Q�Q�\�D���G�L���D�O�L�Q�H�D���1�R�����������X�Q�W�X�N���D�O�L�Q�H�D���1�R�����������W�H�Q�W�D�Q�J���´Apakah [yang disebut] pada saat 
itu, terdapatlah perasaan (�Y�H�G�D�Q�F) itu?�µ�����M�D�Z�D�E�D�Q�Q�\�D���G�L���D�O�L�Q�H�D���1�R���������������D�O�L�Q�H�D���1�R������-6, 153, 11 
�²17, 154, 19�²20, 22-57, 165a, 166.] 
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kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana 

pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (pengerahan 

batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek secara batiniah), 

bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan 

hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang sulit dan 

pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F-

bhiñña); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...152 ketidak-

kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-

an fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang 

saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik.  

177. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-

kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana 

pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (pengerahan 

batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek secara batiniah), 

bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan 

hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang sulit dan 

pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F-

bhiñña); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...153 ketidak-

kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-

an fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang 

saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik. 

178. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

                                                           
152 Lanjutannya di alinea No. 1. 
153 Lanjutannya di alinea No. 1. 
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cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-

kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana 

pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (pengerahan 

batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek secara batiniah), 

bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan 

hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang mudah dan 

pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F-

bhiñña); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...154 ketidak-

kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-

an fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang 

saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik. 

179. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-

kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana 

pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (pengerahan 

batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek secara batiniah), 

bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan 

hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang mudah dan 

pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�Lñña); 

pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...155  ketidakkusutan 

(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik. 

180. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

                                                           
154 Lanjutannya di alinea No. 1. 
155 Lanjutannya di alinea No. 1. 



Dhammasa�(ga�*� ̂                                                    Abhidhamma-1 
 

63 

 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menanggalkan vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan batin 

yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam 

dalam jhana kedua objek meditasi tanah �³�³  tanpa vitakka dan 

�Y�L�F�F�U�D �³�³  diiringi kegiuran ���S�^�W�L�� dan kebahagiaan (sukha) yang 

terlahir dari �V�D�P�F�G�K�L (konsentrasi), yang merupakan kemajuan 

yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa�Pi-

pada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapatlah...  yang merupakan 

kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat 

(dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapatlah... yang 

merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa 

yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, ter-

dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengeta-

huan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada 

saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...156  ketidakkusutan (avik-

khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik. 

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan 

batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampa-

�M�Fna), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam 

dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh para Ariya di-

�O�X�N�L�V�N�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �¶�N�H�D�G�D�D�Q�� �E�D�W�L�Q�� �\�D�Q�J�� �V�H�L�P�E�D�Q�J���� �S�H�Q�X�K��sati, dan 

�E�H�U�G�L�D�P�� �G�D�O�D�P�� �N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�·����yang merupakan kemajuan yang 

                                                           
156 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
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sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa�Pipada 

�G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapatlah...  yang merupakan 

kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat 

(dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapatlah... yang 

merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa 

yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, ter-

dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengeta-

huan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada 

saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...157  ketidakkusutan (avik-

khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik.  

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan pen-

deritaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderi-

taan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan 

berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang meliputi 

perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang 

seimbang, penuh sati nan murni, yang merupakan kemajuan yang 

sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa�Pipada 

�G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan 

kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat 

(dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapatlah... yang 

merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa 

                                                           
157 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat empat, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah 
ditanggalkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 
objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J-
kan.]    
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yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terda-

patlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan 

istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada  �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, 

terdapatlah kontak (phassa)...158 ketidakkusutan (avikkhepa); atau 

keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) 

apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada 

pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...159   

[Selesai Sudah] Empat Jenis Kemajuan. 

1.1.2.1.4 Empat Objek ���&�D�W�W�F�U�L���E�U�D�P�P�D�*�F�Q�L�� 

181-184. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) 

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan 

(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus 

(�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, 

menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam 

jhana pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (penge-

rahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek secara 

batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang 

merupakan hasil penyendirian, dengan [pengetahuan] yang ter-

batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang terbatas, 

tetapi memiliki objek yang tidak terbatas  (paritt a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P-

ma�*a); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang 

tidak terbatas, tetapi  memiliki objek yang terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a 

                                                           
158 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari 
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani) 
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek 
secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, kebahagiaan (sukha���µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q��
�´�N�H�Q�H�W�U�D�O�D�Q (�X�S�H�N�N�K�F)�µ, � ḱecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)�µ 
diganti dengan � ḱecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)�µ, �G�D�Q���´berpikiran benar 
(�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
159 [Lanjutkan dengan jhana pertama �² jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima. 
Sesuaikan dengan konteks masing-masing.] 
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�S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahu-

an] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas  

(�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah 

kontak (phassa)...160  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

185. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menanggalkan vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan batin 

yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam 

dalam jhana kedua objek meditasi tanah �³�³  tanpa vitakka dan 

�Y�L�F�F�U�D �³�³  diiringi kegiuran ���S�^�W�L�� dan kebahagiaan (sukha) yang 

terlahir dari �V�D�P�F�G�K�L (konsentrasi), dengan [pengetahuan] yang 

terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P-

ma�*a); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang 

terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas  (paritt a 

�D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... dengan [penge-

tahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas 

(�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... dengan 

[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak 

terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapat-

lah kontak (phassa)...161 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.  

                                                           
160 Lanjutannya di alinea No. 1.   
161 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
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Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan 

batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampa-

�M�Fna), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam 

dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh para Ariya 

�G�L�O�X�N�L�V�N�D�Q���V�H�E�D�J�D�L���¶�N�H�D�G�D�D�Q���E�D�W�L�Q���\�D�Q�J���V�H�L�P�E�D�Q�J�����S�H�Q�X�K��sati, dan 

�E�H�U�G�L�D�P�� �G�D�O�D�P�� �N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�·���� �G�H�Q�J�D�Q�� �>pengetahuan] yang ter-

batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang terbatas, 

tetapi memiliki objek yang tidak terbatas  (paritt a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P-

ma�*a); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang 

tidak terbatas, tetapi  memiliki objek yang terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a 

�S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahu-

an] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas  

(�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah 

kontak (phassa)...162  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.  

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan pen-

deritaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderi-

taan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan 

                                                           
162 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat empat, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah 
ditanggalkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 
objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J-
kan.]    
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berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang meliputi 

perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang 

seimbang, penuh sati nan murni, dengan [pengetahuan] yang ter-

batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang terbatas, 

tetapi memiliki objek yang tidak terbatas  (paritt a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P-

ma�*a); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang 

tidak terbatas, tetapi  memiliki objek yang terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a 

�S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahu-

an] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas  

(�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah 

kontak (phassa)...163  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...164   

[Selesai Sudah] Empat Objek. 

1.1.2.1.5 Enam Belas Kombinasi ( So��asakkhattuka �&) 

186-189. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) 

tu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F-

vacara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-

jauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana 

pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (pengerahan 

                                                           
163 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari 
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani) 
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´�S�H�Q�J�H�U�D�K�D�Q���E�D�W�L�Q���S�D�G�D���R�E�M�H�N����vitakka), pemantauan objek 
secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, kebahagiaan (sukha���µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q��
�´�N�H�Q�H�W�U�D�O�D�Q�� ���X�S�H�N�N�K�F���µ���� �´�N�H�F�D�N�D�S�D�Q�� �\�D�Q�J�� �P�H�Q�J�D�W�X�U�� �N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�� �E�D�W�L�Q�L�D�K�� ��somanassindriya���µ��
�G�L�J�D�Q�W�L���G�H�Q�J�D�Q���´�N�H�F�D�N�D�S�D�Q���\�D�Q�J���P�H�Q�J�D�W�X�U���N�H�Q�H�W�U�D�O�D�Q����upekkhindriya���µ�����G�D�Q���´�E�H�U�S�L�N�L�U�D�Q���E�H�Q�D�U��
(�V�D�P�P�F�V�D�(kappa���µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@     
164 [Lanjutkan dengan jhana pertama �² jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima. 
Sesuaikan dengan konteks masing-masing.] 
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batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek secara batiniah), 

bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan 

hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang sulit dan 

pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F-

bhiñña), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek 

yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapat-

lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-

mewa yang lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak ter -

batas (paritta �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... 

yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa 

yang lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengeta-

huan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas 

(�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang 

merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang 

lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] 

yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas  (appa-

�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah kontak 

(phassa)...165  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan 

yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya 

yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. 

Inilah keadaan-keadaan yang bajik.  

190-193. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) 

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan 

(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus 

(�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, 

menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam 

jhana pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka 

(pengerahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek 

secara batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) 

                                                           
165 Lanjutannya di alinea No. 1.   
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yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan 

yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa�Pipada 

�N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki 

objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, ter-

dapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan 

istimewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak ter -

batas (paritta �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... 

yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa 

yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahu-

an] yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek yang terbatas (appa-

�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-

kan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat 

(dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak 

terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas  (�D�S�S�D�P�F�*a appa-

�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...166 

ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan 

keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, 

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik. 

194-197. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) 

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan 

(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus 

(�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, 

menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam 

jhana pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (penge-

rahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek secara 

batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang 

merupakan hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada 

                                                           
166 Lanjutannya di alinea No. 1.   
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�G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memi-

liki objek yang terbatas (paritta �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, 

terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-

tahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), 

dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang 

tidak terbatas (paritt a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, ter-

dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-

tahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), 

dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek 

yang terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, ter-

dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-

tahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), 

dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek 

yang tidak terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat 

itu, terdapatlah kontak (phassa)...167 ketidakkusutan (avikkhepa); 

atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R��

�G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-

an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

198-201. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) 

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan 

(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus 

(�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, 

menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam 

jhana pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (penge-

rahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek secara 

batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang 

merupakan hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada 

�N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki 

objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, ter-

                                                           
167 Lanjutannya di alinea No. 1.   
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dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengeta-

huan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang terbatas, tetapi  memiliki objek yang tidak 

terbatas (paritta �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... 

yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-

mewa yang cepat (sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [penge-

tahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas 

(�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang 

merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa 

yang cepat (sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] 

yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas  (appa-

�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah kontak 

(phassa)...168  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan 

yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya 

yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. 

Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

202.a.1 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menanggalkan vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan batin 

yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam 

dalam jhana kedua objek meditasi tanah �³�³  tanpa vitakka dan 

�Y�L�F�F�U�D �³�³  diiringi kegiuran ���S�^�W�L�� dan kebahagiaan (sukha) yang 

terlahir dari �V�D�P�F�G�K�L (konsentrasi), yang merupakan kemajuan 

yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa�Pi-

pada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan 

memiliki objek yang terbatas (paritta �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat 

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge-

tahuan istimewa yang lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), 

dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang 

                                                           
168 Lanjutannya di alinea No. 1.   
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tidak terbatas (paritt a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terda-

patlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan 

istimewa yang lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek yang ter-

batas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�Framma�*a); pada saat itu, terdapatlah... 

yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa 

yang lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengeta-

huan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas  

(�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah 

kontak (phassa)...169  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.  

202.a.2  Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menanggalkan vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan batin 

yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam 

dalam jhana kedua objek meditasi tanah �³�³  tanpa vitakka dan 

�Y�L�F�F�U�D �³�³  diiringi kegiuran ���S�^�W�L�� dan kebahagiaan (sukha) yang 

terlahir dari �V�D�P�F�G�K�L (konsentrasi), yang merupakan kemajuan 

yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa�Pipada 

�N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki 

objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, ter-

dapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan 

istimewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak ter -

batas (paritta �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... 

                                                           
169 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
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yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa 

yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahu-

an] yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek yang terbatas (appa-

�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-

kan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat 

(dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak 

terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas  (�D�S�S�D�P�F�*a appa-

�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...170 

ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan 

keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, 

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik. 

202.a.3 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu)] mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menanggalkan vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan batin 

yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam 

dalam jhana kedua objek meditasi tanah �³�³  tanpa vitakka dan 

�Y�L�F�F�U�D �³�³  diiringi kegiuran ���S�^�W�L�� dan kebahagiaan (sukha) yang 

terlahir dari �V�D�P�F�G�K�L (konsentrasi), yang merupakan kemajuan 

yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa-

�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan 

memiliki objek yang terbatas (paritta �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat 

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan 

pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F-

bhiñña), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi  memiliki 

objek yang tidak terbatas (paritt a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat 

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan 

                                                           
170 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
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pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F-

bhiñña), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  memi-

liki objek yang terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat 

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan 

pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F-

bhiñña), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki 

objek yang tidak terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada 

saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...171  ketidakkusutan (avik-

khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik. 

202.a.4 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menanggalkan vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan batin 

yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam 

dalam jhana kedua objek meditasi tanah �³�³  tanpa vitakka dan 

�Y�L�F�F�U�D �³�³  diiringi kegiuran ���S�^�W�L�� dan kebahagiaan (sukha) yang 

terlahir dari �V�D�P�F�G�K�L (konsentrasi), yang merupakan kemajuan 

yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pi-

pada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan 

memiliki objek yang terbatas (paritta �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat 

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan 

pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), 

dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang 

tidak terbatas (paritt a ap�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, ter-

dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengeta-

                                                           
171 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
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huan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek yang ter-

batas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... 

yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-

mewa yang cepat (sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [penge-

tahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak ter -

batas (�D�S�S�D�P�F�*�F �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah 

kontak (phassa)...172  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

202.b.1 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam 

keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman 

(sata-�V�D�P�S�D�M�Fna), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki 

dan berdiam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh 

�S�D�U�D�� �$�U�L�\�D�� �G�L�O�X�N�L�V�N�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �¶�N�H�D�G�D�D�Q�� �E�D�W�L�Q�� �\�D�Q�J�� �V�H�L�P�E�D�Q�J����

penuh sati, dan berdiam dalam �N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�·, yang merupakan 

kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat 

(dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang ter-

batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit 

dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F-

bhiñña), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi  memiliki 

objek yang tidak terbatas (paritt a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat 

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge-

                                                           
172 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
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tahuan istimewa yang lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), 

dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek 

yang terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terda-

patlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan 

istimewa yang lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak 

terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapat-

lah kontak (phassa)...173 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.  

202.b.2 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F-

vacara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam 

keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman 

(sata-�V�D�P�S�D�M�Fna), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki 

dan berdiam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh 

�S�D�U�D�� �$�U�L�\�D�� �G�L�O�X�N�L�V�N�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �¶�N�H�D�G�D�D�Q�� �E�D�W�L�Q�� �\�D�Q�J�� �V�H�L�P�E�D�Q�J����

penuh sati���� �G�D�Q�� �E�H�U�G�L�D�P�� �G�D�O�D�P�� �N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�·, yang merupakan 

kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat 

(dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang ter-

batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit 

dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F-

bhiñña), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi  memiliki 

objek yang tidak terbatas (paritt a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat 

                                                           
173 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat empat, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah 
ditanggalkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 
objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J-
kan.]    
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itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge-

tahuan istimewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), 

dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek 

yang terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terda-

patlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan 

istimewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak 

terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapat-

lah kontak (phassa)...174 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

202.b.3 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam 

keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman 

(sata-�V�D�P�S�D�M�Fna), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki 

dan berdiam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh 

�S�D�U�D�� �$�U�L�\�D�� �G�L�O�X�N�L�V�N�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �¶�N�H�D�G�D�D�Q�� �E�D�W�L�Q�� �\�D�Q�J�� �V�H�L�P�E�D�Q�J����

penuh sati���� �G�D�Q�� �E�H�U�G�L�D�P�� �G�D�O�D�P�� �N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�·, yang merupakan 

kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat 

(sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang ter-

batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada 

�G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi  

                                                           
174 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat empat, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah 
ditanggalkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 
objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J-
kan.]    
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memiliki objek yang tidak terbatas  (paritta �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada 

�G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  

memiliki objek yang terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada 

saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan 

pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F-

bhiñña), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki 

objek yang tidak terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada 

saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...175  ketidakkusutan (avik-

khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik. 

202.b.4 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam 

keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman 

(sata-�V�D�P�S�D�M�Fna), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki 

dan berdiam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh 

�S�D�U�D�� �$�U�L�\�D�� �G�L�O�X�N�L�V�N�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �¶�N�H�D�G�D�D�Q�� �E�D�W�L�Q�� �\�D�Q�J�� �V�H�L�P�E�D�Q�J����

penuh sati���� �G�D�Q�� �E�H�U�G�L�D�P�� �G�D�O�D�P�� �N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�·, yang merupakan 

kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat 

(sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang ter-

batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang 

                                                           
175 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat empat, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah 
ditanggalkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 
objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J-
kan.]    
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mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada 

�N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi  memi-

liki objek yang tidak terbatas (paritt a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada 

saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan 

pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), 

dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek 

yang terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, ter-

dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengeta-

huan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak 

terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapat-

lah kontak (phassa)...176 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

202.c.1 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan 

penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan pen-

deritaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki 

dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang 

meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin 

yang seimbang, penuh sati nan murni, yang merupakan kemajuan 

yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa�Pi-

pada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan 

memiliki objek yang terbatas (paritta �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat 

                                                           
176 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat empat, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah 
ditanggalkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 
objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J-
kan.]    
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itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge-

tahuan istimewa yang lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), 

dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang 

tidak terbatas (paritt a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terda-

patlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan 

istimewa yang lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek yang ter-

batas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... 

yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa 

yang lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengeta-

huan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas  

(�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah 

kontak (phassa)...177  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.  

202.c.2 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan 

penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan pen-

deritaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki 

dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang 

meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin 

yang seimbang, penuh sati nan murni, yang merupakan kemajuan 

                                                           
177 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari 
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani) 
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek 
secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, kebahagiaan (sukha���µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q��
kenetralan (�X�S�H�N�N�K�F)�µ, � ḱecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)�µ 
diganti dengan � ḱecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)�µ, �G�D�Q���´berpikiran benar 
(�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
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yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa�Pipada 

�N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki 

objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terda-

patlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan 

istimewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang terbatas, tetapi  memiliki objek yang tidak 

terbatas (paritta �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... 

yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa 

yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahu-

an] yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek yang terbatas (appa-

�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-

kan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat 

(dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak 

terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas  (�D�S�S�D�P�F�*a appa-

�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...178 

ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan 

keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, 

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik. 

202.c.3 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan 

penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan pen-

deritaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki 

                                                           
178 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari 
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani) 
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek 
secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, kebahagiaan (sukha���µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q��
kenetralan (�X�S�H�N�N�K�F)�µ, � ḱecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)�µ 
diganti dengan � ḱecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)�µ, �G�D�Q���´berpikiran benar 
(�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
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dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang 

meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin 

yang seimbang, penuh sati nan murni, yang merupakan kemajuan 

yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pi-

pada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan 

memiliki objek yang terbatas (paritta �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat 

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan 

pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F-

bhiñña), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi  memiliki 

objek yang tidak terbatas (paritt a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat 

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan 

pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F-

bhiñña), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  memi-

liki objek yang terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat 

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan 

pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F-

bhiñña), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki 

objek yang tidak terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada 

saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...179  ketidakkusutan (avik-

khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik. 

202.c.4 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

                                                           
179 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari 
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani) 
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´�S�H�Qgerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek 
secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, kebahagiaan (sukha���µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q��
kenetralan (�X�S�H�N�N�K�F���µ���� �´�N�H�F�D�N�D�S�D�Q�� �\�D�Q�J�� �P�H�Q�J�D�W�X�U�� �N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�� �E�D�W�L�Q�L�D�K�� ��somanassindriya���µ��
�G�L�J�D�Q�W�L���G�H�Q�J�D�Q���´�N�H�F�D�N�D�San yang mengatur kenetralan (upekkhindriya���µ�����G�D�Q���´�E�H�U�S�L�N�L�U�D�Q���E�H�Q�D�U��
(�V�D�P�P�F�V�D�(kappa���µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q��]    
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yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan 

penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan pen-

deritaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki 

dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang 

meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin 

yang seimbang, penuh sati nan murni, yang merupakan kemajuan 

yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pi-

pada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan 

memiliki objek yang terbatas (paritta �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat 

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan 

pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), 

dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang 

tidak terbatas (paritt a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terda-

patlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan 

istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek yang ter-

batas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... 

yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-

mewa yang cepat (sukhapa�Pipada khip�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [penge-

tahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak ter -

batas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah 

kontak (phassa)...180  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

                                                           
180 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari 
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani) 
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´�S�H�Q�J�H�U�D�K�D�Q���E�D�W�L�Q���S�D�G�D���R�E�M�H�N����vitakka), pemantauan objek 
secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, kebahagiaan (sukha���µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q��
kenetralan (�X�S�H�N�N�K�F���µ���� �´�N�H�F�D�N�D�S�D�Q�� �\�D�Q�J�� �P�H�Q�J�D�W�X�U�� �N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�� �E�D�W�L�Q�L�D�K�� ��somanassindriya���µ��
diganti  �G�H�Q�J�D�Q���´�N�H�F�D�N�D�S�D�Q���\�D�Q�J���P�H�Q�J�D�W�X�U���N�H�Q�H�W�U�D�O�D�Q����upekkhindriya���µ�����G�D�Q���´�E�H�U�S�L�N�L�U�D�Q���E�H�Q�D�U��
(�V�D�P�P�F�V�D�(kappa���µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q��]    
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lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...181 

 [Selesai Sudah] Enam Belas Kombinasi. 

1.1.2.2 Dengan Tujuh Objek Meditasi  (Sattakasi �*a) 

 [Lainnya]  182   

1.1.2.2.1 Metode [Jhana] Bertingkat Empat ( Catukkanayo )183 

203. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-

kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana 

pertama objek meditasi air (�F�S�R�N�D�V�L�*a)... objek meditasi api (tejo-

kasi�*a)... objek meditasi udara (�Y�F�\�R�N�D�V�L�*a)... objek meditasi warna 

nila/biru (�Q�^�O�D�N�D�V�L�*a)... objek meditasi warna kuning (�S�^�W�D�N�D�V�L�*a)... 

objek meditasi warna merah (lohitakasi�*a)... objek meditasi warna 

putih ( �R�G�F�W�D�N�D�V�L�*a) yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada 

objek) dan �Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek secara batiniah), bersama �S�^�W�L 

(kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil 

penyendirian; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...184 

ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan 

keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, 

                                                           
181 [Lanjutkan dengan jhana pertama �² jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima. 
Sesuaikan dengan konteks di sini.] 
182 [Di Kitab Pali Dhammasa�(ga�*i, edisi Cha�P�Pha Sa�(�J�F�\�D�Q�D Tipitaka 4.0, di atas alinea No. 203, 
tertera judul � Á�P�Phakasi�*a�& So��asakkhattuka�&�µ �\�D�Q�J���G�D�S�D�W���G�L�W�H�U�M�H�P�D�K�N�D�Q���V�H�E�D�J�D�L���´�(�Q�D�P���%�H�O�D�V��
Kombinasi dengan Delapan Objek Meditasi (Kasi�*a)�µ����ini maksudnya karena objek meditasi 
tanah (p�D�W�K�D�Y�^�N�D�V�L�*a) sudah selesai dijelaskan di awal, maka sisanya yang akan dijelaskan di sini 
adalah 7 objek meditasi lainnya; sehingga judulnya ditulis �´�'engan Tujuh Objek Meditasi 
(Sattakasi�*a) �>�/�D�L�Q�Q�\�D�@�µ�����G�D�Q���L�Q�L���M�X�J�D���E�L�V�D���G�L�N�H�P�E�D�Q�J�N�D�Q���G�D�O�D�P���´Enam Belas Kombinasi (so��asa-
kkhattuka�&)�µ���@ 
183 [Judul sub-bab ini dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan pemahamannya.] 
184 [Lanjutannya di alinea No. 1.]   
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yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik...185  

[Selesai Sudah] Enam Belas Kombinasi dengan Tujuh Objek 

Meditasi [Lainnya]. 

1.1.2.3 Tahap-Tahap Penguasaan Terhadap Objek -Objek  

  Meditasi yang Terbatas ( �$�E�K�L�E�K�F�\�D�W�D�Q�F�Q�L���3�D�U�L�W�W�F�Q�L ) 

1.1.2.3.1 Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima 186 

204. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) 187 yang terbatas ���S�D�U�L�W�W�F�Q�L��, [dan berpikir ,] � Śaya akan 

tahu dan paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ��dan dengan men-

jauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari 

keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang 

meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D 

(pemantauan objek secara batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan 

sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada 

saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...188  ketidakkusutan (avik-

khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

                                                           
185 [Seperti contoh pada sub-bab tentang objek meditasi t anah (p�D�W�K�D�Y�^�N�D�V�L�*a); maka lanjutan-
nya di alinea No. 2-145, jhana kedua �² jhana keempat untuk metode jhana bertingkat empat, 
dan jhana pertama �² jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima; lalu dilanjutkan dengan 
Empat Jenis Kemajuan (Catasso Pa�P�L�S�D�G�F), Empat Objek ���&�D�W�W�F�U�L�� �E�U�D�P�P�D�*�F�Q�L��, Enam Belas 
Kombinasi (So��asakkhattuka�&). Sesuaikan dengan konteks masing-masing dari tujuh objek 
meditasi di sini, yakni dari objek meditasi air (�F�S�R�N�D�V�L�*a) - objek meditasi warna putih ( �R�G�F�W�D-
kasi�*a).] 
186 [Judul sub-bab tentang tahap-tahap penguasaan terhadap objek-objek meditasi yang ter-
batas dalam metode jhana bertingkat empat dan lima ini dimunculkan untuk memudahkan 
pembagian dan pemahamannya.] 
187 [Juga sebagai sesuatu yang tidak kekal (anicca), penuh dengan penderitaan (dukkha), dan 
tiada jiwa/diri yang bersifat hakiki  (�D�Q�D�W�W�F).] 
188 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
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(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik. 

205. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, �>�G�D�Q�� �E�H�U�S�L�N�L�U���@�� �´�6�D�\�D�� �D�N�D�Q�� �W�D�K�X�� �G�D�Q��

paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan menanggalkan 

vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan batin yang hening dan pikiran yang 

terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua �³�³  tanpa 

vitakka dan �Y�L�F�F�U�D �³�³  diiringi kegiuran ���S�^�W�L�� dan kebahagiaan 

(sukha) yang terlahir dari �V�D�P�F�G�K�L (konsentrasi); pada saat itu, ter-

dapatlah kontak (phassa)...189  ketidakkusutan (avikkhepa); atau 

keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) 

apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada 

pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.  

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri -

nya sendiri) yang terbatas, [�G�D�Q�� �E�H�U�S�L�N�L�U���@�� �´�6�D�\�D�� �D�N�D�Q�� �W�D�K�X�� �G�D�Q��

paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan memudarnya 

kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang, 

sadar, dan penuh pemahaman (sata-�V�D�P�S�D�M�Fna), meresapi keba-

                                                           
189 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
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hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga, 

�\�D�Q�J�� �R�O�H�K�� �S�D�U�D�� �$�U�L�\�D�� �G�L�O�X�N�L�V�N�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �¶�N�H�D�G�D�D�Q�� �E�D�W�L�Q�� �\�D�Q�J��

seimbang, penuh sati�����G�D�Q���E�H�U�G�L�D�P���G�D�O�D�P���N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�·; pada saat 

itu, terdapatlah kontak (phassa)...190 ketidakkusutan (avikkhepa); 

atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R��

�G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-

an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, [�G�D�Q�� �E�H�U�S�L�N�L�U���@�� �´�6�D�\�D�� �D�N�D�Q�� �W�D�K�X�� �G�D�Q��

paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ dan dengan menanggalkan 

sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan 

berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-

domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana 

keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, 

keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, 

terdapatlah kontak (phassa)...191 ketidakkusutan (avikkhepa); atau 

keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) 

                                                           
190 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat empat, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah 
ditanggalkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 
objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ dihilang-
kan.]    
191 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari 
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani) 
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek 
secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, kebahagiaan (sukha���µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q��
�´�N�H�Q�H�W�U�D�O�D�Q (�X�S�H�N�N�K�F)�µ, � ḱecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)�µ 
diganti dengan � ḱecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)�µ, �G�D�Q���´berpikiran benar 
(�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�Lhilangkan.]    
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apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada 

pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...192 

[Selesai Sudah Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima.] 

1.1.2.3.2 Empat Jenis Kemajuan ( Catasso Pa�P�L�S�D�G�F) 

206-209. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) 

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan 

(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus 

(�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik 

internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal 

(di luar dirinya sendiri) yang terbatas, [�G�D�Q�� �E�H�U�S�L�N�L�U���@�� �´�6�D�\�D�� �D�N�D�Q��

tahu dan paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan men-

jauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari 

keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang 

meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D 

(pemantauan objek secara batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan 

sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang 

merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang 

lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapat-

lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-

mewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, 

terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-

tahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada 

�N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...193 

ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan 

keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, 

                                                           
192 [Lanjutkan dengan jhana pertama �² jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima. 
Sesuaikan dengan konteks di sini.] 
193 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 



Dhammasa�(ga�*�^�����������������������������������������������������������������������������������������������������������$�E�K�L�G�K�D�P�P�D-1 
   

90 

 

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik. 

210. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, [�G�D�Q�� �E�H�U�S�L�N�L�U���@�� �´�6�D�\�D�� �D�N�D�Q�� �W�D�K�X�� �G�D�Q��

paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan menanggalkan 

vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan batin yang hening dan pikiran yang ter-

pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua �³�³  tanpa 

vitakka dan �Y�L�F�F�U�D �³�³  diiringi kegiuran ���S�^�W�L�� dan kebahagiaan 

(sukha) yang terlahir dari �V�D�P�F�G�K�L (konsentrasi), yang merupakan 

kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat 

(dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapatlah... yang 

merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang 

cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapatlah... 

yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-

mewa yang lambat (sukhapa�Pipada dan�G�K�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, 

terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-

tahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada  �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada 

saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...194  ketidakkusutan (avik-

khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik. 

                                                           
194 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
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Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, [�G�D�Q�� �E�H�U�S�L�N�L�U���@�� �´�6�D�\�D�� �D�N�D�Q�� �W�D�K�X�� �G�D�Q��

paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan memudarnya 

kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang, 

sadar, dan penuh pemahaman (sata-�V�D�P�S�D�M�Fna), meresapi keba-

hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga, 

�\�D�Q�J�� �R�O�H�K�� �S�D�U�D�� �$�U�L�\�D�� �G�L�O�X�N�L�V�N�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �¶�N�H�D�G�D�D�Q�� �E�D�W�L�Q�� �\�D�Q�J��

seimbang, penuh sati���� �G�D�Q�� �E�H�U�G�L�D�P�� �G�D�O�D�P�� �N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�·����yang 

merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang 

lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapat-

lah...  yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-

mewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, 

terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-

tahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada 

�N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...195 

ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan 

keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, 

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik. 

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

                                                           
195 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat empat, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah 
ditanggalkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 
objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J-
kan.]    
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menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, [�G�D�Q�� �E�H�U�S�L�N�L�U���@�� �´�6�D�\�D�� �D�N�D�Q�� �W�D�K�X�� �G�Dn 

paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan menanggalkan 

sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan 

berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-

domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana 

keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, 

keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-

pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang 

lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapat-

lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-

mewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, 

terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-

tahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada�F����

�N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...196 

ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan 

keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, 

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik...197 

                                                           
196 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari 
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani) 
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka �I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek 
secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, kebahagiaan (sukha) dihilangkan, diganti dengan 
�´�N�H�Q�H�W�U�D�O�D�Q (�X�S�H�N�N�K�F)�µ, � ḱecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)�µ 
diganti dengan � ḱecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)�µ, �G�D�Q���´berpikiran benar 
(�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
197 [Lanjutkan dengan jhana pertama �² jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima. 
Sesuaikan dengan konteks di sini.] 
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[Selesai Sudah] Empat Jenis Kemajuan. 

1.1.2.3.3 Dua Objek (�'�Y�H���E�U�D�P�P�D�*�F�Q�L�� 

211-212. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) 

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan 

(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus 

(�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik 

internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal 

(di luar dirinya sendiri) yang terbatas, [�G�D�Q�� �E�H�U�S�L�N�L�U���@�� �´�6�D�\�D�� �D�N�D�Q��

tahu dan paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan men-

jauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari kebu-

rukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang 

meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D 

(pemantauan objek secara batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan 

sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, dengan 

[pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas 

(paritta �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... dengan 

[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek yang ter-

batas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah 

kontak (phassa)...198  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

213. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, [�G�D�Q�� �E�H�U�S�L�N�L�U���@�� �´�6�D�\�D�� �D�N�D�Q�� �W�D�K�X�� �G�D�Q��

paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan menanggalkan 

                                                           
198 Lanjutannya di alinea No. 1.   
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vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan batin yang hening dan pikiran yang ter-

pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua �³�³  tanpa 

vitakka dan �Y�L�F�F�U�D �³�³  diiringi kegiu ran ���S�^�W�L�� dan kebahagiaan 

(sukha) yang terlahir dari �V�D�P�F�G�K�L (konsentrasi), dengan [pengeta-

huan] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritt a 

�S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahu-

an] yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek yang terbatas (appa-

�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah kontak 

(phassa)...199  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan 

yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya 

yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. 

Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus, dengan tidak 

memperhatikan keberadaan fisik internal (diri sendiri), ia melihat 

objek-objek wujud secara eksternal (di luar dirinya sendiri) yang 

terbatas, [�G�D�Q�� �E�H�U�S�L�N�L�U���@�� �´�6�D�\�D�� �D�N�D�Q�� �W�D�K�X�� �G�D�Q�� �S�D�K�D�P�� �G�H�Q�J�D�Q��

menguasai hal-�K�D�O�� �L�W�X���µ�� �G�D�Q��dengan memudarnya kegiuran, 

sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang, sadar, dan 

penuh pemahaman (sata-�V�D�P�S�D�M�Fna), meresapi kebahagiaan 

jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga, yang oleh 

para Ariya dilukiskan sebagai �¶�N�H�D�G�D�D�Q�� �E�D�W�L�Q�� �\�D�Q�J�� �V�H�L�P�E�D�Q�J����

penuh sati�����G�D�Q���E�H�U�G�L�D�P���G�D�O�D�P���N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�·�����G�H�Q�J�D�Q���>pengetahu-

an] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritt a 

�S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahu-

an] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas 

(�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah kontak 

                                                           
199 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
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(phassa)...200  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan 

yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya 

yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. 

Inilah keadaan-keadaan yang bajik.  

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, [�G�D�Q�� �E�H�U�S�L�N�L�U���@�� �´�6�D�\�D�� �D�N�D�Q�� �W�D�K�X�� �G�D�Q��

paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan menanggalkan 

sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan 

berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-

domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana 

keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, 

keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, dengan 

[pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas 

(paritta �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... dengan 

[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek yang ter-

batas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah 

kontak (phassa)...201  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

                                                           
200 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat empat, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah 
ditanggalkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 
objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J-
kan.]    
201 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari 
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani) 
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek 
secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, kebahagiaan (sukha���µ�� �G�L�K�L�Oangkan, diganti dengan 
�´�N�H�Q�H�W�U�D�O�D�Q (�X�S�H�N�N�K�F)�µ, � ḱecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)�µ 
diganti dengan � ḱecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)�µ, �G�D�Q���´berpikiran benar 
(�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
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lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...202 

[Selesai Sudah] Dua Objek. 

1.1.2.3.4 Delapan Kombinasi ( A�P�Phakkhattuka �&) 

214-221. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) 

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan 

(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus 

(�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik 

internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal 

(di luar dirinya sendiri) yang terbatas, [�G�D�Q�� �E�H�U�S�L�N�L�U���@�� �´�6�D�\�D�� �D�N�D�Q��

tahu dan paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q dengan men-

jauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari 

keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang 

meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D 

(pemantauan objek secara batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan 

sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang 

merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang 

lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] 

yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F-

ramma�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan 

yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa�Pi-

pada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, 

tetapi memiliki objek yang terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit 

dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F-

bhiñña), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek 

yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapat-

lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-

                                                           
202 [Lanjutkan dengan jhana pertama �² jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima. 
Sesuaikan dengan konteks di sini.] 
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mewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang ter -

batas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah...  

yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-

mewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas 

(paritta �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang meru-

pakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang 

lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] 

yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek yang terbatas (appa-

�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-

kan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat 

(sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang ter-

batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada 

�N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  

memiliki objek yang terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada 

saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...203  ketidakkusutan (avik-

khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik.  

222. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, [�G�D�Q�� �E�H�U�S�L�N�L�U���@�� �´�6�D�\�D�� �D�N�D�Q�� �W�D�K�X�� �G�D�Q��

paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q dengan menanggalkan 

                                                           
203 Lanjutannya di alinea No. 1.   
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vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan batin yang hening dan pikiran yang ter-

pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua �³�³  tanpa 

vitakka dan �Y�L�F�F�U�D �³�³  diiringi kegiuran ���S�^�W�L�� dan kebahagiaan 

(sukha) yang terlahir dari �V�D�P�F�G�K�L (konsentrasi), yang merupakan 

kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat 

(dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang ter-

batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit 

dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F-

bhiñña), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  memi-

liki objek yang terbatas (ap�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat 

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge-

tahuan istimewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), 

dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek yang ter-

batas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang 

merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang 

cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] 

yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas  (appa-

�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-

kan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang 

lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] 

yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F-

ramma�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan 

yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pi-

pada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, 

tetapi memiliki objek yang terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada 

�N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki 

objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terda-

patlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan 
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istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek yang ter-

batas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah 

kontak (phassa)...204  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.  

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, [�G�D�Q�� �E�H�U�S�L�N�L�U���@�� �´�6�D�\�D�� �D�N�D�Q�� �W�D�K�X�� �G�D�Q��

paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan memudarnya 

kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang, 

sadar, dan penuh pemahaman (sata-�V�D�P�S�D�M�Fna), meresapi keba-

hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga, 

�\�D�Q�J�� �R�O�H�K�� �S�D�U�D�� �$�U�L�\�D�� �G�L�O�X�N�L�V�N�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �¶�N�H�D�G�D�D�Q�� �E�D�W�L�Q�� �\�D�Q�J��

seimbang, penuh sati���� �G�D�Q�� �E�H�U�G�L�D�P�� �G�D�O�D�P�� �N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�·���� �\�D�Q�J��

merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang 

lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�xña), dengan [pengetahuan] 

yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F-

ramma�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan 

yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa�Pi-

pada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, 

tetapi memiliki objek yang terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit 

dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F-

                                                           
204 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
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bhiñña), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek 

yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu , terdapat-

lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-

mewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek  yang ter-

batas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... 

yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-

mewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas 

(paritta �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang meru-

pakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang 

lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] 

yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek yang terbatas (appa-

�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-

kan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat 

(sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang ter-

batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada 

�N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  

memiliki objek yang terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada 

saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...205  ketidakkusutan (avik-

khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik. 

                                                           
205 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat empat, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah 
ditanggalkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 
objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J-
kan.]    
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Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri -

nya sendiri) yang terbatas, [�G�D�Q�� �E�H�U�S�L�N�L�U���@�� �´�6�D�\�D�� �D�N�D�Q�� �W�D�K�X�� �G�D�Q��

paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan menanggalkan 

sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan 

berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-

domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana 

keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, 

keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-

pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang 

lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] 

yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F-

ramma�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan 

yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa�Pi-

pada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, 

tetapi memiliki objek yang terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit 

dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F-

bhiñña), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek 

yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapat-

lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-

mewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek yang ter-

batas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a);  pada saat itu, terdapatlah... 

yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-

mewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas 

(�S�D�U�L�W�W�F���S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*�F); pada saat itu, terdapatlah... yang meru-
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pakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang 

lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] 

yang tidak terbatas, tetapi  memiliki objek yang terbatas (appa-

�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-

kan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat 

(sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang ter-

batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritt a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada 

�N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi  

memiliki objek yang terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �S�D�U�L�W�W�F�U�D�P�P�D�*a); pada 

saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...206  ketidakkusutan (avik-

khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik...207 

[Selesai Sudah] Delapan Kombinasi. 

                                                           
206 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari 
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani) 
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek 
secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, kebahagiaan (sukha���µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q��
�´�N�H�Q�H�W�U�D�O�D�Q (�X�S�H�N�N�K�F)�µ, � ḱecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)�µ 
diganti dengan � ḱecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)�µ, �G�D�Q���´berpikiran benar 
(�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
207 [Lanjutkan dengan jhana pertama �² jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima. 
Sesuaikan dengan konteks di sini.] 
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1.1.2.3.5 Yang Indah ataupun yang Jelek  

  ( Suva�*�*adubba �*�*�F�Q�L )208 

1.1.2.3.5.1 Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima  

223. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, yang indah ataupun yang jelek 

(suva�*�*adubba�*�*�F�Q�L�������>�G�D�Q���E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D���D�N�D�Q���W�D�K�X���G�D�Q���S�D�K�D�P��

dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q dengan menjauhkan diri dari 

kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan, ia mema-

suki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi vitakka 

(pengerahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek 

secara batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) 

yang merupakan hasil penyendirian; pada saat itu, terdapatlah 

kontak (phassa)...209  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.  

224. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F �N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

                                                           
208 [Judul sub-bab ini dan di bawahnya dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan 
pemahamannya. Di Kitab Pali Dhammasa�(ga�*i, edisi Cha�P�Pha Sa�(�J�F�\�D�Q�D Tipitaka 4.0, di atas 
�D�O�L�Q�H�D���1�R���������������M�X�G�X�O���\�D�Q�J���W�H�U�W�H�U�D���´Idampi a�P�Phakkhattuka�&�µ���\�D�Q�J���E�L�V�D���G�L�W�H�U�M�H�P�D�K�N�D�Q���V�H�E�D�J�D�L��
�´�'�H�O�D�S�D�Q���N�R�P�E�L�Q�D�V�L���L�Q�L���M�X�J�D�µ�����,�Q�L���E�H�U�D�U�W�L���´�7�D�K�D�S-tahap penguasaan terhadap objek-objek medi-
�W�D�V�L���\�D�Q�J���W�H�U�E�D�W�D�V�����\�D�Q�J���L�Q�G�D�K���D�W�D�X�S�X�Q���\�D�Q�J���M�H�O�H�N�µ���L�Q�L���M�X�J�D���E�L�V�D���G�L�N�H�P�E�D�Q�J�N�D�Q���G�D�O�D�P���´�'�H�O�D�S�D�Q��
Kombinasi (a�P�Phakkhattuka�&���µ���@�� 
209 [Lanjutannya di alinea No. 1.]   
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nya sendiri) yang terbatas, yang indah ataupun yang jelek, [dan 

�E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D���D�N�D�Q���W�D�K�X�� �G�D�Q���S�D�K�D�P���G�H�Q�J�D�Q���P�H�Q�J�X�D�V�D�L���K�D�O-hal 

�L�W�X���µ���G�D�Q dengan menanggalkan vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan batin 

yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam 

dalam jhana kedua �³�³  tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D �³�³  diiringi 

kegiuran ���S�^�W�L�� dan kebahagiaan (sukha) yang terlahir dari �V�D�P�F�G�K�L 

(konsentrasi); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... 210 

ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan 

keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, 

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik. 

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, yang indah ataupun yang jelek, [dan 

�E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D���D�N�D�Q���W�D�K�X�� �G�D�Q���S�D�K�D�P���G�H�Q�J�D�Q���P�H�Q�J�X�D�V�D�L���K�D�O-hal 

�L�W�X���µ�� �G�D�Q��dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam 

keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman 

(sata-�V�D�P�S�D�M�Fna), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki 

dan berdiam dalam jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan 

�V�H�E�D�J�D�L�� �¶�N�H�D�G�D�D�Q���E�D�W�L�Q�� �\�D�Q�J�� �V�H�L�P�E�D�Q�J���� �S�H�Q�X�K��sati, dan berdiam 

dalam kebahagia�D�Q�·�� pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...211 

ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan 

                                                           
210 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
211 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat empat, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah 
ditanggalkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 
objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J-
kan.]    
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keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, 

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik.  

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, yang indah ataupun yang jelek, [dan 

�E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D���D�N�D�Q���W�D�K�X�� �G�D�Q���S�D�K�D�P���G�H�Q�J�D�Q���P�H�Q�J�X�D�V�D�L���K�D�O-hal 

�L�W�X���µ���G�D�Q��dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan 

dan penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan 

penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia mema-

suki dan berdiam dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan 

bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, 

penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah kontak 

(phassa)...212  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan 

yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya 

yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. 

Inilah keadaan-keadaan yang bajik...213 

[Selesai Sudah] Delapan Kombinasi. 

                                                           
212 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari 
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani) 
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka �I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek 
secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, kebahagiaan (sukha���µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q��
�´�N�H�Q�H�W�U�D�O�D�Q (�X�S�H�N�N�K�F)�µ, � ḱecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)�µ 
diganti dengan � ḱecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)�µ, �G�D�Q���´berpikiran benar 
(�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
213 Lanjutkan dengan jhana pertama �² jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima;  lalu 
dilanjutkan dengan � Émpat Jenis Kemajuan (Catasso Pa�P�L�S�D�G�F), Dua Objek (Dve �E�U�D�P�P�D�*�F�Q�L��, 
Delapan Kombinasi (A�P�Phakkhattuka�&)�µ. Sesuaikan dengan konteks di sini. 
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1.1.2.4 [Tahap -Tahap Penguasaan Terhadap Objek -Objek  

  Meditasi] yang Tidak Terbatas ( �$�S�S�D�P�F�*�F�Q�L )  

1.1.2.4.1 Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima 214  

225. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang tidak terbatas ���D�S�S�D�P�F�*�F�Q�L�������>�G�D�Q���E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D��

akan tahu dan paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan 

menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari 

keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang 

meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D 

(pemantauan objek secara batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan 

sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada 

saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...215  ketidakkusutan (avik-

khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik. 

226. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) �\�D�Q�J���W�L�G�D�N���W�H�U�E�D�W�D�V�����>�G�D�Q���E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D���D�N�D�Q��tahu dan 

paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan menanggalkan 

                                                           
214 [Judul sub-bab tentang tahap-tahap penguasaan terhadap objek-objek meditasi yang tidak 
terbatas dalam metode jhana bertingkat empat da n lima ini dimunculkan untuk memudahkan 
pembagian dan pemahamannya.] 
215 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
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vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan batin yang hening dan pikiran yang ter-

pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua �³�³  tanpa 

vitakka dan �Y�L�F�F�U�D �³�³  diiringi kegiuran ���S�^�W�L�� dan kebahagiaan 

(sukha) yang terlahir dari �V�D�P�F�G�K�L (konsentrasi); pada saat itu, ter-

dapatlah kontak (phassa)...216  ketidakkusutan (avikkhepa); atau 

keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) 

apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada 

pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) �\�D�Q�J���W�L�G�D�N���W�H�U�E�D�W�D�V�����>�G�D�Q���E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D���D�N�D�Q���W�D�K�X���G�D�Q��

paham  dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan memudarnya 

kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang, 

sadar, dan penuh pemahaman (sata-�V�D�P�S�D�M�Fna), meresapi keba-

hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga, 

yang oleh para Ariya d�L�O�X�N�L�V�N�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �¶�N�H�D�G�D�D�Q�� �E�D�W�L�Q�� �\�D�Q�J��

seimbang, penuh sati�����G�D�Q���E�H�U�G�L�D�P���G�D�O�D�P���N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�·; pada saat 

itu, terdapatlah kontak (phassa)...217 ketidakkusutan (avikkhepa); 

atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R��

�G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-

an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.  

                                                           
216 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
217 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat empat, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah 
ditanggalkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 
objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ dihilang-
kan.]    
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Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) �\�D�Q�J���W�L�G�D�N���W�H�U�E�D�W�D�V�����>�G�D�Q���E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D���D�N�D�Q���W�D�K�X���G�D�Q��

paham  dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ�� �G�D�Q��dengan menanggal-

kan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), 

dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah 

(somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam 

dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan 

bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan 

murni; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...218 ketidakkusut-

an (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan 

fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling 

bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan 

yang bajik...219 

[Selesai Sudah Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima.] 

1.1.2.4.2 Empat Jenis Kemajuan ( Catasso Pa�P�L�S�D�G�F) 

227-230. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) 

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan 

(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus 

(�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik 

                                                           
218 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari 
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani) 
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek 
secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, kebahagiaan (sukha���µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q��
�´�N�H�Q�H�W�U�D�O�D�Q (�X�S�H�N�N�K�F)�µ, � ḱecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)�µ 
diganti dengan � ḱecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)�µ, �G�D�Q���´berpikiran benar 
(�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�Lhilangkan.]    
219 [Lanjutkan dengan jhana pertama �² jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima. 
Sesuaikan dengan konteks di sini.] 
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internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal 

(di luar dirinya sendiri) yang tidak terbatas ���D�S�S�D�P�F�*�F�Q�L��, [dan 

�E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D���D�N�D�Q���W�D�K�X���G�D�Q���S�D�K�D�P�� dengan menguasai hal-hal 

�L�W�X���µ���G�D�Q��dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-

jauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana 

pertama yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan 

�Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek secara batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) 

dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, 

yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa 

yang lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, ter-

dapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan 

istimewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, 

terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-

tahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada 

�N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...220 

ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan 

keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, 

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik. 

231. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang tidak terbatas, [�G�D�Q���E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D���D�N�D�Q���W�D�K�X���G�D�Q��

paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan menanggalkan 

vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan batin yang hening dan pikiran yang ter-

pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua �³�³  tanpa 

                                                           
220 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
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vitakka dan �Y�L�F�F�U�D �³�³  diiringi kegiuran ���S�^�W�L�� dan kebahagiaan 

(sukha) yang terlahir dari �V�D�P�F�G�K�L (konsentrasi), yang merupakan 

kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat 

(dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapatlah... yang 

merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang 

cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapatlah... 

yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-

mewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, 

terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-

tahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada 

saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...221  ketidakkusutan (avik-

khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik.  

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang tidak terbatas, �>�G�D�Q���E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D���D�N�D�Q���W�D�K�X���G�D�Q��

paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan memudarnya 

kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang, 

sadar, dan penuh pemahaman (sata-�V�D�P�S�D�M�Fna), meresapi keba-

hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga, 

�\�D�Q�J�� �R�O�H�K�� �S�D�U�D�� �$�U�L�\�D�� �G�L�O�X�N�L�V�N�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �¶�N�H�D�G�D�D�Q�� �E�D�W�L�Q�� �\�D�Q�J��

seimbang, penuh sati���� �G�D�Q�� �E�H�U�G�L�D�P�� �G�D�O�D�P�� �N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�·����yang 

merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang 

                                                           
221 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
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lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�xña); pada saat itu, terdapat-

lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-

mewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, 

terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-

tahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada 

�N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...222 

ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan 

keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, 

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik. 

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang tidak terbatas, �>�G�D�Q���E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D���D�N�D�Q���W�D�K�X���G�D�Q��

paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan menanggalkan 

sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan 

berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-

domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana 

keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, 

keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-

pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang 

lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapat-

lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-

                                                           
222 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat empat, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah 
ditanggalkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 
objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J-
kan.]    
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mewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, 

terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-

tahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada 

�N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...223 

ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan 

keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, 

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik...224 

[Selesai Sudah] Empat Jenis Kemajuan. 

1.1.2.4.3 Dua Objek ( �'�Y�H���E�U�D�P�P�D�*�F�Q�L ) 

232-233. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) 

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan 

(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus 

(�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik 

internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal 

(di luar dirinya sendiri) �\�D�Q�J�� �W�L�G�D�N�� �W�H�U�E�D�W�D�V���� �>�G�D�Q�� �E�H�U�S�L�N�L�U���@�� �´�6�D�\�D��

akan tahu dan paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan 

menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari 

keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang 

meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D 

(pemantauan objek secara batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan 

                                                           
223 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari 
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani) 
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka �I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek 
secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, kebahagiaan (sukha���µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q��
�´�N�H�Q�H�W�U�D�O�D�Q (�X�S�H�N�N�K�F)�µ, � ḱecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)�µ 
diganti dengan � ḱecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)�µ, �G�D�Q���´berpikiran benar 
(�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
224 [Lanjutkan dengan jhana pertama �² jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima. 
Sesuaikan dengan konteks di sini.] 
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sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, dengan 

[pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak ter -

batas (paritta �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... 

dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek 

yang tidak terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat 

itu, terdapatlah kontak (phassa)...225 ketidakkusutan (avikkhepa); 

atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R��

�G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-

an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

234. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang tidak terbatas, �>�G�D�Q���E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D���D�N�D�Q���W�D�K�X���G�D�Q��

paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan menanggalkan 

vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan batin yang hening dan pikiran yang ter-

pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua �³�³  tanpa 

vitakka dan �Y�L�F�F�U�D �³�³  diiringi kegiuran ���S�^�W�L�� dan kebahagiaan 

(sukha) yang terlahir dari �V�D�P�F�G�K�L (konsentrasi), dengan [pengeta-

huan] yang terbatas, tetapi  memiliki objek yang tidak terbatas  

(paritta �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... dengan 

[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak 

terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapat-

lah kontak (phassa)...226 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

                                                           
225 Lanjutannya di alinea No. 1.   
226 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
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lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.  

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus, dengan tidak 

memperhatikan keberadaan fisik internal (diri sendiri), ia melihat 

objek-objek wujud secara eksternal (di luar dirinya sendiri) yang 

tidak terbatas, �>�G�D�Q���E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D���D�N�D�Q���W�D�K�X���G�D�Q���S�D�K�D�P���G�H�Q�J�D�Q��

menguasai hal-�K�D�O�� �L�W�X���µ�� �G�D�Q��dengan memudarnya kegiuran, 

sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang, sadar, dan 

penuh pemahaman (sata-�V�D�P�S�D�M�Fna), meresapi kebahagiaan 

jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga, yang oleh 

�S�D�U�D�� �$�U�L�\�D�� �G�L�O�X�N�L�V�N�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �¶�N�H�D�G�D�D�Q�� �E�D�W�L�Q�� �\�D�Q�J�� �V�H�L�P�E�D�Q�J����

penuh sati�����G�D�Q���E�H�U�G�L�D�P���G�D�O�D�P���N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�·����dengan [pengetahu-

an] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas  (paritt a 

�D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... dengan [penge-

tahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak ter -

batas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah 

kontak (phassa)...227  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus, dengan tidak 

memperhatikan keberadaan fisik internal (diri sendiri), ia melihat 

objek-objek wujud secara eksternal (di luar dirinya sendiri) yang 

                                                           
227 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat empat, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah 
ditanggalkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 
objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J-
kan.]    
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tidak terbatas, �>�G�D�Q���E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D���D�N�D�Q���W�D�K�X���G�D�Q���S�D�K�D�P��dengan 

menguasai hal-�K�D�O�� �L�W�X���µ�� �G�D�Q��dengan menanggalkan sukha dan 

dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan berakhir-

nya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-doma-

nassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana keempat, 

yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan 

batin yang seimbang, penuh sati nan murni, dengan [pengetahu-

an] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas  (paritt a 

�D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... dengan [penge-

tahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak ter -

batas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah 

kontak (phassa)...228  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...229 

[Selesai Sudah] Dua Objek. 

1.1.2.4.4 Delapan Kombinasi ( A�P�Phakkhattuka �&) 

235-242. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) 

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan 

(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus 

(�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik 

internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal 

(di luar dirinya sendiri) �\�D�Q�J�� �W�L�G�D�N�� �W�H�U�E�D�W�D�V���� �>�G�D�Q�� �E�H�U�S�L�N�L�U���@�� �´�6�D�\�D��

                                                           
228 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari 
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani) 
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek 
secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, kebahagiaan (sukha���µ�� �G�L�K�L�Oangkan, diganti dengan 
�´�N�H�Q�H�W�U�D�O�D�Q (�X�S�H�N�N�K�F)�µ, � ḱecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)�µ 
diganti dengan � ḱecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)�µ, �G�D�Q���´berpikiran benar 
(�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
229 [Lanjutkan dengan jhana pertama �² jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima. 
Sesuaikan dengan konteks di sini.] 
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akan tahu dan paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q dengan 

menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari 

keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang 

meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D 

(pemantauan objek secara batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan 

sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang 

merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang 

lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] 

yang terbatas, tetapi  memiliki objek yang tidak terbatas  (paritt a 

�D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan 

kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat 

(dukkhapa�Pipada dan�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang 

tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas  (�D�S�S�D�P�F�*a 

�D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan 

kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat 

(dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang ter-

batas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas  (paritt a �D�S�S�D�P�F-

�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kema-

juan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa�Pi-

pada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, 

dan memiliki objek yang tidak terbatas  (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P-

ma�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan 

yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pi-

pada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi  

memiliki objek yang tidak terbatas  (paritta �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada 

�G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan 

memiliki objek yang tidak terbatas  (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P-

ma�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan 

yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pi-
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pada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi  

memiliki objek yang tidak terbatas  (paritta �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada 

�N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan 

memiliki objek yang tidak terbatas  (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P-

ma�*a); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...230  ketidak-

kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-

an fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang 

saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik. 

243. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang tidak �W�H�U�E�D�W�D�V�����>�G�D�Q���E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D���D�N�D�Q���W�D�K�X���G�D�Q��

paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q dengan menanggalkan 

vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan batin yang hening dan pikiran yang ter-

pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua �³�³  tanpa 

vitakka dan �Y�L�F�F�U�D �³�³  diiringi kegiuran ���S�^�W�L�� dan kebahagiaan 

(sukha) yang terlahir dari �V�D�P�F�G�K�L (konsentrasi), yang merupakan 

kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat 

(dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang ter-

batas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas  (paritt a �D�S�S�D�P�F-

�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kema-

juan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkha-

pa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak ter -

batas, dan memiliki objek yang tidak terbatas  (�D�S�S�D�P�F�*�F���D�S�S�D�P�F-

�*�F�U�D�P�P�D�*�F); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kema-

                                                           
230 Lanjutannya di alinea No. 1.   
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juan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa�Pi-

pada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi  

memiliki objek yang tidak terbatas  (paritta �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit 

dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F-

bhiñña), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki 

objek yang tidak terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada 

saat itu, terdapatlah...  yang merupakan kemajuan yang mudah dan 

pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F-

bhiñña), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi  memiliki 

objek yang tidak terbatas (paritt a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat 

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan 

pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F-

bhiñña), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki 

objek yang tidak terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada 

saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan 

pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), 

dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang 

tidak terbatas (paritt a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terda-

patlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan 

istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan 

[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak 

terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapat-

lah kontak (phassa)...231 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

                                                           
231 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
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Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang tidak �W�H�U�E�D�W�D�V�����>�G�D�Q���E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D���D�N�D�Q���W�D�K�X���G�D�Q��

paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan memudarnya 

kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang, 

sadar, dan penuh pemahaman (sata-�V�D�P�S�D�M�Fna), meresapi keba-

hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga, 

�\�D�Q�J�� �R�O�H�K�� �S�D�U�D�� �$�U�L�\�D�� �G�L�O�X�N�L�V�N�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �¶�N�H�D�G�D�D�Q�� �E�D�W�L�Q�� �\�D�Q�J��

seimbang, penuh sati���� �G�D�Q�� �E�H�U�G�L�D�P�� �G�D�O�D�P�� �N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�·����yang 

merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang 

lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] 

yang terbatas, tetapi  memiliki objek yang tidak terbatas  (paritt a 

�D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan 

kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat 

(dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang 

tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas  (�D�S�S�D�P�F�*a 

�D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan 

kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat 

(dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang ter-

batas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas  (paritt a �D�S�S�D�P�F-

�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kema-

juan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa�Pi-

pada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, 

dan memiliki objek yang tidak terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P-

ma�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan 

yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pi-

pada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi  

memiliki objek yang tidak terbatas  (paritta �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); 
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pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada 

�G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan 

memiliki objek yang tidak terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P-

ma�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan 

yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pi-

pada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi  

memiliki objek yang tidak terbatas  (paritta �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada 

�N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan 

memiliki objek yang tidak terbatas  (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P-

ma�*a); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...232  ketidak-

kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-

an fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang 

saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik. 

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang tidak �W�H�U�E�D�W�D�V�����>�G�D�Q���E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D���D�N�D�Q���W�D�K�X���G�D�Q��

paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan menanggalkan 

sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan 

berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-

domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana 

                                                           
232 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat empat, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah 
ditanggalkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 
objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J-
kan.]    
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keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, 

keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-

pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang 

lambat (dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] 

yang terbatas, tetapi  memiliki objek yang tidak terbatas  (paritt a 

�D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan 

kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat 

(dukkhapa�Pipada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang 

tidak terbatas, dan memiliki objek  yang tidak terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a 

�D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan 

kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat 

(dukkhapa�Pipada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang ter-

batas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas  (paritt a �D�S�S�D�P�F-

�*�F�U�D�P�P�D�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kema-

juan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa�Pi-

pada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, 

dan memiliki obj ek yang tidak terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P-

ma�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan 

yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pi-

pada �G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi  

memiliki objek yang tidak terbatas  (paritta �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa�Pipada 

�G�D�Q�G�K�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan 

memiliki objek yang tidak terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P-

ma�*a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan 

yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pi-

pada �N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi  

memiliki objek yang tidak terbatas  (paritta �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P�P�D�*a); 

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang 

mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapa�Pipada 
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�N�K�L�S�S�F�E�K�L�x�xa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan 

memiliki objek y ang tidak terbatas (�D�S�S�D�P�F�*a �D�S�S�D�P�F�*�F�U�D�P-

ma�*a); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...233  ketidak-

kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-

an fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang 

saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik...234 

[Selesai Sudah] Delapan Kombinasi. 

1.1.2.4.5 Yang Indah ataupun yang Jelek  

 ( Suva�*�*adubba �*�*�F�Q�L ) 235 

1.1.2.4.5.1 Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima  

244. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang tidak terbatas ���D�S�S�D�P�F�*�F�Q�L��, yang indah ataupun 

yang jelek (suva�*�*adubba�*�*�F�Q�L��, �>�G�D�Q�� �E�H�U�S�L�N�L�U���@�� �´�6�D�\�D�� �D�N�D�Q�� �W�D�K�X��

dan paham dengan menguasai hal-�K�D�O���L�W�X���µ��dan dengan menjauh-

                                                           
233 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari 
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani) 
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek 
secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, kebahagiaan (sukha���µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q��
�´�N�H�Q�H�W�U�D�O�D�Q (�X�S�H�N�N�K�F)�µ, � ḱecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)�µ 
diganti dengan � ḱecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)�µ, �G�D�Q���´berpikiran benar 
(�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
234 [Lanjutkan dengan jhana pertama �² jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima. 
Sesuaikan dengan konteks di sini.]  
235 [Judul sub-bab ini dan di bawahnya dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan 
pemahamannya. Di Kitab Pali Dhammasa�(ga�*i, edisi Cha�P�Pha Sa�(�J�F�\�D�Q�D Tipitaka 4.0, di atas 
�D�O�L�Q�H�D���1�R���������������M�X�G�X�O���\�D�Q�J���W�H�U�W�H�U�D���´Idampi a�P�Phakkhattuka�&�µ���\�D�Q�J���E�L�V�D���G�L�W�H�U�M�H�P�D�K�N�D�Q���V�H�E�D�J�D�L��
�´�'�H�O�D�S�D�Q���N�R�P�E�L�Q�D�V�L���L�Q�L���M�X�J�D�µ�����,�Q�L���E�H�U�D�U�W�L���´�7�D�K�D�S-tahap penguasaan terhadap objek-objek medi-
�W�D�V�L�� �\�D�Q�J�� �W�L�G�D�N�� �W�H�U�E�D�W�D�V���� �\�D�Q�J�� �L�Q�G�D�K�� �D�W�D�X�S�X�Q�� �\�D�Q�J�� �M�H�O�H�N�µ�� �L�Q�L�� �M�X�J�D�� �E�L�V�D�� �G�L�N�H�P�E�D�Q�J�N�D�Q�� �G�D�O�D�P��
�´�'�H�O�D�S�D�Q���.�R�P�E�L�Q�D�V�L����a�P�Phakkhattuka�&���µ���@�� 
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kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan, 

ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi 

vitakka (pengerahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D (pemantauan 

objek secara batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan sukha 

(kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada saat itu, 

terdapatlah kontak (phassa)...236 ketidakkusutan (avikkhepa); atau 

keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) 

apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada 

pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

245. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang tidak terbatas, yang indah ataupun yang jelek, 

�>�G�D�Q���E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D���D�N�D�Q���W�D�K�X���G�D�Q���S�D�K�D�P���G�H�Q�J�D�Q menguasai hal-

�K�D�O�� �L�W�X���µ�� �G�D�Q dengan menanggalkan vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan 

batin yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan ber-

diam dalam jhana kedua �³�³  tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D �³�³  

diiringi kegiuran ���S�^�W�L�� dan kebahagiaan (sukha) yang terlahir dari 

�V�D�P�F�G�K�L (konsentrasi); pada saat itu, terdapatlah kontak 

(phassa)...237  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan 

yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya 

yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. 

Inilah keadaan-keadaan yang bajik.  

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

                                                           
236 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
237 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
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menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang tidak terbatas, yang indah ataupun yang jelek, 

�>�G�D�Q���E�H�U�S�L�N�L�U���@���´�6�D�\�D���D�N�D�Q���W�D�K�X���G�D�Q���S�D�K�D�P���G�H�Q�J�D�Q���P�H�Q�J�X�D�V�D�L���K�D�O-

�K�D�O�� �L�W�X���µ�� �G�D�Q��dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam 

dalam keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemaham-

an (sata-�V�D�P�S�D�M�Fna), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki 

dan berdiam dalam jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan 

�V�H�E�D�J�D�L�� �¶�N�H�D�G�D�D�Q���E�D�W�L�Q�� �\�D�Q�J�� �V�H�L�P�E�D�Q�J���� �S�H�Q�X�K��sati, dan berdiam 

dalam kebahagia�D�Q�·�� pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...238 

ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan 

keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, 

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik. 

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada 

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang 

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), 

dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri 

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang tidak terbatas, yang indah ataupun yang jelek, 

�>�G�D�Q���E�H�U�S�L�N�L�U���@���´Saya akan tahu dan paham dengan menguasai hal-

�K�D�O���L�W�X���µ���G�D�Q��dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagia-

an dan penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan 

dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia 

memasuki dan berdiam dalam jhana keempat, yang meliputi 

perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang 

                                                           
238 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat empat, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah 
ditanggalkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 
objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J-
kan.]    
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seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah kontak 

(phassa)...239  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan 

yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya 

yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. 

Inilah keadaan-keadaan yang bajik...240 

[Selesai Sudah] Delapan Kombinasi. 

1.1.2.5 Tahap-Tahap Penguasaan Terhadap Objek -Objek  

 Meditasi Warna 241  

1.1.2.5.1 Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima   

246-247. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) 

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan 

(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus 

(�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik 

internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal 

(di luar dirinya sendiri) yang berwarna nila/biru  (�Q�^�O�F�Q�L��, yang 

memiliki warna nila/biru ���Q�^�O�D�Y�D�*�*�F�Q�L��, contoh  warna nila/biru 

���Q�^�O�D�Q�L�G�D�V�V�D�Q�F�Q�L��, kilau warna nila/biru ���Q�^�O�D�Q�L�E�K�F�V�F�Q�L��, [dan ber-

pikir,]... yang berwarna kuning ���S�^�W�F�Q�L��, yang memiliki warna kuning 

���S�^�W�D�Y�D�*�*�F�Q�L��, contoh warna kuning ���S�^�W�D�Q�L�G�D�V�V�D�Q�F�Q�L��, kilau warna 

kuning ���S�^�W�D�Q�L�E�K�F�V�F�Q�L��, [dan berpikir,]... yang berwarna merah 

                                                           
239 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari 
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani) 
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka �I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek 
secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, kebahagiaan (sukha���µ�� �G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���� �G�L�J�D�Q�W�L�� �G�H�Q�J�D�Q��
�´�N�H�Q�H�W�U�D�O�D�Q (�X�S�H�N�N�K�F)�µ, � ḱecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)�µ 
diganti dengan � ḱecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)�µ, �G�D�Q���´berpikiran benar 
(�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
240 [Lanjutkan dengan jhana pertama �² jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima; lalu 
dilanjutkan dengan Empat Jenis Kemajuan (Catasso Pa�P�L�S�D�G�F), Dua Objek ���'�Y�H���E�U�D�P�P�D�*�F�Q�L��, 
Delapan Kombinasi (A�P�Phakkhattuka�&). Sesuaikan dengan konteks di sini.] 
241 [Judul sub-bab ini dan di bawahnya dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan 
pemahamannya. Sub-bab ini juga bisa dikembangkan dalam enam belas kombinasi (so��asak-
khattuka�&]  
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���O�R�K�L�W�D�N�F�Q�L��, yang memiliki warna merah (lohitakava�*�*�F�Q�L��, contoh 

warna merah ���O�R�K�L�W�D�N�D�Q�L�G�D�V�V�D�Q�F�Q�L��, kilau warna merah (lohitaka-

�Q�L�E�K�F�V�F�Q�L��, [dan berpikir,]... yang berwarna putih ���R�G�F�W�F�Q�L��, yang 

memiliki warna putih ���R�G�F�W�D�Y�D�*�*�F�Q�L��, contoh warna putih ���R�G�Ftani-

�G�D�V�V�D�Q�F�Q�L��, kilau warna putih ���R�G�F�W�D�Q�L�E�K�F�V�F�Q�L��, [dan berpikir,] 

�´�6�D�\�D���D�N�D�Q���W�D�K�X�� �G�D�Q���S�D�K�D�P�� �G�H�Q�J�D�Q�� �P�H�Q�J�X�D�V�D�L�� �K�D�O-�K�D�O���L�W�X���µ�� �G�D�Q��

dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan 

diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana 

pertama yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan 

�Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek secara batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) 

dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian; 

pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...242  ketidakkusutan 

(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik...243 

[Selesai Sudah] Tahap-Tahap Penguasaan [Terhadap Objek-Objek 

Meditasi Warna] dengan Enam Belas Kombinasi. 

1.1.2.6 Tiga Jenis Pembebasan ( �7��̂*�L���9�L�P�R�N�N�K�F�Q�L ) 

1.1.2.6.1 Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima 244  

248-250. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) 

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan 

                                                           
242 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
243 [Tidak ada penjelasan terperinci yang diberikan, kecuali Kitab Dhammasa�(ga�*�,̂ A Buddhist 
Manual of Psychological Ethics, terbitan PTS di alinea No. 246 hanya menunjukkan bahwa lanjut-
annya seperti di alinea No. 204, dan kemudian di alinea No. 247 diminta untuk mengembang -
kan Tahap-tahap Penguasaan ini dalam Enam Belas Kombinasi. Saya pikir, jika melihat contoh-
contoh pada sub-bab sebelumnya (yang bisa dikembangkan dalam enam belas kombinasi), 
maka seyogianya dilanjutkan dengan  jhana kedua �² jhana keempat untuk metode jhana ber -
tingkat empat, dan jhana pertama �² jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima; lalu 
dilanjutkan dengan Empat Jenis Kemajuan (Catasso Pa�P�L�S�D�G�F), Empat Objek ���&�D�W�W�F�U�L���E�U�D�P�P�D-
�*�F�Q�L��, Enam Belas Kombinasi (So��asakkhattuka�&). Sesuaikan dengan konteks di sini.] 
244 [Judul sub-bab �W�H�Q�W�D�Q�J���´�7�L�J�D���-�H�Q�L�V���3�H�P�E�H�E�D�V�D�Q�µ���G�D�O�D�P���P�H�W�R�G�H���M�K�D�Q�D���E�H�U�W�L�Q�J�N�D�W���H�P�S�D�W���G�D�Q��
lima ini dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan pemahamannya.] 
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(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus 

(�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), ia yang memiliki keberadaan fisik melihat objek-

objek wujud ���U�{�S�F�Q�L��, 245  dan dengan menjauhkan diri dari 

kesenangan indriawi... Keadaan-keadaan apakah yang bajik 

(�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengem-

bangkan Jalan (magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di 

alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dengan tidak memperhatikan 

keberadaan fisik internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek 

wujud secara eksternal (di luar dirinya sendiri), 246  dan dengan 

menjauhkan diri dari kesenangan indriawi... Keadaan-keadaan 

apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? Pada saat ia (seorang 

bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang menuntun ke 

kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dengan hanya 

mengarahkan [batinnya] pada objek yang terang/ bagus/indah/  

bersih [, yaitu objek jhana] (subhanti), dan dengan menjauhkan diri 

dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan, ia 

memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi 

vitakka (pengerahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D (pemantauan 

objek secara batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan sukha (kebaha-

giaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada saat itu, terdapat-

lah kontak (phassa)...247 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...248 

                                                           
245 [Sebagai sesuatu yang tidak kekal (anicca), penuh dengan penderitaan (dukkha), dan tiada 
jiwa/diri yang bersifat hakiki  (�D�Q�D�W�W�F).] 
246 [Juga sebagai sesuatu yang tidak kekal (anicca), penuh dengan penderitaan (dukkha), dan 
tiada jiwa/diri yang bersifat hakiki  (�D�Q�D�W�W�F).] 
247 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
248 [Lanjutkan dengan jhana kedua �² jhana keempat untuk metode jhana bertingkat empat, dan 
jhana pertama �² jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima; lalu dilanjutkan dengan 
Empat Jenis Kemajuan (Catasso Pa�P�L�S�D�G�F), Empat Objek ���&�D�W�W�F�U�L�� �E�U�D�P�P�D�*�F�Q�L��, Enam Belas 
Kombinasi (So��asakkhattuka�&). Sesuaikan dengan konteks di sini.] 
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[Selesai Sudah] Tiga Jenis Pembebasan Ini dengan Enam Belas 

Kombinasi. 

1.1.2.7 Jhana-Jhana dari Empat Kediaman yang Luhur   

 ( �&�D�W�W�F�U�L���%�U�D�K�P�D�Y�L�K�F�U�D�M�K�F�Q�F�Q�L ) 

1.1.2.7.1 Jhana-Jhana dari Cinta Kasih ( �0�H�W�W�F) dalam Metode  

 Jhana Bertingkat Empat  dan Lima 249  

251. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-

kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana 

pertama yang disertai cinta kasih (�P�H�W�W�Fsahagata), yang meliputi 

vitakka (pengerahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D (pemantauan 

objek secara batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan sukha (kebaha-

giaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada saat itu, terdapat-

lah kontak (phassa)...250 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.  

252. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menanggalkan vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan batin 

yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam 

dalam jhana kedua yang disertai cinta kasih (�P�H�W�W�Fsahagata) �³�³  

tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D �³�³  diiringi kegiuran ���S�^�W�L�� dan 

kebahagiaan (sukha) yang terlahir dari �V�D�P�F�G�K�L (konsentrasi); pada 

                                                           
249 [Judul sub-bab ini dan berikutnya dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan pema -
hamannya.] 
250 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
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saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...251  ketidakkusutan (avik-

khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik.  

253. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam 

keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman 

(sata-�V�D�P�S�D�M�F�Q�D), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki 

dan berdiam dalam jhana ketiga yang disertai cinta kasih (�P�H�W�W�F-

sahagata), �\�D�Q�J���R�O�H�K���S�D�U�D���$�U�L�\�D���G�L�O�X�N�L�V�N�D�Q���V�H�E�D�J�D�L���¶�N�H�D�G�D�D�Q���E�D�W�L�Q��

yang seimbang, penuh sati���� �G�D�Q�� �E�H�U�G�L�D�P�� �G�D�O�D�P�� �N�H�E�D�K�D�J�L�D�D�Q�·; 

pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...252  ketidakkusutan 

(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik. 

254. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu?253 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-

kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana 

                                                           
251 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
252 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat empat, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang sudah 
ditanggalkan di jhana kedua, �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan 
objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J-
kan.]    
253 [Bagian berikut ini adalah untuk metode jhana bertingkat lima.]  
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pertama yang disertai cinta kasih (�P�H�W�W�Fsahagata), yang meliputi 

vitakka (pengerahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D (pemantauan 

objek secara batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan sukha (kebaha-

giaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada saat itu, terdapat-

lah kontak (phassa)...254 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

255. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), [dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-

jauhkan diri dari keburukan,] ia memasuki dan berdiam dalam 

jhana kedua yang disertai cinta kasih (�P�H�W�W�Fsahagata), yang tanpa 

vitakka, hanya �Y�L�F�F�U�D, bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan sukha (kebaha-

giaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada saat itu, terdapat-

lah kontak (phassa)...255 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun 

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada 

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

256. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menanggalkan vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, dengan batin 

yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam 

dalam jhana ketiga yang disertai cinta kasih (�P�H�W�W�Fsahagata) �³�³  

tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D �³�³  diiringi kegiuran ���S�^�W�L�� dan kebaha-

                                                           
254 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
255 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari 
metode jhana bertingkat lima tanpa vitakka, hanya �Y�L�F�F�U�D�� �P�D�N�D���I�U�D�V�D���´�S�H�Q�J�H�U�D�K�D�Q���E�D�W�L�Q���S�D�G�D��
objek (vitakka) dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(kappa���µ��dihilangkan.] 
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giaan (sukha) yang terlahir dari �V�D�P�F�G�K�L (konsentrasi); pada saat 

itu, terdapatlah kontak (phassa)...256 ketidakkusutan (avikkhepa); 

atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R 

�G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-

an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

257. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam 

keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman 

(sata-�V�D�P�S�D�M�Fna), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki 

dan berdiam dalam jhana keempat yang disertai cinta kasih 

(�P�H�W�W�Fsahagata), �\�D�Q�J���R�O�H�K���S�D�U�D���$�U�L�\�D���G�L�O�X�N�L�V�N�D�Q���V�H�E�D�J�D�L���¶�N�H�D�G�D�D�Q��

batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagia-

�D�Q�·�� pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...257 ketidakkusutan 

(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik...258 

1.1.2.7.2 Jhana-Jhana dari Belas Kasih ( Karu �*�F) dalam  

  Metode Jhana Bertingkat Empat  dan Lima 

258-259. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) 

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan 

                                                           
256 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari 
metode jhana bertingkat lima tanpa vitakka dan �Y�L�F�F�U�D, �P�D�N�D�� �I�U�D�V�D�� �´pengerahan batin pada 
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), dan berpikiran benar (�V�D�P�P�F�V�D�(-
kappa)�µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
257 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari 
metode jhana bertingkat lima, kegiuran ���S�^�W�L�� memudar, selain vitakka dan �Y�L�F�F�U�D yang masing-
masing sudah ditanggalkan di jhana kedua dan ketiga, �P�D�N�D�� �I�U�D�V�D�� �´�S�H�Q�J�H�U�D�K�D�Q�� �E�D�W�L�Q�� �S�D�G�D��
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (�Y�L�F�F�U�D), kegiuran ���S�^�W�L��, dan berpikiran benar 
(�V�D�P�P�F�V�D�(kappa���µ���G�L�K�L�O�D�Q�J�N�D�Q���@    
258 �>�/�D�Q�M�X�W�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���´�(�P�Sat Jenis Kemajuan (Catasso Pa�P�L�S�D�G�F), Empat Objek ���&�D�W�W�F�U�L �E�U�D�P-
ma�*�F�Q�L), Enam Belas Kombinasi (So��asakkhattuka�&)�µ���@ 
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(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus 

(�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, 

menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam 

jhana pertama yang disertai belas kasih (karu�*�Fsahagata), yang 

meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D 

(pemantauan objek secara batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan 

sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada 

saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...259  ketidakkusutan (avik-

khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik...260  

1.1.2.7.3 Jhana-Jhana dari Kegembiraan yang Simpatik  

 (�0�X�G�L�W�F) dalam Metode Jhana Bertingkat Empat dan 

  Lima 

260�²261. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) 

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan 

(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus 

(�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, 

menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam 

jhana pertama yang disertai kegembiraan yang simpatik (�P�X�G�L�W�F-

sahagata), yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) 

dan �Y�L�F�F�U�D (pemantauan objek secara batiniah), bersama �S�^�W�L 

(kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil 

penyendirian; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...261 

ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan 

                                                           
259 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
260 [Lanjutannya lihat contoh di alinea No. 252�²257. Sesuaikan dengan konteks di sini dengan 
mengganti frasa � ýang disertai cinta kasih (�P�H�W�W�Fsahagata)�µ���G�H�Q�J�D�Q���I�U�D�V�D���´yang disertai belas 
kasih (karu�*�Fsahagata)�µ����Lanjutkan dengan � Émpat Jenis Kemajuan (Catasso Pa�P�L�S�D�G�F), Empat 
Objek ���&�D�W�W�F�U�L�� �E�U�D�P�P�D�*�F�Q�L��, Enam Belas Kombinasi (So��asakkhattuka�&).�µ] 
261 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
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keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, 

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-

keadaan yang bajik...262 

1.1.2.7.4 Jhana dari Kenetralan  (�8�S�H�N�N�K�F) dalam  

  Metode Jhana Bertingkat Empat [dan  Lima]  

262. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (�U�{�S�F�Y�D-

cara), dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan 

penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan pen-

deritaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki 

dan berdiam dalam jhana keempat 263  yang disertai kenetralan 

(�X�S�H�N�N�K�F�V�D�K�D�J�D�W�D), yang meliputi perasaan bukan sukha dan 

bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan 

murni; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...264 ketidakkusut-

an (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan 

fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling 

bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan 

yang bajik...265  

[Selesai Sudah] Jhana-Jhana dari Empat Kediaman yang Luhur 

dengan Enam Belas Kombinasi. 

                                                           
262 [Lanjutannya lihat contoh di alinea No. 252�²257. Sesuaikan dengan konteks di sini dengan 
�P�H�Q�J�J�D�Q�W�L���I�U�D�V�D���´yang disertai cinta kasih (�P�H�W�W�Fsahagata)�µ���G�H�Q�J�D�Q���I�U�D�V�D���´�\�D�Q�J���G�L�V�H�U�W�D�L��kegem-
biraan yang simpatik (�P�X�G�L�W�Fsahagata)�µ����Lanjutkan dengan � Émpat Jenis Kemajuan (Catasso 
Pa�P�L�S�D�G�F), Empat Objek ���&�D�W�W�F�U�L�� �E�U�D�P�P�D�*�F�Q�L��, Enam Belas Kombinasi (So��asakkhattuka�&)�µ.] 
263 [Atau jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.]  
264 [Lanjutannya di alinea No. 165.] 
265 �>�/�D�Q�M�X�W�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���´Empat Jenis Kemajuan (Catasso Pa�P�L�S�D�G�F), Empat Objek ���&�D�W�W�F�U�L���E�U�D�P-
ma�*�F�Q�L��, Enam Belas Kombinasi (So��asakkhattuka�&).] 
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1.1.2.8 Jhana dari Objek -Objek yang Menjijikkan   

 (�$�V�X�E�K�D�M�K�F�Q�D�&)    

263-264. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) 

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan 

(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus 

(�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, 

menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam 

jhana pertama yang disertai persepsi (�V�D�x�x�F�V�D�K�D�J�D�W�D) tentang 

mayat busuk membengkak (�X�G�G�K�X�P�F�W�D�N�D)... ia memasuki dan ber-

diam dalam jhana pertama yang disertai persepsi tentang mayat 

hitam kebiru -biruan dengan perubahan warna yang tidak utuh 

(�Y�L�Q�^�O�D�N�D)... ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang 

disertai persepsi tentang mayat bernanah dengan nanah yang 

sedang mengalir ke luar (vipubbaka)... ia memasuki dan berdiam 

dalam jhana pertama yang disertai persepsi tentang mayat yang 

terpotong di tengah ( vicchiddaka)... ia memasuki dan berdiam 

dalam jhana pertama yang disertai persepsi tentang mayat yang 

digerogoti binatang-binatang (�Y�L�N�N�K�F�\�L�W�D�N�D)... ia memasuki dan 

berdiam dalam jhana pertama yang disertai persepsi tentang 

mayat yang anggota-anggota tubuh nya berserakan (vikkhittaka)... 

ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang disertai 

persepsi tentang mayat yang anggota-anggota tubuhnya hancur 

dan berserakan (hatavikkhittaka)... ia memasuki dan berdiam 

dalam jhana pertama yang disertai persepsi tentang mayat yang 

berlumuran darah (lohitaka)... ia memasuki dan berdiam dalam 

jhana pertama yang disertai persepsi tentang mayat yang dipenuhi 

cacing (pu��avaka atau pu��uvaka)... ia memasuki dan berdiam dalam 

jhana pertama yang disertai persepsi tentang kerangka (a�P�Phika), 

yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan �Y�L�F�F�U�D 

(pemantauan objek secara batiniah), bersama �S�^�W�L (kegiuran) dan 

sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada 
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saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...266  ketidakkusutan (avik-

khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik 

(�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang 

bajik...267 

[Selesai Sudah] Jhana dari Objek-Objek yang Menjijikkan dengan 

Enam Belas Kombinasi. 

[Selesai Sudah] yang Bajik yang Merupakan Sifat dari Alam Materi 

Halus.  

1.1.3 Yang Bajik yang Merupakan Sifat dari Alam  

 Awamateri  (�$�U�{�S�F�Y�D�F�D�U�D�N�X�V�D�O�D) 

1.1.3.1 Empat Jhana yang Berkaitan dengan Alam Awamateri  

  ( �&�D�W�W�F�U�L���$�U�{�S�D�M�K�F�Q�F�Q�L )  

265.  Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam awamateri (�D�U�{�S�F�Y�D-

cara), setelah sepenuhnya melampaui persepsi-persepsi terhadap 

objek wujud  (�U�{�S�D�V�D�x�x�F�Q�D�&), dengan menghilangkan persepsi-

persepsi dari reaksi-reaksi indra (pa�Pighasa�x�x�Fna�&), dengan tidak 

memperhatikan berbagai persepsi (�Q�F�Q�D�W�W�D�V�D�x�x�Fna�&), ia men-

capai dan berdiam [dalam batin] yang disertai persepsi (�V�D�x�x�F-

sahagata) tentang keadaan ruang tanpa batas (�F�N�F�V�F�Q�D�x�F�F�\�D�W�D�Q�D) 

�³�³  [yang memiliki faktor -faktor jhana] yang sama dengan jhana 

keempat yang disertai kenetralan (�X�S�H�N�N�K�F�V�D�K�D�J�D�W�D), dengan 

menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan 

jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan 

batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, yang meliputi 

                                                           
266 [Lanjutannya di alinea No. 1.] 
267 [Lanjutkan dengan Empat Jenis Kemajuan (Catasso Pa�P�L�S�D�G�F), Empat Objek ���&�D�W�W�F�U�L���E�U�D�P-
ma�*�F�Q�L��, Enam Belas Kombinasi (So��asakkhattuka�&). Sesuaikan dengan konteks di sini.] 
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perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang 

seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah kontak 

(phassa)...268  ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan 

yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R�� �G�K�D�P�P�F) apa pun lainnya 

yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. 

Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

266. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam awamateri (�D�U�{�S�F�Y�D-

cara), setelah sepenuhnya melampaui keadaan ruang tanpa batas 

(�F�N�F�V�F�Q�D�x�F�F�\�D�W�D�Q�D), ia mencapai dan berdiam [dalam batin] yang 

disertai persepsi (�V�D�x�x�F�V�D�K�D�J�D�W�D) tentang keadaan kesadaran 

tanpa batas (�Y�L�x�x�F�*�D�x�F�F�\�D�W�D�Q�D) �³�³  [yang memiliki faktor -faktor 

jhana] yang sama dengan jhana keempat yang disertai kenetralan 

(�X�S�H�N�N�K�F�V�D�K�D�J�D�W�D), dengan menanggalkan sukha dan dukkha 

(kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan berakhirnya 

kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) 

terdahulu, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, 

keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, 

terdapatlah kontak (phassa)...269 ketidakkusutan (avikkhepa); atau 

keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (�D�U�{�S�L�Q�R���G�K�D�P�P�F) 

apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada 

pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 

267. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (�G�K�D�P�P�F���N�X�V�D�O�F) itu? 

Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) 

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam awamateri (�D�U�{�S�F�Y�D-

cara), setelah sepenuhnya melampaui keadaan kesadaran tanpa 

batas (�Y�L�x�x�F�*�D�x�F�F�\�D�W�D�Q�D), ia mencapai dan berdiam [dalam batin] 

yang disertai persepsi (�V�D�x�x�F�V�D�K�D�J�D�W�D) tentang keadaan ketiadaan 

                                                           
268 Lanjutannya di alinea No. 165. 
269 Lanjutannya di alinea No. 165. 






























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































